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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, (1) Tingkat pemenuhan sarana dan 
prasarana bengkel praktik yang digunakan oleh masing-masing SMK, (2) Hasil belajar 
siswa, dari penyelenggaraan proses pembelajaran yang terkait dengan sarana dan 
prasarana bengkel praktik yang di pergunakan Sekolah Menengah Kejuruan dengan 
kompetensi keahlian Teknik Kendaraan di Kota Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakasanakan di 
SMK pada kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan di Kota Yogyakarta  dengan 
responden berjumlah 5 Sekolah Menengah Kejuruan, yang masing-masing terdiri dari 2 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri dan 3 Sekolah Menengah Kejuruan Swasta. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan angket kuisoner. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis 
deskriptif. 

Hasil penelitian pada deskripsi sarana prasarana bengkel praktik yang 
dipergunakan dan hasil belajar siswa SMK pada kompetensi keahlian teknik kendaraan 
ringan di kota yogyakarta menunjukan bahwa: (1) Kondisi sarana  prasarana bengkel 
praktik yang dipergunakan SMK pada kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan di 
Kota Yogyakarta dikatagorikan cukup memenuhi dengan nilai rata-rata 69,40%, (2) Hasil 
belajar siswa SMK pada kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan yang ada di 
Kota Yogyakarta dikatagorikan sudah kompeten dengan nilai rata-rata 86,28, bila kondisi 
sarana prasarana bengkel praktik yang memadai dan lengkap maka akan menghasilkan 
keterampilan siswa yang bagus dilihat dari hasil belajarnya. Apabila kondisi sarana 
prasarana bengkel praktik kurang memadai dan kurang lengkap maka akan 
menghasilkan keterampilan siswa yang terbatas dan hasil belajar yang kurang 
maksimal.  

 

Kata Kunci : Sarana dan Prasarana Bengkel Praktik, Hasil Belajar, Bengkel Praktik 
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ABSTRACT 

This aims of this were, (1) The level of fulfillment facilities and infrastructure 

Workshop practicals Used by each school , ( 2 ) learning outcomes students Of 

the learning associated with facilities and infrastructure workshop practical Used 

of vocational high school with competence the technique of a vehicle engineering 

attained with their own skill yogyakarta city 

The research is descriptive research .This study was conducted at SMK on 

competency skills vehicle engineering in the city yogyakarta with respondents were 

5 vocational schools, Each of which consists of 2 vocational high school land and 

3 of the state vocational high school. The data collection was done With using 

interviews, observation, documentation, and chief kuisioner. Technique data 

analysis have been carried out with a descriptive analysis. 

The results of research on description study about infrastructure of practical 

workshop used and learning achievement of students’ vocational technical school 

of vehicle engineering competence at Yogyakarta city showed that: (1) The 

condition of the facilities and infrastructures workshop could not do practice of one 

who of vocational school would be used as retained competency skills the 

technique of light vehicle In the municipality Yogyakarta Considered quite meet 

The average value of 69,40 %, (2) Study results of vocational In skills technique 

light vehicle That is there Yogyakarta Categorized is competent The average value 

of 86,28, If the state of infrastructure infrastructure workshop practices enough and 

So will bring skills students who good, Seen from the results of their study .When 

the state of infrastructure infrastructure workshop practices not enough and was 

incomplete So will bring skills students a limited number of students As well as the 

results of learning which less than maximum.  

 

Keywords: Workshop Practice Facilities , Learning Outcomes , Workshop        

Practices 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekolah adalah tempat untuk menuntut ilmu pengetahuan baik itu 

pengetahuan formal dan non formal. Sekolah adalah tempat untuk mewujudkan 

pendidikan, menurut (UU No. 20 Tahun 2003) pendidikan adalah usaha sadar 

dan terancang untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara. Agar pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan maksimal 

diperlukan adanya manajemen dan pengelolaan pendidikan secara terencana, 

dalam hal ini pengelolaan sarana dan prasarana sekolah termasuk dalam 

upaya perencanaan pengelolaan pendidikan. 

Dalam mengelola atau memanajemen pendidikan agar dapat 

terselenggaranya pendidikan yang bermutu menurut (UU No. 20 Tahun 2003) 

memiliki faktor-faktor penting yang harus di penuhi, antara lain adalah: (1) 

kurikulum; (2) guru; (3) sarana dan prasarana; (4) peserta didik; (5) proses 

pembelajaran; (6)manajemen sekolah; (7) lingkungan sekolah; (8)kerjasama 

industri. Faktor-faktor tersebut sangatlah penting dan harus dipenuhi dalam 

menyelenggarakan pendidikan yang bermutu. 

Kurikulum dalam (Undang-undang No.20 Tahun 2003) adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan dari 
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kurikulum menurut (Sukmadinata NS, 2005:103) dirumuskan berdasarkan 

perkembangan tuntutan, kondisi, kebutuhan masyarakat dan didasari oleh 

pemikiran-pemikiran terarah pada pencapaian nilai-nilai filosofis, terutama 

falsafah negara.  

Guru adalah komponen penting dalam proses penyelenggaraan 

pendidikan karena guru secara harfiah bisa diartikan sebagai tenaga pendidik / 

pengajar suatu disiplin ilmu. Dalam bahasa indonesia guru merujuk dalam 

artian pendidik profesional dengan tugas, mengajar, mendidik, mengarah, 

membimbing, menilai, melatih dan mengevaluasi peserta didik. Pengertian 

secara umum dapat didefinisikan sebagai pendidik dan pengajar pada 

pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah. Guru-guru seperti ini harus mempunyai 

semacam sertifikasi dan kualifikasi secara formal. 

Sarana dan prasarana merupakan satu komponen pendidikan yang 

harus memenuhi standar nasional pendidikan. Dalam (PP No. 19 tahun 2005) 

menyebutkan bahwa standar sarana dan prasarana adalah standar nasional 

pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimum tentang ruang belajar, 

tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel 

kerja, tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi. Untuk menyelenggarakan mutu pendidikan 

yang baik disebutkan dengan jelas bahwa peraturan pemerintah memberikan 

mandat kepada pemerintah baik pemerintahan pusat atau daerah agar 

memberikan jaminan untuk menciptakan suatu pendidikan yang bermutu. 
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Dalam penyelenggaraan pendidikan harus ada peserta didik karena 

peserta didik adalah anak didik / individu yang mengalami perubahan, 

perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingan dan arahan dalam 

membentuk kepribadian serta sebagai bagian dari struktural proses pendidikan. 

Dengan kata lain peserta didik adalah seorang individu yang tengah mengalami 

fase perkembangan atau pertumbuhan bagi dari segi fisik dan mental maupun 

fikiran. Menurut (UU Sisdiknas) peserta didik adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.  

Pengertian proses pembelajaran yaitu suatu proses interaksi antara 

siswa dengan pengajar dan sumber belajar dalam suatu lingkungan. 

Manajemen sekolah yaitu mengatur kegiatan penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah kedalam unit satuan organisasi yang ada di sekolahan. Manajemen 

sekolah meliputi manajemen administratif, manajemen pengajaran, 

pengelolaan lingkungan sekolah. Dengan adanya manajemen sekolah maka 

tujuan pendidikan di sekolah dapat diwujudkan secara optimal, efektif dan 

efisien. Lingkungan sekolah juga berperan penting dalam menyelenggarakan 

pendidikan yang bermutu karena lingkungan sekolah adalah tempat 

berlangsungnya kegiatan pendidikan, pembelajaran dan kegiatan lainnya yang 

berhubungan dengan pendidikan. Lingkungan pendidikan berpengaruh 

terhadap pendidikan, pembentukan sikap dan pengembangan potensi siswa. 

Faktor-faktor dalam lingkungan sekolah menurut (Slameto 2003:64) faktor 

sekolah yang mempengaruhi pembelajaran mencakup metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, alat pelajaran dan waktu sekolah. 
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Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah harus menjalin 

hubungan kerjasama dengan industri, hal ini penting karena sekolah dapat 

menyalurkan lulusan-lulusan yang siap bekerja di industri sesuai dengan 

program keahlian yang ditekuni dan dipelajari disekolah tersebut. Pengaruh 

kerjasama dengan industri antara lain pihak sekolah kejuruan, sangat terbantu 

dalam peningkatan mutu pendidikan, pelaksanaan Prakerin, penyaluran lulusan 

, dapat mengetahui perkembangan yang terjadi di dunia usaha/industri. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Soewandito dalam (Wena, 1997:54) yang 

mengatakan, manfaat tersebut meliputi: (1)terjaminnya relevansi program 

pendidikan; (2)mengetahui kecenderungan teknologi baru yang akan digunakan 

di industri; (3)mendapat pengetahuan mengenai teknik dan metode yang 

diterapkan di industri; (4)  mendapatkan pengalaman industri baik bagi siswa 

maupun staf pengajar; dan (5) menciptakan afiliasi kerja. Dalam Proses 

kerjasama ini pihak dunia usaha juga merasa diuntungkan, karena dapat 

mencari tenaga-tenaga terampil yang dapat direktur untuk menjadi tenaga kerja 

di perusahaan tersebut.  

Dalam menghasilkan pendidikan yang bermutu pemerintah harus 

merata dalam (PP No. 19 tahun 2005 pasal 2) menyebutkan bahwa standar 

pendidikan nasional meliputi 8 aspek, antara lain: (1) standar isi; (2) standar 

proses; (3) standar kompetensi lulusan; (4) standar pendidik dan tenaga 

kependidikan; (5) standar sarana dan prasarana; (6) standar pengelolaan; (7) 

standar pembiayaan; (8) standar penilaian pendidikan. Dalam penjelasan 

tersebut dimaksudkan untuk memacu pengelola, penyelenggara, dan satuan 

pendidikan agar dapat meningkatkan kinerjanya dalam memberikan layanan 

pendidikan yang bermutu. 
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Pendidikan kejuruan sendiri menurut (Adhikary, P.K.,2005) adalah 

pendidikan yang diselenggarakan bagi para siswa yang merencanakan dan 

mengembangkan karirnya pada bidang keahlian tertentu untuk bekerja secara 

produktif. Pendidikan kejuruan dirancang untuk mengembangkan keterampilan, 

kemampuan, pemahaman, sikap, kebiasaan kerja, dan apresiasi yang 

diperlukan oleh pekerja dalam memasuki pekerjaan dan membuat kemajuan-

kemajuan dalam penuh makna dan produktif. Sedangkan menurut (PP 29 

Tahun 1990 Pasal 1 ayat 3) pendidikan kejuruan adalah pendidikan pada 

jenjang menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa 

untuk melakasanakan jenis pekerjaan tertentu. 

Sebagai lembaga pendidikan sekolah memerlukan dukungan sarana 

dan prasarana pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan 

material pendidikan yang sangat penting. Sarana pendidikan menurut 

Depdiknas (2008 : 37) adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot 

yang secara langsung digunakan guru untuk mempermudah penyampaian 

materi pelajaran dan memudahkan murid untuk mempelajari materi pelajaran. 

Sarana pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu 

berdasarkan habis tidaknya, berdasarkan bergerak atau tidaknya, dan 

berdasarkan hubungan dengan proses pembelajaran. Bila ditinjau lebih 

jelasnya yaitu, untuk berdasarkan habis tidaknya dipakai ada dua macam yaitu 

sarana pendidikan yang habis dipakai dan sarana pendidikan yang tahan lama. 

Contoh untuk sarana pendidikan yang habis dipakai adalah kapur tulis, spidol, 

kertas, penghapus, tinta printer dan bahan kimia lainya untuk praktik. Untuk 

sarana pendidikan yang tahan  lama contohnya adalah meja, kursi, komputer, 

globe, atlas, dan alat-alat praktik. Kemudian sarana pendidikan yang bergerak 
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merupakan sarana pendidikan yang dapat digerakan atau dipindah tempatkan 

sesuai dengan kebutuhan pemakainya, contohnya yaitu meja, kursi, almari, dan 

alat-alat praktik.  

Kemudian yang terakhir sarana pendidikan yang ada hubunganya 

dengan proses pembelajaran klasifikasinya dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu 

alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran. Alat pelajaran adalah alat 

yang dapat digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran, misalnya 

buku, alat tulis, dan alat praktik. Alat peraga merupakan alat bantu pendidikan 

yang yang dapat perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang dapat 

mengkongkretkan materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang tadinya 

abstrak dapat dikonkretkan melalui alat peraga sehingga siswa lebih mudah 

dalam menerima pelajaran. Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang 

berfungsi sebagai perantara medium dalam proses pembelajaran sehingga 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mencapai mutu pendidikan. Media 

pengjaran ada tiga jenis, yaitu visual, audio, dan audiovisual. 

Prasarana pendidikan menurut Depdiknas (2008 : 37) adalah semua 

kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses 

pendidikan di sekolah meliputi segala macam peralatan, kelengkapan, dan 

benda-benda yang digunakan guru dan murid untuk memudahkan 

penyelenggaraan pendidikan. Prasarana pendidikan di sekolah dapat 

diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu prasarana langsung dan prasarana 

tidak langsung. Prasarana langsung adalah prasarana yang secara langsung 

digunakan dalam proses pembelajaran, misalnya ruang kelas, ruang 

laboratorium, ruang praktik, dan ruang komputer. Prasarana yang tidak 

langsung adalah prasarana yang tidak digunakan dalam proses pembelajaran 
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tetapi sangat menunjang proses pembelajaran, misalanya ruang kantor, kantin 

sekolah, tanah,  jalan menuju sekolah, kamar mandi, UKS, ruang guru, ruang 

kepala sekolah, lapangan, dan tempat parkir kendaraan. 

Sarana dan prasarana pendidikan mempunyai fungsi masing-masing 

yang berbeda yaitu sarana pendidikan untuk memudahkan penyampaian materi 

oleh guru kepada peserta didik dan untuk memudahkan peserta didik untuk 

mempelajari materi pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru. 

Sedangkan prasarana pendidikan mempunyai fungsi yaitu untuk memudahkan 

penyelenggaraan proses pendidikan yang berlangsung di sekolah. Sarana dan 

prasarana pendidikan merupakan satu kesatuan yang berpengaruh guna 

menghasilkan peserta didik yang berprestasi dan siap untuk memasuki 

persaingan global.  

Untuk standar sarana pendidikan di smk menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.40 Tahun 2008 tentang standar 

sarana dan prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan 

Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) yaitu untuk SMK/MAK sekurang-kurangnya 

memiliki sarana yaitu meja, kursi, buku penunjang, buku pelajaran, buku 

referensi, alat tulis, papan tulis, alat peraga, alat praktik, alat pengukuran, 

lemari, komputer, papan pengumuman, meja multimedia, proyektor/LCD, alat 

pemadam kebakaran, perlatan P3K, lampu penerangan, sumber listrik, dan 

sumber air. 

Untuk standar prasarana pendidikan di smk menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.40 Tahun 2008 tentang standar 

sarana dan prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan 

Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) yaitu untuk SMK/MAK sekurang-kurangnya 
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memiliki prasarana yang dikelompokan menjadi tiga kelompok ruang yaitu (1) 

ruang pembelajaran umum; (2) ruang penunjang; (3) ruang pembelajaran 

khusus. Kelompok ruang pembelajaran umum terdiri dari ruang kelas, ruang 

perpustakaan, ruang laboratorium biologi, ruang laboratorium fisika, ruang 

laboratorium kimia, ruang laboratorium komputer, ruang praktik gambar teknik, 

ruang laboratorium bahasa. Kelompok ruang penunjang terdiri dari ruang 

kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, ruang beribadah, ruang 

konseling, ruang UKS, ruang organisasi kesiswaan, jamban, gudang, tempat 

olahraga. Kelompok ruang pembelajaran khusus meliputi ruang praktik yang 

disesuaikan dengan program keahlian yang ada di SMK/MAK. 

Seiring dengan derasnya tantangan global, tantangan dunia pendidikan 

juga terpacu untuk bagaimana caranya pendidikan Indonesia harus maju dan 

bisa bersaing dengan dunia internasional. Namun pada kenyataanya 

pendidikan di Indonesia masih mengalami berbagai kendala yang berkaitan 

dengan mutu pendidikan dan proses pembelajaran, salah satunya yang paling 

penting adalah belum meratanya sarana dan prasarana sekolah di seluruh 

Indonesia. Sarana dan prasaran sekolah harus sesuai dengan standar mutu 

pendidikan karena sangat berpengaruh penting dalam menghasilkan peserta 

didik yang mampu bersaing di era globalisasi. 

Sarana dan Prasarana Pendidikan yang ada di beberapa sekolah 

kejuruan saat ini masih belum terpenuhi secara maksimal sesuai kebutuhan 

dengan tuntutan profil kelulusan siswa pendidikan kejuruan, hal ini didapati 

kebanyakan di Sekolah – sekolah kejuruan swasta. Dengan kenyataan fasilitas 

yang ada tentu akan berpengaruh untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas 

sesuai dengan kebutuhan dunia kerja atau industri. Penerapan kurikulum 
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satuan tingkat pendidikan untuk pendidikan kejuruan sudah diterapkan ke 

daerah-daerah di seluruh Indonesia, bahkan sudah mulai menggunakan 

kurikulum 2013. Akan tetapi hal ini tidak bersamaan dengan dilakukannya 

pembaharuan-pembaharuan pada hal ini tidak bersamaan dengan 

dilakukannya pembaharuan-pembaharuan pada fasilitas praktik yang ada. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan, maka dapat 

di identifikasi masalah sebagai berikut: 

Dalam mengelola atau memanajemen pendidikan agar dapat 

terselenggaranya pendidikan yang bermutu memiliki faktor-faktor penting yang 

harus di penuhi, antara lain adalah: (1) kurikulum; (2) guru; (3) sarana dan 

prasarana; (4) peserta didik; (5) proses pembelajaran; (6) manajemen sekolah; 

(7) lingkungan sekolah; (8) kerjasama industri. Faktor-faktor tersebut sangatlah 

penting dan harus dipenuhi dalam menyelenggarakan pendidikan. 

1. Kurikulum dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tetapi yang 

terjadi di lapangan adalah masih ada sekolah-sekolah yang penerapan 

kurikulum belum tepat dan terpenuhi antara tenaga pengajar, isi tujuan 

kurikulum, dan kondisi sarana dan prasarana. 

2. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas, mengajar, mendidik, 

mengarah, membimbing, menilai, melatih dan mengevaluasi peserta didik. 

Guru merupakan faktor berpengaruh dalam proses penyelenggaraan 
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pendidikan, oleh karena itu guru harus mempunyai serftifikasi sebagai 

pendidik yang profesional. Namun masih banyak guru pendidik yang belum 

mampu memaksimalkan dan menerapkan ilmunya kepada peserta didik 

karena terkait dengan pemenuhan sarana dan prasarana di Sekolah, 

sehingga dalam menjalankan tugasnya guru masih belum maksimal. 

3. Sarana dan prasarana sekolah sangat berperan penting dalam menunjang 

hasil belajar peserta didik dan mencetak lulusan yang siap bersaing di era 

globalisasi karena pada dasarnya fungsi sarana untuk memudahkan 

penyampaian materi oleh guru kepada peserta didik dan untuk 

memudahkan peserta didik untuk mempelajari materi pembelajaran yang 

telah disampaikan oleh guru. Sedangkan prasarana pendidikan mempunyai 

fungsi yaitu untuk memudahkan penyelenggaraan proses pendidikan yang 

berlangsung di sekolah. Namun pada kenyataan yang terjadi di lapangan 

masih ada Sekolah Menengah Kejuruan yang belum tercukupinya sarana 

dan prasarana yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Apakah ada 

perbedaan hasil belajar peserta didik, antara  sekolah yang mempunyai 

sarana dan prasarana penunjang praktik yang memadahi dengan sekolah 

yang mempunyai kekurangan sarana dan prasarana.  

4. Peserta didik adalah anak didik/Sindividu yang mengalami perubahan, 

perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingan dan arahan dalam 

membentuk kepribadian serta sebagai bagian dari struktural proses 

pendidikan. peserta didik adalah seorang individu yang tengah mengalami 

fase perkembangan atau pertumbuhan bagi dari segi fisik dan mental 

maupun fikiran. Oleh sebab itu peserta didik harus dibimbing dengan baik 

supaya menjadi peserta didik yang berprestasi dan berakhlak yang mulia. 
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Namun yang terjadi selama ini masih banyak peserta didik yang belum bisa 

memaksimalkan penerapan praktek di sekolah terkait dengan pemenuhan 

sarana dan prasarana yang belum lengkap di sekolah. Hal ini membuat 

peserta didik kurang puas pada saat melakukan praktik di sekolah, dan 

ketika peserta didik terjun ke dunia industry mereka akan bingung karena 

apa yang mereka temui di lapangan tidak seperti apa yng mereka pelajari 

di Sekolah.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat dibatasi permasalahan yang 

akan menjadi fokus penelitian di harapkan pembahasan lebih dalam dan 

bermanfaat agar mendapatkan batasan yang jelas mengenai ruang lingkup 

penelitian, maka perlu adanya batasan sesuai dengan permasalahan dalam 

penelitian ini. Dari masalah tersebut maka penelitian ini akan difokuskan pada 

eksplorasi tentang tingkat pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik di 

semua SMK di Kota Yogyakarta pada kompetensi keahlian Teknik Kendaraan 

Ringan agar kita mengetahui seberapa meratanya tingkat pemenuhan sarana 

dan prasarana di SMK Teknik Kendaraan Ringan di Kota Yogyakarta. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan 

masalah-masalah yang akan menjadi obyek penelitian yaitu: 

1. Bagaimana tingkat pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik yang 

telah dipenuhi sekolah pada kompetensi keahlian teknik kendaraan ringan 

di Kota Yogyakarta ? 
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2. Bagaimana hasil belajar peserta didik di setiap Sekolah Menengah 

Kejuruan terkait dengan sarana dan prasarana bengkel praktik ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui sejauh mana pemenuhan sarana dan prasarana bengkel 

praktik yang digunakan untuk praktik pada kompetensi keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan di Sekolah Menengah Kejuruan yang ada di Kota 

Madya Yogyakarta. 

2. Mengetahui hasil belajar peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan pada 

kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan terkait dengan sarana dan 

prasarana bengkel praktik yang digunakan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbang 

asih bagi ilmu pengetahuan dan secara khusus diharapkan: 

1. Bagi Sekolah 

a. Sebagai salah satu bahan evaluasi kesiapan mutu standar sarana dan 

prasarana bengkel praktik pada kompetensi keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan yang sekarang sedang berlangsung. 

b. Memberikan informasi kepada sekolah manfaat terpenuhi sarana dan 

prasarana bengkel praktik yang berkaitan dengan hasil belajar peserta 

didik. 

c. Sebagai bahan acuan untuk mengetahui sejauh mana pemenuhan 

sarana dan prasarana bengkel praktik yang digunakan di sekolah 
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untuk proses belajar mengajar pada kompetensi keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan. 

2. Bagi peneliti 

a. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman yang sangat berharga 

sebagai bekal untuk masa depan kelak. 

b. Mengetahui pentingnya pemenuhan sarana dan prasarana bengkel 

praktik di sekolah terhadap hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi Universitas 

Dapat dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa di Universitas 

Negeri Yogyakarta dan dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran 

untuk penelitian lanjutan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Sekolah Menengah Kejuruan 

Sekolah menengah kejuruan di dalam (pasal 18 ayat 3 Undang-

Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003) adalah pendidikan kejuruan 

merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat 

bekerja dalam bidang tertentu. Peran Sekolah Menengah Kejuruan 

mempunyai peran yang sangat penting dalam menyiapkan calon tenaga 

kerja yang memiliki keterampilan profesional tertentu untuk memperoleh 

bidang pekerjaan tertentu. Disisi lain Sekolah Menengah Kejuruan juga 

mempersiapkan tenaga keahlian yang profesional yang sesuai dengan 

spesialisasinya. Tidak menutup kemungkinan juga bagi tamatan SMK 

untuk melanjutkan pendidikan hingga keperguruan tinggi. Konsep yang 

dikembangkan dalam pendidikan kejuruan, dalam rangka mempersiapkan 

peserta didik mendapatkan pekerjaan professional tertentu dilakukan 

melalui “on the job training” yaitu belajar bekerja langsung di Industri. 

Keberhasilan pendidikan kejuruan/SMK dapat diukur dari tingkat 

keterserapan tamatan di dunia kerja.Untuk mencapai hal tersebut berbagai 

usaha dilakukan oleh SMK melalui peningkatan mutu pembelajaran.Salah 

satu tindakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran yaitu dengan 

adanya beberapa pengelompokan mata pelajaran yang memang 

menunjang peserta didik untuk lebih bisa menyiapkan peserta didik untuk 

bekerja di dunia industry nantinya. Pengelompokan mata diklat tersebut 

dikelompokan menjadi mata pelajaran Normatif, Adaptif, dan Produktif. 
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a. Mata Pelajaran Normatif 

Mata Pelajaran Normatif merupakan kelompok mata pelajaran 

yang berfungsi membentuk peserta didik agar menjadi peserta didik 

yang mempunyai jiwa Nasionalisme tinggi, menjadi pribadi utuh, 

memiliki norma-norma kehidupan sebagai makhluk individu maupun 

makhluk sosial anggota masyarakat, baik sebagai warga Negara 

Indonesia maupun sebagai warga dunia. Mata pelajaran normative 

diberikan agar peserta didik bisa hidup dan berkembang selaras dalam 

kehidupan pribadi, sosial dan bernegara. Mata pelajaran Normatif berisi 

mata pelajaran seperti Pendidikan Agama, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Pendidikan Jasmani Kesehatan 

dan Olahraga, dan Seni Budaya. 

b. Mata Pelajaran Adaptif 

Selain Mata Pelajaran Normatif pada Sekolah Meenengah 

Kejuruan yang membekali siswa untuk menjadi pribadi yang utuh, 

memiliki norma di dalam masyarakat juga ada Mata Pelajaran Adaptif 

yang memang memberikan mata pelajaran yang berfungsi membentuk 

peserta didik sebagai individu agar memiliki dasar pengetahuan luas 

dan kuat untuk menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di 

lingkungan sosial, lingkungan kerja serta mampu mengembangkan diri 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Di 

dalam Mata Pelajaran Adaptif berisi mata pelajaran yang lebih 

menitikberatkan pada pemberian kesempatan peserta didik untuk 

memahami, menguasai konsep dan prinsip dasar ilmu dan teknologi 
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yang dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari atau melandasi 

pengetahuan dalam bekerja.Pada Mata pelajaran adaptif di dalamnya 

terdapat mata pelajaran seperti Bahasa Inggris, IPA, IPS, Matematika, 

Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi dan Kewirausahaan. 

c. Mata Pelajaran Produktif 

Mata Pelajaran Produktif adalah kelompok mata pelajaran yang 

berfungsi membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja 

sesuai Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI).Mata 

Pelajaran Produktif bersifat melayani permintaan pasar kerja.Hal 

tersebut bertujuan untuk menciptakan atau mencetak lulusan SMK yang 

memang dibutuhkan oleh dunia kerja atau dunia industri.Selain itu mata 

Pelajaran Produktif juga mempunya peran yaitu membantu siswa dalam 

hal mendalami keahlian atau ketrampilan yang memang sedang di jalani 

dalam Sekolah Menengah Kejuruan tersebut. Dalam mata pelajaran 

produktif yang mempelajari tentang kejuruan terdapat dua 

pengelompokan kategori yaitu teori dan praktek mata pelajaaran 

produktif. 

1) Teori Mata Pelajaran Produktif 

Teori mata pelajaran produktif dalam Sekolah Menengah 

Kejuruan mempelajari tentang teori-teori yang memang menunjang 

peserta didik untuk kegiatan praktik nantinya.Hal tersebut bertujuan 

untuk bisa memberi kesiapan kepada peserta didik untuk bisa 

melakukan kegiatan praktik dengan baik.Selain itu juga untuk 

memberikan pengetahuan yang luas tentang mata pelajaran produktif 

secara teori. 
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2) Praktik Mata Pelajaran Produktif 

Selain mata pelajaran teori yang dibutuhkan dalam mata 

pelajaran produktif juga ada praktik mata pelajaran produktif.Praktik 

mata pelajaran produktif merupakan kegiatan praktik yang bertujuan 

untuk menunjang teori produktif yang hanya sekedar pengetahuan 

teori. Disisi lain kegiatan praktik ini juga memberikan pengetahuan 

yang real, mengenalkan siswa pada objek langsung. Kegiatan praktik 

produktif juga meningkatkan kemampuan siswa dalam hal 

ketrampilan. Sedangkan dalam teori hanya sekedar mengenalkan 

dan hanya sebatas bayangan tanpa melihat dan memegang 

langsung objek yang sedang dibicarakan. 

Dalam Sekolah Menengah Kejuruan terdapat beberapa jurusan 

yang memang dipersiapkan untuk mencetak lulusan sesuai dengan jalur 

atau jurusan yang dipilih oleh siswa.Salah satu jurusan dalam SMK yaitu 

Jurusan Teknik Mekanik Otomotif dengan kopetensi keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan. Di dalam jalur tersebut yaitu mempelajari tentang 

pengenalan dasar-dasar kendaraan, mengenalkan siswa pada dunia 

otomotif.Selain itu juga memberikan ilmu tentang dasar-dasar sistem yang 

ada pada kendaraan, merawat kendaraan, memperbaiki kendaraan.Tidak 

hanya sebatas itu saja, siswa juga dibekali untuk bisa bekerja dengan 

professional di dunia industry, memberikan sikap kepribadian yang 

memang menunjang peserta didik untuk bekerja di dunia industry nantinya. 

Secara garis besar dapat di simpulkan bahwa sekolah menengah 

kejuruan adalah sekolah yang menyediakan pendidikan kejuruan tertentu 
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untuk mempersiapkan peserta didik atau lulusan yang siap bekerja di dunia 

kerja. Sekolah menengah kejuruan mempunyai banyak program keahlian 

atau jurusan dari berbagai aspek pekerjaan baik itu perdagangan, ekonomi 

maupun industri. Sekolah menengah kejuran mempunyai tiga pelajaran 

yaitu mata pelajaran normatif, adaptif, dan kejuruan. 

2. Kurikulum 

Kurikulum dalam (Undang-undang No.20 Tahun 2003) adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan 

dari kurikulum menurut (Sukmadinata, NS 2005:103) dirumuskan 

berdasarkan perkembangan tuntutan, kondisi, kebutuhan masyarakat dan 

didasari oleh pemikiran-pemikiran terarah pada pencapaian nilai-nilai 

filosofis, terutama falsafah negara.  

Dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah segala kesempatan 

untuk memperoleh pengalaman yang dituangkan dalam bentuk rencana 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  

Komponen kurikulum meliputi: 1) tujuan; 2) isi/bahan ajar; 3) proses; 4) 

strategi pembelajaran; 5) media pembelajaran; 6) evaluasi pembelajaran. 

Dari ke enam komponen kurikulum tersebut akan dijelaskan lebih rinci 

dalam uraian sebagai berikut. 

a. Tujuan  

Pada kurikulum tujuan memegang peranan penting yang akan 

mengarahkan semua kegiatan pengajaran dan mewarnai komponen-



19 
 

komponen kurikulum lainya. Menurut (Sukmadinata, SN 2005: 103) 

tujuan kurikulum dirumuskan berdasarkan dua hal: 1) perkembangan 

tuntutan, kondisi kebutuhan masyarakat; 2) didasari oleh pemikiran-

pemikiran dan terarah pada pencapaian nilai-nilai filosofis, terutama 

falsafah negara. Kita juga mengenal beberapa kategori tujuan 

pendidikan, yaitu tujuan umum, dan khusus, jangka panjang, 

menengah, dan jangka pendek. Tujuan pendidikan nasional yang 

berjangka waktu panjang merupakan tujuan umum, sedangkan tujuan 

instruksional yang berjangka waktu pendek merupakan tujuan khusus. 

b. Isi/bahan ajar 

Untuk mencapai tiap tujuan mengajar yang telah ditentukan diperlukan 

bahan ajar. Bahan ajar tersusun atas topik-topik dan sub-sub topik 

tertentu, tiap topik atau subtopik mengandung ide pokok yang relevan 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Topik-topik atau subtopik 

tersebut tersusun dalam sekuens tertentu yang membentuk suatu 

sekuens bahan ajar. Menurut (Syaodih Sukmadinata, NS 2005: 105) 

ada beberapa cara untuk menyusun sekuens bahan ajar yaitu: 

sekuens kronologi, sekuens kausal, sekuens struktural, sekuens logis 

dan psikologis, sekuens spiral, rangkaian kebelakang, dan sekuens 

berdasarkan hierarki belajar. 

c. Proses dan strategi pembelajaran 

Penyusunan bahan ajar berhubungan erat dengan strategi atau 

metode mengajar. Pada waktu guru menyusun sekuens bahan ajar, 

guru juga harus memikirkan strategi mengajar yang sesuai untuk 

menyajikan bahan ajar tersebut. Ada beberapa strategi yang dapat 
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digunakan dalam mengajar, Rowntree membagi strategi mengajar atas 

Exposition-Discovery Learning dan Groups-Individual Learning, 

sedangkan Ausubel dan Robinson membagi atas strategi Reception 

Learning-Discovery Learning dan Rote Learning-Meaningfull Learning 

(Sukmadinata, NS 2005: 105). 

d. Media pembelajaran 

Menurut (Sukmadinata, NS 2005: 108) media pembelajaran adalah 

segala macam bentuk perangsang dan alat yang disediakan guru 

untuk mendorong siswa. Perumusan tersebut menggambarkan 

pengertian media yang cukup luas, mencakup berbagai bentuk 

perangsang belajar yang sering disebut sebagai audio visual aid, serta 

berbagai bentuk alat penyaji perangsang pembelajaran, berupa alat-

alat elektronika seperti mesin pengajaran, film, audio casette, video 

casette, televisi, dan komputer. 

e. Evaluasi pembelajaran 

Menurut (Sukmadinata, NS 2005: 108) evaluasi ditujukan untuk menilai 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses 

pelakasanaan mengajar secara keseluruhan. Setiap kegiatan akan 

memberikan umpan balik, demikian juga dalam pencapaian tujuan-

tujuan belajar dan proses pelaksanaan mengajar. Umpan balik 

tersebut digunakan untuk mengadakan berbagai penyempurnaan bagi 

penentuan dan perumusan tujuan mengajar, penentuan bahan ajar, 

strategi dan media mengajar. 
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Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Kesesuaian kompetensi kurikulum 

2013 SMK KK TKR dengan kompetensi kurikulum yang diharapkan 

termasuk kategori sesuai sebesar 84,274%; SMK, dunia usaha dan 

industri, serta perguruan tinggi seharusnya bekerja bersamasama dalam 

mengembangkan kurikulum SMK;  2) SMK seharusnya memberikan 

seluruh materi yang terdapat di dalam kurikulum 2013 dan melengkapi 

fasilitas yang diperlukan untuk menunjang pencapaian kompetensi 

tersebut, dan 3) Dosen pendidikan teknologi kejuruan Prodi TKR 

hendaknya meluangkan waktunya untuk ikut andil dalam implementasi 

Kurikulum 2013, agar pendidikan yang ada di Indonesia dapat berhasil 

Kurikulum secara garis besar dapat ditarik kesimpulan yaitu 

program pendidikan yang di berikan oleh suatu lembaga penyelenggara 

pendidikan yang berisi rancangan pembelajaran yang akan diberikan oleh 

peserta didik di suatu jenjang pendidikan tertentu agar dapat tercapai 

tujuan pendidikan yang berkualitas. Komponen kurikulum meliputi: 1) 

tujuan; 2) isi/bahan ajar; 3) proses; 4) strategi pembelajaran; 5) media 

pembelajaran; 6) evaluasi pembelajaran. 

3. Proses Belajar Mengajar 

Proses belajar mengajar menurut (Rohani HM dan Ahmadi, 1991) 

adalah perpaduan aktivitas belajar dan aktivitas mengajar. Aktivitas 

mengajar menyangkut peran seorang guru dalam konteks mengupayakan 

terciptanya jalinan komunikasi harmonis antara mengajar dengan belajar. 

Aktivitas belajar menyangkut peran seorang peserta didik yang terlibat 

langsung dalam upaya terciptanya proses belajar mengajar. Peran peserta 
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didik yaitu sebagai penerima pelajaran yang telah disampaikan oleh guru, 

dan peserta didik wajib aktif mencari sumber bahan bealajar lain yang tidak 

sepenuhnya disampaikan oleh guru. 

Belajar mengajar menurut (Nana Sudjana, 1998) adalah dua 

konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain, belajar menunjuk pada 

apa yang harus dilakukan seorang sebagai subjek yang menerima 

pelajaran. Sedangkan mengajar merajuk pada apa yang harus dilakukan 

oleh guru sebagai pengajar. Keterpaduan proses belajar siswa dengan 

proses mengajar guru sehingga terjadi interaksi belajar mangajar tidak 

datang begitu saja dan tidak dapat tumbuh tanpa pengaturan dan 

perencanaan seksama.  

Komponen-komponen proses belajar mengajar ada empat 

komponen yang saling terikat dan berhubungan yaitu tujuan, bahan, 

metode dan alat,  penilaian yang akan dijelaskan secara rinci sebagai 

berikut: 

a. Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen pertama 

yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran berfungsi sebagai 

indikator keberhasilan pengajaran. Tujuan ini pada dasarnya 

merupakan rumusan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai 

dan dimiliki peserta didik setelah ia menyelesaikan pengalaman dan 

kegiatan dalam proses belajar dalam proses pengajaran. Isi tujuan 

pengajaran pada hakikatnya adalah hasil belajar yang diharapkan. 

b. Bahan pelajaran harus memiliki tujuan yang jelas dan operasional 

dapat ditetapkan bahan pelajaran yang harus menjadi isi kegiatan 

belajar mengajar. Bahan pelajaran inilah yang diharapkan dapat 
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mewarnai tujuan, mendukung tercapainya tujuan atau tingkah laku yang 

diharapkan untuk dimiliki siswa. 

c. Metode dan alat yang digunakan dalam pengajaran dipilih atas dasar 

tujuan dan bahan yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode dan alat 

berfungsi sebagi jembatan atau media transformasi pelajaran terhadap 

tujuan yang ingin dicapai. Metode dan alat pelajaran yang digunakan 

harus betul-betul efektif dan efisien. 

d. Penilaian pembelajaran, dilakukan untuk menetapkan apakah tujuan 

telah tercapai atau tidak maka penilaian yang harus memainkan fungsi 

dan perananya. Dengan kata lain bahwa penilaian berfungsi sebagai 

barometer untuk mengukur tercapai tidaknya tujuan. Itulah sebabnya 

fungsi penilaian pada dasarnya mengukur tujuan. 

Dalam pendidikan sekolah menengah kejuruan pola pembelajaran 

yang di terapkan untuk proses pembelajaran secara garis besar sama 

dengan sekolah menengah lainya, hanya saja ditambah program praktik 

kerja lapangan atau industri yang bertujuan membentuk peserta didik agar 

dapat menghadapi dunia kerja yang nyata setelah tamat sekolah nanti. 

Faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar ada dua faktor utama 

yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa atau faktor 

lingkungan. Faktor yang datang dari dalam diri siswa besar sekali 

pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Selain itu disamping 

faktor kemampuan yang dimiliki siswa juga ada faktor lain seperti motivasi 

belajar, kemampuan guru, minat perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, 

ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar secara lebih 

rinci akan dijelaskan pada penjabaran berikut: 

a. Besarnya kelas, artinya banyak sedikitnya jumlah siswa yang belajar. 

Ukuran yang biasa digunakan ialah ratio guru dengan siswa, pada 

umumnya dipakai ratio 1 : 40 artinya satu orang guru melayani 40 

peserta didik. Diduga makin besar jumlah siswa yang harus dilayani 

oleh guru dalam satu kelas, makin rendah kualitas pengajaran, 

demikian pula sebaliknya. 

b. Suasana belajar, yang demokratis memberi peluang mencapai hasil 

belajar yang optimal, dibandingkan dengan suasana belajar yang kaku, 

disiplin yang ketat dengan otoritas pada guru. Dalam suasana belajar 

yang demokratis ada kebebasan siswa belajar, mengajukan pendapat, 

berdialog dengan teman sekelas dan lain-lain. Perasaan cemas dan 

khawatir pada siswa sering tidak menumbuhkan kreatifitas belajar. 

c. teaching factory yang dikembangkan sudah sesuai dengan criteria yang 

dipersyaratkan yaitu: (1) tersedianya ruangan sebagai tempat 

pelaksanaan praktik; (2) Terdapat unit produksi sebagai tempat 

pelaksanaan proses; (3) tersedia saranan dan prasarana penunjang 

seperti Alat-alat, kunci-kunci, dan mesin; (4) adanya kerjasama antara 

pihak industri dan pihak sekolah 

Pada sekolah menengah kejuruan khususnya program keahlian 

teknik kendaraan ringan proses belajar mengajar yang dilakukan di kelas 

haruslah spesifik, seperti misalnya ketika mata pelajaran produktif masing-

masing peserta didik  harus memiliki buku pedoman, training objek yang 

sesuai standar agar proses belajar mengajar dapat terlakasana secara 
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optimal. Selain itu kelengkapan fasilitas sarana dan prasarana dapat 

memudahkan guru untuk menyampaikan pembelajaran dan mudah 

dipahami oleh peserta didik.  

4. Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Depdiknas (2008: 37), telah membedakan antara sarana pendidikan 

dan prasarana pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua perangkat 

peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam 

proses pendidikan disekolah. Berkaitan dengan ini, prasarana pendidikan 

adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung 

menunjang pelaksanaan proses pendidikan disekolah. Penekanan pada 

pengertian tersebut ialah pada sifatnya, sarana bersifat langsung, dan 

prasarana tidak bersifat langsung dalam menunjang proses pendidikan. 

Dengan begitu, manajemen sarana, dan prasarana pendidikan dapat 

diartikan sebagai segenap proses pengadaan dan pendayagunaan 

komponen–komponen yang secara langsung maupun tidak langsung 

menunjang proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif dan efisien. 

Sarana pendidikan dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu 

berdasarkan habis tidaknya, berdasarkan bergerak tidaknya, dan 

berdasarkan hubbungan dengan proses pembelajaran.  Apabila dilihat dari 

habis tidaknya dipakai, ada dua macam, yaitu sarana pendidikan yang 

habis dipakai dan sarana pendidikan yang tahan lama. Apabila dilihat dari 

bergerak atau tidaknya pada saat pembelajaran, ada tiga macam, yaitu alat 

pembelajaran, alat peraga, dan media pembelajaran.   
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Sarana pendidikan yang habis dipakai merupakan bahan atau alat 

yang apabila digunakan dapat habis dalam waktu yang relatif singkat. 

Misalnya, kapur tulis, tinta printer, kertas tulis, dan bahan-bahan kimia 

untuk praktik. Kemudian ada pula sarana pendidikan yang tahan lama 

adalah bahan atau alat yang dapat digunakan secara terus –menerus atau 

berkali-kali dalam waktu yang relatif lama. Contohnya meja dan kursi, 

komputer, atlas, globe, dan alat-alat olahraga.  

Sarana pendidikan yang bergerak merupakan sarana pendidikan 

yang dapat digerakkan atau dipindah tempatkan sesuai dengan kebutuhan 

para pemakainya. Contohnya, meja dan kursi, almari, dan alat-alat praktik. 

Kemudian untuk sarana pendidikan yang tidak bergerak adalah sarana 

pendidikan yang tidak dapat dipindahkan atau sangat sulit jika dipindahkan 

contohnya PDAM, saluran kabel listrik, dan LCD yang dipasang permanen. 

Dalam hubungannya dengan proses pembelajaran sarana pendidikan 

dapat dibedakan menjadi tiga yaitu alat pelajaran, alat peraga dan media 

pembelajaran. Alat peraga adalah alat yang dapat digunakan secara 

langsung dalam proses pembelajaran, misalnya buku, alat peraga, alat 

tulis, dan alat praktik. Alat peraga merupakan alat bantu pendidikan yang 

dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang dapat 

mengkonkritkan materi pembelajaran. Materi pembelajaran yang tadinya 

abstrak dapat dikongkritkan melalui alat peraga sehingga siswa lebih 

mudah menerima pelajaran. Media pengajaran adalah sarana pendidikan 

yang berfungsi sebagai perantara proses pembelajaran sehingga 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. 

Media pengajaran ada tiga jenis, yaitu visual, audio dan audio visual.  
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Prasarana pendidikan disekolah dapat diklasifikasikan menjadi dua 

macam, yaitu prasarana langsung dan prasarana tidak langsung. 

Prasarana langsung adalah prasarana yang secara langsung digunakan 

dalam proses pembelajaran, misalnya ruang kelas, ruang laboratorium, 

ruang praktik, dan ruang komputer. Prasarana tidak lansung adalah 

prasarana yang tidak digunakan dalam proses pembelajaran tetapi sangat 

menunjang proses pembelajaran misalnya ruang kantor, kantin sekolah, 

tanah, kamar mandi, ruang uks, ruang guru, ruang kepala sekolah, taman, 

dan tempat parkir kendaraan.  Sarana dan prasarana pendidikan 

mempunyai fungsi masing-masing yang berbeda yaitu sarana pendidikan 

untuk memudahkan penyampaian materi oleh guru kepada peserta didik 

dan untuk memudahkan peserta didik untuk mempelajari materi 

pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Sedangkan prasarana 

pendidikan mempunyai fungsi yaitu untuk memudahkan penyelenggaraan 

proses pendidikan yang berlangsung di sekolah. Sarana dan prasarana 

pendidikan merupakan satu kesatuan yang berpengaruh guna 

menghasilkan peserta didik yang berprestasi dan siap untuk memasuki 

persaingan global.  

Untuk standar sarana pendidikan di smk menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.40 Tahun 2008 tentang 

standar sarana dan prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) yaitu untuk SMK/MAK sekurang-

kurangnya memiliki sarana yaitu meja, kursi, buku penunjang, buku 

pelajaran, buku referensi, alat tulis, papan tulis, alat peraga, alat praktik, 

alat pengukuran, lemari, komputer, papan pengumuman, meja multimedia, 
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proyektor/LCD, alat pemadam kebakaran, perlatan P3K, lampu 

penerangan, sumber listrik, dan sumber air. 

Untuk standar prasarana pendidikan di smk menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.40 Tahun 2008 

tentang standar sarana dan prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) yaitu untuk SMK/MAK 

sekurang-kurangnya memiliki prasarana yang dikelompokan menjadi tiga 

kelompok ruang yaitu (1) ruang pembelajaran umum; (2) ruang penunjang; 

(3) ruang pembelajaran khusus. Kelompok ruang pembelajaran umum 

terdiri dari ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium biologi, 

ruang laboratorium fisika, ruang laboratorium kimia, ruang laboratorium 

komputer, ruang praktik gambar teknik, ruang laboratorium bahasa. 

Kelompok ruang penunjang terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang guru, 

ruang tata usaha, ruang beribadah, ruang konseling, ruang UKS, ruang 

organisasi kesiswaan, jamban, gudang, tempat olahraga. Kelompok ruang 

pembelajaran khusus meliputi ruang praktik yang disesuaikan dengan 

program keahlian yang ada di SMK/MAK. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sarana diartikan 

sebagai sesuatu yang sering dipakai sebagai alat untuk mempermudah 

suatu pekerjaan. Sedangkan prasarana merupakan segala sesuatu yang 

merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses. Dalam 

konteks ini adalah suatu pembelajaran. Menurut E. Mulyasa (2005: 49) 

mengatakan bahwa sarana dan prasarana pendidikan adalah 

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 

pendidikan khususnya proses kegiatan belajar mengajar, seperti ruang 
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kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pembelajaran. Sarana 

pendidikan merupakan sarana penunjang bagi terjadinya proses belajar 

mengajar. Menurut lampiran Pemendiknas No.40 tahun 2008 tentang 

standar sarana dan prasarana untuk SMK/MAK, yang dimaksud dengan 

sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah, 

sedangkan yang dimaksud dengan prasarana adalah fasilitas dasar untuk 

menjalankan fungsi SMK/MAK. Dari beberapa definisi tersebut di atas, 

dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sarana pembelajaran peralatan-

peralatan yang digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran. Dan 

prasarana pembelajaran adalah fasilitas dasar sebagai penunjang untuk 

terjadinya kegiatan belajar mengajar. 

Kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan merupakan salah 

satu bidang keahlian yang dalam proses pembelajarannya membutuhkan 

sarana dan prasarana khusus agar lebih mendekatkan pada penguasaan 

kompetensi yang ingin dicapai. Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 

2005 tentang Standar Pendidikan Nasional pasal 42, telah disampaikan 

sarana dan prasarana yang wajib dimiliki oleh setiap satuan pendidikan. 

Dari peraturan ini, apabila lebih dikhususkan dalam sebuah program kelas, 

maka sarana yang harus dimiliki adalah, meja, kursi, media pendidikan, 

buku dan sumber belajar, bahan habis pakai, kapur dan papan tulis, serta 

perlengkapan lain yang akan menunjang terjadinya proses belajar mengajar 

yang berkesinambungan. Sedangkan sarana yang harus dimiliki adalah 

ruang kelas, tempat praktikum (ruang bengkel), perpustakan, dan lain-lain. 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah mengatur standar 

sarana dan prasarana yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan dan 
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Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK).Hal ini tertuang dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 40 Tahun 2008 

tentang standar sarana dan prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan 

dan Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK).Khusus untuk kompetensi 

keahlian Teknik Kendaraan Ringan, karena kompetensi keahlian ini 

merupakan pengembangan dari kompetensi keahlian Mekanik Otomotif, 

maka sarana dan prasarananya pun minimal harus seperti kompetensi 

keahlian Mekanik Otomotif. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 40 tahun 2008, 

Sebuah SMK/MAK sekurang-kurangnya memiliki prasarana yang 

dikelompokan dalam ruang pembelajaran umum, ruang penunjang, dan 

ruang pembelajaran khusus. Khusus untuk  program keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan, yang merupakan pengembangan dari kompetensi 

keahlian Mekanik Otomotif, deskripsi yang lebih terinci terkait sarana dan 

prasarana, adalah sebagai berikut: 

a. Kelompok Ruang Pembelajaran Umum. 

b. Kelompok Ruang Pembelajaran Khusus meliputi ruang praktik yang 

disesuaikan dengan masing-masing program keahlian. 

Standar ruang praktik untuk kompetensi keahlian Teknik Kenadaraan 

Ringan, yang merupakan pengembangan dari kompetensi keahlian 

Mekanik Otomotif adalah sebagai berikut: 

1) Ruang Pembelajaran Khusus 

a) Ruang Praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif  

(1) Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif 

berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: 
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pekerjaan mesin otomotif, kelistrikan otomotif, serta chasis 

otomotif dan sistem pemindah tenaga.  

(2) Luas minimum Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik 

Otomotif adalah 256 m² untuk menampung 32 peserta didik yang 

meliputi: area kerja mesin otomotif 96 m², area kerja kelistrikan 48 

m², area kerja chasis dan pemindah tenaga 64 m², ruang 

penyimpanan dan instruktur 48 m².  

(3) Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif 

dilengkapi prasarana sebagaimana tercantum pada Tabel 1.  

(4) Ruang praktik Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif 

dilengkapi sarana sebagai mana tercantum pada tabel 2, 3, 4 

sampai dengan Tabel 5.  

Tabel 1. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Praktik Program  
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan. 

No  Jenis  Rasio  Deskripsi  

1 Area kerja mesin 

otomotif 

6 m²/peserta 

didik 

Kapasitas untuk 16 

peserta didik. Luas 

minimum adalah 96m. 

lebar minimum adalah 

8m. 

2 Area kerja 

kelistrikan 

6 m²/peserta 

didik 

Kapasitas minimum untuk 

8 peserta didik. Luas 

minimum adalah 48m. 

lebar minimum adalah 8 

m. 

3 Area kerja chasis 8 m²/peserta 

didik 

Kapasitas minimum untuk 

8 peserta didik. Luas 

minimum adalah 48m. 

lebar minimum adalah 8 

m. 

  4 m²/instruktur Luas minimum adalah 

48m. lebar minimum 

adalah 8 m. 

                  ( Sumber : Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008  
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Tabel 2. Jenis, Rasio dan Deskripsi Standar Prasarana Ruang Praktik  
Mesin program keahlian Teknik Kendaraan Ringan 

No. Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Meja kerja 1 set/area Untuk minimum 16 peserta 

didik pada pekerjaan mesin 

otomotif (sepeda motor) 

1.2 Kursi kerja/stool 

1.3 Lemari simpan alat 

dan bahan 

2 Peralatan   

2.1 Peralatan untuk 

pekerjaan mesin 

otomotif 

1 set/area Untuk minimum 16 peserta 

didik pada pekerjaan mesin 

otomotif (sepeda motor) 

3 Media Pendidikan   

3.1 Papan Tulis 1 buah/area Untuk mendukung minimum 

16 peserta didik pada 

pelaksanaan KBM yang 

bersifat teoritis 

4 Perlengkapan lain   

4.1 Kotak Kontak Minimum 4 

buah/ area 

Untuk mendukung operasi-

onalisasi peralatan yang 

memerlukan daya listrik 

4.2 Tempat sampah Minimum 1 

buah/ area 

 

                  ( Sumber : Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 ) 
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Tabel 3. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Praktik Kelistrikan  
Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan. 

No. Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Meja kerja 1 set/area Untuk minimum 8 peserta 

didik pada pekerjaan 

kelistrikan otomotif  

1.2 Kursi kerja/stool 

1.3 Lemari simpan alat 

dan bahan 

2 Peralatan   

2.1 Peralatan untuk 

pekerjaan kelistrik-

an otomotif 

1 set/area Untuk minimum 8 peserta 

didik pada pekerjaan 

kelistrikan otomotif (sepeda 

motor) 

3 Media Pendidikan   

3.1 Papan Tulis 1 buah/area Untuk mendukung minimum 

8 peserta didik pada 

pelaksanaan KBM yang 

bersifat teoritis 

4 Perlengkapan lain   

4.1 Kotak Kontak Minimum 2 

buah/ area 

Untuk mendukung operasi-

onalisasi peralatan yang 

memerlukan daya listrik 

4.2 Tempat sampah Minimum 1 

buah/ area 

 

                    ( Sumber : Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 ) 
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Tabel 4. Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Praktik Chasis dan  
Pemindah Tenaga Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan. 

No. Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Meja kerja 1 set/area Untuk minimum 8 peserta 

didik pada pekerjaan chasis 

sepeda motor dan pemindah 

tenaga 

1.2 Kursi kerja/stool 

1.3 Lemari simpan alat 

dan bahan 

2 Peralatan   

2.1 Peralatan untuk 

pekerjaan chasis 

dan pemindah 

tenaga 

1 set/area Untuk minimum 8 peserta 

didik pada pekerjaan chasis 

sepeda motor 

3 Media Pendidikan   

3.1 Papan Tulis 1 buah/area Untuk mendukung minimum 

8 peserta didik pada 

pelaksanaan KBM yang 

bersifat teoritis 
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Tabel lanjutan. Jenis, rasio, dan deskripsi Sarana Ruang Praktik Chasis 
dan Pemindah Tenaga Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan 

4 Perlengkapan lain   

4.1 Kotak Kontak Minimum 2 

buah/ area 

Untuk mendukung operasi-

onalisasi peralatan yang 

memerlukan daya listrik 

4.2 Tempat sampah Minimum 1 

buah/ area 

 

                    ( Sumber : Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 ) 

 
Tabel 5. Standar Sarana dan Prasarana Pada Ruang Penyimpanan dan  

Instruktur 

No. Jenis Rasio Deskripsi 

1 Perabot   

1.1 Meja kerja 1 set/ruang Minimum untuk 12 instruktur 

1.2 Kursi kerja 

1.3 Rak alat dan bahan 

1.4 Lemari simpan alat 

dan bahan 

2 Peralatan   

2.1 Peralatan untuk 

penyimpanan dan 

instruktur 

1 set/ruang Minimum untuk 12 instruktur 
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Tabel lanjutan. Standar Sarana dan Prasarana Pada Ruang Penyimpanan  
dan Instruktur 

3 Media Pendidikan   

3.1 Papan data 1 buah/ 

ruang 

Untuk pendataan kemajuan 

siswa dalam pencapaian 

tugas praktik dan jadwal. 

4 Perlengkapan lain   

4.1 Kotak Kontak Minimum 4 

buah/ area 

Untuk mendukung operasi-

onalisasi peralatan yang 

memerlukan daya listrik 

4.2 Tempat sampah Minimum 1 

buah/ area 

 

                  ( Sumber : Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 ) 

 

Berikut adalah peralatan yang tetapkan oleh BNSP No. 1289-P2-

12/13 mengenai standar spesifikasi peralatan utama yang harus terpenuhi 

di dalam bengkel program keahlian Teknik Kendaraan Ringan. 

Berikut tabel spesifikasi peralatan utama yang diambil berdasarkan 

standar BNSP No. 1289-P2-12/13 yaitu sebagai berikut: 

                 Tabel 6. Standar Persyaratan Peralatan Utama 

No Nama Alat Spesifikasi Jumlah  Kondisi 

1. Unit Kendaraan     -Umum di 
Indonesia 

-Displacement: 
1500-2000 CC 

-Engine : Gasoline 

4 Unit Dapat 

berjalan/hidup 

dan semua 

sistem 

berfungsi 
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                 Tabel lanjutan.  Standar Persyaratan Peralatan Utama 

2. Caddy tools sets Metric 8 -24 mm 8 Set Presisi 

3. AVO Meter Analog/Digital 8 pcs Presisi 

4. Timing light General 3 pcs Presisi 

5. Feeler gauge 0,05 – 1,00 8 pcs Baik 

6. Outset micrometer 0-100mm/0,01 6 sets Baik 

7. Vernier caliper 300 mm 6 pcs Presisi 

8. Dial test Indikator 0-10mm / 0,01 4 se Presisi 

9. Radiator cap tester General 2 pcs Presisi 

10. Torque wrench 6 – 25 kgm 4 pcs Presisi 

11. Compresion tester For diesel engine 2 set Presisi 

13. Hydraulic floor jack 3 ton 2 pcs Baik 

14. Jack stand General 4 pc Baik 

15. Mistar baja General 2 pc Baik 

  ( Sumber: Standar BSNP No.1289-P2-12/13 ) 

                  Tabel 7. Standar Persyaratan Peralatan Pendukung 

No Nama Alat Spesifikasi Jumlah  Kondisi 

1. Meja Kerja 70 x 200 x 70 cm 8 buah Baik 

2. Batery Charger 12 – 24 Volt 1 unit Baik 

3. Trolley 40 x 100 cm 8 pcs Baik 

4. Impact Screw Driver General 1 set Baik 

5. Compresor Max. 8 bar 1 unit Baik 

6. Fender cover set General 4 set Baik 

7. Air gun General 4 pc Baik 

8.  Sheet Cover General 4 set Baik 

       ( Sumber: Standar BSNP No.1289-P2-12/13 ) 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Reisha Ramadhani (2013) tentang Sarana 

Pembelajaran Dan Motivasi Belajar Terhadap Kemandirian Belajar 

Mahasiswa dengan hasil sarana prasarana pembelajaran mempunyai 

pengaruh positif untuk kemandirian belajar mahasiswa, faktor-faktor 

penunjang pengaruh positif tersebut yaitu adanya sarana pembelajaran 

yang lengkap, mahasiswa lebih mandiri dan mempunyai pemikiran yang 

pandai sehingga tingkat kesadaraan kemandirian belajar jauh lebih bagus. 

 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rondi (2015) tentang Kompetensi 

Guru dan Fasilitas Belajar Terhadap Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa 

dengan hasil fasilitas belajar dan kompetensi guru mempunyai pengaruh 

positif terhadap prestasi belajar siswa .faktor-faktor pendukung pengaruh 

positif tersebut yaitu guru yang berkompeten di bidangnya dapat 

menghasilkan peserta didik yang prestasi belajarnya bagus hal ini karena 

guru bersungguh-sungguh dalam memberikan pembelajaran, fasilitas 

pembelajaran yang lengkap juga mendukung motivasi dan prestasi belajar 

peserta didik hal ini karena secara langsung dan tidak langsung 

memudahkan dalam proses pembelajaran.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Shohih Febriansyah (2015) tentang 

Lingkungan Belajar dan Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif antara lingkungan belajar terhadap prestasi 

belajar. Factor-faktor yang menunjang pengaruh positif tersebut antara lain 

adalah, lingkungan belajar di dalamnya termasuk juga peserta didik, guru, 



39 
 

media pembelajaran, sarana dan prasarana sekolah, serta fasilitas belajar 

lainya yang secara langsung atau tidak langsung memudahkan proses 

pembelajaran. Sangat jelas sekali jika guru yang berkompeten, peserta 

didik yang mandiri, media pembelajaran terpenuhi kelengkapanya, sarana 

dan prasarana lengkap dan layak, serta fasilitas belajar yang memadahi 

maka prestasi belajar peserta didik akan meningkat. 

 
 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan bahwa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif perlu memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi terselenggaranya pembelajaran. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi terselenggaranya pembelajaran yang efektif antara lain yaitu 

guru, kurikulum, sarana dan prasarana, lingkungan belajar, peserta didik, 

manajemen sekolah, dan kerjasama industri.  

Pada penelitian ini di fokuskan pada pengaruh pemenuhan sarana dan 

prasarana yang dipergunakan di sekolah terhadap hasil belajar siswa. Sarana 

pendidikan menurut Depdiknas (2008 : 37) adalah semua perangkat peralatan, 

bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan guru untuk 

mempermudah penyampaian materi pelajaran dan memudahkan murid untuk 

mempelajari materi pelajaran. Sedangkan Prasarana pendidikan menurut 

Depdiknas (2008 : 37) adalah semua kelengkapan dasar yang secara tidak 

langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah meliputi segala 

macam peralatan, kelengkapan, dan benda-benda yang digunakan guru dan 

murid untuk memudahkan penyelenggaraan pendidikan. 
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Terpenuhinya standar sarana dan prasarana di sebuah kompetensi 

keahlian, akan sangat mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan suatu 

proses pembelajaran. Sarana dan prasarana di Sekolah pada kompetensi 

keahlian Teknik Kendaraan Ringan layak apabila memenuhi standar yang telah 

dipersyaratkan. Dalam penelitian ini, tingkat ketercapaian yang ditinjau adalah 

berupa mebeler, perlatan dan media pembelajaran, buku-buku penunjang 

proses pembelajaran, bahan habis pakai, dan sebagainya. Sedangkan yang 

termasuk prasarana misalnya ruang kelas, area praktek, gudang, ruang 

instruktur, dan ruang-ruang lain yang diperlukan guna menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan  pada kompetensi keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan, Jika hal ini tercapai maka diharapkan proses belajar 

mengajar akan berlangsung baik dan Hasil Belajar siswa akan baik. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian pada deskripsi teori yang telah dikemukakan, 

maka pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: 

1. Bagaimanakah deskripsi pemenuhan sarana prasarana bengkel praktik 

yang digunakan untuk proses pembelajaran SMK Teknik Kendaraan Ringan 

di Kota Yogyakarta ? 

2. Bagaimanakah deskripsi hasil belajar siswa SMK Teknik Kendaraan Ringan 

di Kota Yogyakarta terkait dengan sarana dan prasarana bengkel praktik 

yang digunakan untuk proses belajar? 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis  atau Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif menurut (Suharsimi Arikunto, 2010:3) 

adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau 

hal-hal lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 

laporan penelitian. Penelitian ini berusaha mendiskripsikan informasi yang ada 

sesuai varibel yang diteliti. 

Penelitian deskriptif dilakukan dengan cara observasi  dan dokumentasi 

yaitu mengumpulkan data, kemudian membandingkan dengan standar 

kelayakan yang ada serta membandingkan dengan data inventaris yang ada di 

Sekolah Menengah Kejuruan pada program keahlian Teknik Kendaraan Ringan 

yang ada di Kota Madya Yogyakarta dengan standar yang telah di tetapkan 

pemerintah melalui standarisasi sarana dan prasarana yang berhubungan 

dengan terhadap hasil belajar peserta didik. Serta Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No.40 Tahun 2008 mengenai standar sarana dan 

prasarana Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah Aliyah Kejuruan 

(SMK/MAK) yang dijabarkan dalam lampiran PERMENDIKNAS No. 40 Tahun 

2008. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan pada program 

keahlian Teknik Kendaraan Ringan yang ada di kota Madya Yogyakarta. 

pelaksanaan waktu penelitian pada tahun ajaran 2016/2017 pada bulan Juli 

2017. 

Tempat penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan pada program 

keahlian Teknik Kendaraan Ringan meliputi: 

1. SMK Negeri 3 Yogyakarta 

2. SMK Negeri 2 Yogyakarta 

3. SMK Taman Siswa Jetis Yogyakarta 

4. SMK Marsudi Luhur 1 Yogyakarta 

5. SMK Perindustrian Yogyakarta 

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sumber yang akan di ambil datanya untuk 

mendapatkan informasi tentang apa yang akan diteliti. Subyek yang akan diteliti 

adalah teknisi, guru, atau kepala sekolah menengah kejuruan yang ada di kota 

Yogyakarta. obyek penelitian ini yaitu berupa fasilitas sarana dan prasarana 

bengkel praktik, yang digunakan di Sekolah Menengah Kejuruan pada program 

keahlian Teknik Kendaraan Ringan yang ada di Kota Yogyakarta, serta hasil 

belajar peserta didik yang berupa nilai ujian Nasional mata pelajaran produktif. 

Data yang telah didapat berdasarkan observasi di Sekolah dan wawancara 

dengan guru, teknisi bengkel dan peserta didik akan dilakukan analisis 

terhadap dokumentasi yang dimiliki Sekolah dan standar yang telah ditetapkan. 
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variable adalah pengertian variable (yang diungkap 

dalam definisi konsep), secara operasional, secara praktik, secara nyata dalam 

lingkup obyek penelitian / obyek yang diteliti. Untuk memperjelas batasan 

variable yang diteliti yaitu mengenai pemenuhan standar sarana dan prasarana 

bengkel praktik terhadap hasil belajar, maka variable yang akan diteliti seperti: 

sarana dan prasarana bengkel praktik dan hasil belajar.  

Sarana dan prasarana bengkel praktik merupakan variabel pertama, 

sarana dan prasarana bengkel praktik secara definisi meliputi ruang praktik, 

luas bangunan praktik, training objek, alat-alat praktik, bahan praktik,  dan 

sumber bahan ajar yang digunakan untuk proses pembelajaran sekolah 

menengah kejuruan pada program keahlian teknik kendaraan ringan yang ada 

di Kota Yogyakarta. 

Hasil belajar merupakan variabel kedua, hasil belajar secara definisi 

adalah hasil yang akan diperoleh peserta didik selama melakukan proses 

pembelajaran di sekolah. Hasil belajar yang akan di ambil datanya yaitu hasil 

belajar mata pelajaran produktif. Kedua variabel tersebut akan di ambil datanya 

dan kemudian akan diolah datanya agar dapat diperoleh kesimpulan yang 

berupa pengaruh sarana prasarana bengkel praktik terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

 

 

 

 



44 
 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengetahui data penelitian 

yang valid yaitu menggunakan : 

1. Buku sumber data (inventaris) yang dimiliki Sekolah untuk mengetahui 

kondisi sarana dan prasarana bengkel praktik yang ada di Sekolah serta 

mengetahui hasil belajar peserta didik yang ada di Sekolah Menengah 

Kejuruan  pada program keahlian Teknik Kendaraan Ringan yang ada di 

Kota Yogyakarta. 

2. Observasi digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data kodisi 

Sekolah secara nyata. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data 

sarana dan prasarana bengkel praktik yang digunakan Sekolah untuk 

kegiatan pembelajaran. Adapun angket atau lembar observasi adalah 

sebagai berikut : 

 

Tabel 8.  Kisi-kisi Prasarana Laboratorium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Standar Ketersediaan 

1. Kapasitas   

2. Luas Bangunan   

3. Lebar Bangunan   

4. Rasio Luas Persiswa   
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Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen Sarana Laboraturium Area Kerja Engine     
 Otomotif 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10.  Kisi-kisi Prasarana Laboraturium Area Kerja Chasis dan  
 Pemindah Teanaga Otomotif. 

No. Komponen Standar Ketersediaan 

1. Kapasitas   

2. Luas Bangunan   

3. Lebar Bangunan   

4. Rasio Luas Persiswa   

 

Tabel 11. Kisi-kisi Instrumen Sarana Laboraturium Area Kerja Chasis  
dan Pemindah Tenaga Otomotif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

No Komponen Jumlah Butir 

1 Training Objek 9 

2 Alat Khusus (SST dan Alat Ukur) 28 

3 Peralatan Pendukung 16 

4 Perlengkapan 23 

5 Bahan Ajar Praktik 31 

6 Perlengkapan K3 4 

 TOTAL 111 

No Komponen Jumlah Butir 

1 Training Objek 17 

2 Alat Khusus (SST dan Alat Ukur) 19 

3 Peralatan Pendukung 16 

4 Perlengkapan 16 

5 Perlengkapan K3 4 

 TOTAL 72 
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 Tabel 12. Kisi-kisi Prasarana Laboraturium Area Kerja Kelistrikan 
Otomotif. 

No. Komponen Standar Ketersediaan 

1. Kapasitas   

2. Luas Bangunan   

3. Lebar Bangunan   

4. Rasio Luas Persiswa   

 

Tabel 13. Kisi-kisi Instrumen Sarana Laboraturium Area Kerja  
 Kelistrikan Otomotif 

 

 

 

 

 

 

 

F. Validitas Instrumen 

Validitas menurut (Arikunto : 2006) adalah “suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen penelitian. Suatu instrument 

penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebalikanya instrument 

yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah”. 

Validitas ini diperoleh dengan cara uji validitas yang dilakukan oleh para 

ahli atau seorang validator. Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi dan 

No Komponen Jumlah Butir 

1 Training Objek 7 

2 Alat Khusus (SST dan Alat Ukur) 5 

3 Peralatan Pendukung 9 

4 Perlengkapan 15 

5 Bahan Ajar Praktik 7 

6 Perlengkapan K3 2 

 TOTAL 45 
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memeriksa secara sistematis terhadap instrument yang akan digunakan, 

sehingga instrument dinyatakan valid dan layak dipergunakan untuk 

melaksanakan pengumpulan data/ penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif. Statistik deskripsi yaitu statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Jadi dalam statistik deskriptif 

tidak ada uji signifikan dan taraf kesalahan, karena penelitian ini tidak 

bermaksud untuk membuat kesimpulan untuk umum atau generalisasi. Analisis 

data ini menggunakan skala presentase yaitu perhitungan dalam analisis data 

akan menghasilkan presentase. Proses perhitungan presentase dilakukan 

dengan jumlah yang tersedia dibagi dengan jumlah kebutuhan kemudian 

dikalikan dengan seratus persen. Kriteria pencapaian kelayakan teridiri dari 

beberapa tingkatan menurut (Suharsimi, 2013:47) yaitu: 0% - 54% (Tidak 

layak), 55% - 64% (Kurang layak), 65% - 79% (Cukup layak), 80% - 89% 

(Layak), 90% - 100% (Sangat layak). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Pengumpulan data tentang penelitian “Deskripsi Pemenuhan Sarana dan 

Prasarana Bengkel Praktik Yang Dipergunakan Dan Hasil Belajar Siswa SMK Pada 

Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di Kota Yogyakarta”. Yang 

dilakasanakan dari tanggal 20 Agustus – 22 September 2017. Data yang disajikan 

merupakan gambaran dari kondisi secara nyata bengkel praktik teknik kendaraan 

ringan yang dipergunakan untuk kegiatan praktikum di Sekolah. Aspek yang diamati 

dalam penelitian ini meliputi sarana dan prasarana bengkel praktik serta 

kelengkapan alat praktik dan penujangnya. Selanjutnya data akan diolah dan 

dibandingkan dengan standar Permendiknas No.40 Tahun 2008 dan BSNP No. 

1289-P2-12/13. 

Data hasil penelitian diperoleh dari observasi angket dan wawancara dengan 

teknisi atau kepala bengkel teknik kendaraan ringan yang bertanggung jawab di 

Sekolah masing-masing. Data penelitian akan diolah menjadi skala presentasi untuk 

mengetahui tingkat fasilitas pada masing-masing Sekolah, kemudian data akan 

diurutkan sesuai tingkat pemenuhan dan hasil belajar yang diperoleh dari penelitian. 

Untuk mengetahui pengaruh pemenuhan sarana dan prasarana praktik dapat 

dilihat dari hasil belajar nilai ujian UKK untuk kelas XII. Pengukuran tingkat hasil 

belajar siswa pada masing-masing Sekolah dapat diukur dengan menggunakan 

ujian UKK kemudian akan dibandingkan dengan rata-rata tingkat pemenuhan 
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sarana dan prasarana praktik yang digunakan oleh masing-masing sekolah dengan 

menggunakan standar yang telah ditetapkan. 

Berikut ini data yang diperoleh pada kompetensi teknik kendaraan ringan 

yang meliputi wilayah Kota Yogyakarta : 

1. Sarana dan Prasarana Bengkel Praktik 

Fasilitas praktik kompetensi Teknik Kendaraan Ringan merupakan objek 

dari penelitian yang meliputi pemenuhan sarana dan prasarana pada bengkel 

praktik yang dipergunakan. Sarana yang akan diobservasi meliputi laboratorium 

area kerja otomotif, laboratorium kelistrikan, laboratorium chasis dan transmisi, 

laboratorium ruang penyimpanan alat dan ruang instruktur. 

Dari segi prasarana akan dilakukan observasi mengenai bangunan fisik 

dari ruang praktik yang meliputi laboratorium area kerja otomotif, laboratorium 

kelistrikan, laboratorium chasis dan transmisi, laboratorium ruang penyimpanan 

alat dan ruang instruktur. Prasarana akan dilihat dari luas bangunan dan 

kapasitas untuk siswa melakukan praktikum. 

Tempat untuk dilakukanya penelitian adalah SMK dengan kompetensi 

keahlian Teknik Kendaraan Ringan yang berada di wilayah Kota Yogyakarta, 

yang meliputi SMK Marsudiluhur, SMK Perindustrian Yogyakarta, SMK Taman 

Siswa Jetis, SMK N 2 Yogyakarta, SMK N 3 Yogyakarta yang totalnya ada lima 

SMK yang dilakukan penelitian. Data yang disajikan merupakan data kondisi 

nyata dilapangan. 
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a. SMK Marsudiluhur Yogyakarta 

1) Prasarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Prosentase 

1. Kapasitas 16 rombel 25 rombel 100 % 

2. Luas Bangunan 96 m 68 m 90 % 

3. Lebar Bangunan 8 m 8 m 100 % 

4. Rasio Luas 

Persiswa 

6 m 2m 25 % 

 Rata-rata   78,75 % 

 

 

2) Sarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak 
% 

1. 
Training 
Objek 

- 5 - - 0 % 

2. 
Alat-alat 
Praktik 

5 4 5 - 100 % 

3. Bahan Praktik 
5 4 5 - 100 % 

4. Alat-alat P3K 
1 2 1 - 0 % 

5. 
Perlengkapan 
lain 

- - - - 0 % 

 Rata-rata 
    40 % 

  

 

 

 

 

 



51 
 

3) Trainer engine Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 

Stand motor 

bensin 

konvensional 

6 4 6 - 100 % 

2. 
Stand motor 

bensin EFI 

2 4 2 - 0 % 

3. 

Stand motor 

diesel 

konvensional 

3 4 3 - 0 % 

4. 

Stand motor 

diesel 

common rail 

1 4 - 1 0 % 

5. 
Sepeda 

Motor 2 tak 

1 4 - 1 0 % 

6. 
Sepeda 

Motor 4 tak 

1 4 - 1 0 % 

7. 
Mobil mesin 

bensin 

3 4 3 - 0 % 

8. 

Trainer 

engine 

overhoul 

5 4 5 - 100 % 

9. Karburator 4 4 4 - 100 % 

 Rata-rata     33,33% 
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4) Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Area Kerja Engine 

Otomotif. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci momen 4 4 4 - 100 % 

2. Engine tuner - 2 - - 0 % 

3. 
Diagnostic 

Scan tools  

1 1 1 - 100 % 

4. Multimeter  5 8 5 - 0 % 

5. Termometer  2 8 2 - 0 % 

6. Amperemeter 5 8 5 - 0 % 

7. 
Jangka 

sorong 

5 6 5 - 0 % 

8. 
Mikrometer 

luar 

4 6 4 - 0 % 

9. 
Micrometer 

dalam 

1 6 1 - 0 % 

10. Dial indikator 2 8 2 - 0 % 

11. 
Cylinder 

gauge 

2 8 2 - 0 % 

12. Feeler gauge 5 8 5 - 0 % 

13. Mistar baja 2 2 2 - 100 % 

14. 
Kompresi 

tester 

2 2 2 - 100 % 

15. Smoke gauge - 1 - - 0 % 

16. Stetoskop - 1 - - 0 % 

17. 
Radiator cap 

tester 

1 4 1 - 0 % 

18. Kunci filter oli 1 4 1 - 0 % 

19. 
Pelubang 

paking 

1 1 1 - 100 % 
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20. 
Ignition 

tester 

1 3 1 - 0 % 

21. Timing light 3 3 3 - 0 % 

22. 
Injection 

tester 

1 1 1 - 100 % 

23. Hidrometer 3 8 3 - 0 % 

24. Dwell tester 3 3 3 - 100 % 

25. Coil tester 1 4 1 - 0 % 

26. Test nozzle 1 1 1 - 100 % 

27. Meja perata 1 8 1 - 0 % 

28. 
Tension 

tester 

1 4 1 - 0 % 

 Rata-rata      28,60 % 

 

5) Peralatan Pendukung Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kompresor 2 4 2 - 0% 

2. Locker 2 4 2 - 0% 

3. Hidroulic jack 4 2 4 - 100% 

4. Jack stand 4 4 4 - 100% 

5. Nampan 6 4 6 - 100% 

6. Majun 1 1 1 - 100% 

7. Sleeper - 4 - - 0% 

8. Caddy tool set 4 8 4 - 0% 

9. Battery charge 2 1 2 - 100% 

10. Part cleaner 1 1 1 - 100% 

11. Buku manual 4 1 4 - 100% 
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12. Job sheet - 1 - - 0% 

13. 
Modul 

otomotif 

- 1 - - 0% 

14. 
Wallchart 

otomotif 

3 1 3 - 100% 

15. Kursi Praktik - 8 - - 0% 

16. Air gun 2 4 2 - 0% 

 Rata-rata     50% 

 

6) Perlengkapan Umum (toolbox) Laboraturium Area Kerja Engine 

Otomotif 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci pas 5 10 5 - 0% 

2. Kunci ring 5 10 5 - 0% 

3. 
Kunci 

kombinasi 

5 10 5 - 0% 

4. Kunci sok 3 8 3 - 0% 

5. Kunci T 4 8 4 - 0% 

6. Kunci L 3 8 3 - 0% 

7. Kunci ketok 2 8 2 - 0% 

8. Obeng min 20 10 20 - 100% 

9. Obeng plus 20 10 20 - 100% 

10. Palu plastik 4 10 4 - 0% 

11. Palu besi 2 10 2 - 0% 

12. 
Tang 

kombinasi 

5 8 5 - 0% 

13. Tang potong 2 8 2 - 0% 
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14. 
Tang ring 

piston 

1 8 1 - 0% 

15. 
Tang Snap 

ring 

2 8 2 - 0% 

16. Penggaris 2 8 2 - 0% 

17. Test lamp 2 8 2 - 0% 

18. Kikir platina 1 8 1 - 0% 

19. Kunci roda 1 8 1 - 0% 

20. Traker klep 2 2 2 - 100% 

21. 
Bearing 

puller 

1 1 1 - 100% 

22. Kunci busi 3 8 3 - 0% 

23. 
Adjustable 

spanner 

1 1 1 - 100% 

 Rata-rata     21,73% 

 

7) Peralatan Bahan Ajar Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah 
Kondisi 

Keterangan 
Baik Rusak 

1. 
Minyak 

pelumas 

5 5 - Galon 

2. Solar 20 20 - Liter 

3. Bensin 20 20 - Liter 

4. Filter oli 2 2 -  

5. Filter udara 2 2 -  

6. 
Filter bahan 

bakar 

2 2 -  

7. 
Pompa 

bahan bakar 

3 3 -  

8. Accu 5 5 -  
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9. busi 10 10 -  

10. Kabel  5 5 -  

11. Kabel jumper 2 2 -  

12. 
Distributor 

cap 

2 2 -  

13. 
Rotor 

distributor 

4 4 -  

14. Platina 5 5 -  

15. Kondensor 3 3 -  

16. Koil 3 3 -  

17. Piston set 4 4 -  

18. 
Conecting 

rod 

4 4 -  

19. Radiator cap 1 1 -  

20. thermostat 2 2 -  

21. Coolant 1 1 -  

22. Kain lap 1 1 - Karung 

23. 
Mur dan 

baut 

30 30 -  

24. Packing seat 2 2 -  

25. Reapair kit 2 2 -  

26. V-belt 2 2 -  

27. Timing chain 2 2 -  

28. Timing belt 4 4 -  

29. Tensioner 3 3 -  

30. 
Engine 

mounting 

4 4 -  

31. Amplas 1 1 - Roll 

 Rata-rata    100% 
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8) Peralatan K3 Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. P3K 1 set 1 set 1 set - 100% 

2. APAR 1 set 1 set 1 set - 100% 

3. Helm  4 set 1 set 4 set - 100% 

4. 
Sarung 

tangan 

2 set 1 set 2 set - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

 

9) Prasarana Laboraturium Area Kerja Kelistrikan. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 8 rombel 25 rombel 100% 

2. Luas Bangunan 48 m 67 m 100% 

3. Lebar Bangunan 8 m 8 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa 6 m 2 m 25% 

 Rata-rata   81,25% 

 

10) Sarana Laboraturium Area Kerja Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak % 

1. Training Objek 
2 5 2 - 0% 

2. Alat-alat Praktik 
5 4 3 2 100% 

3. Bahan Praktik 
2 4 2 - 0% 

4. Alat-alat P3K 
1 2 1 - 0% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

- - - - 0% 

 Rata-rata     20% 
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11) Trainer Laboraturium Kelistrikan 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 

Trainer 

electrical 

body 

2 1 1 1 100% 

2. 
Trainer wiper 

and washer 

1 1 - 1 100% 

3. 
Sistem 

pengisian 

1 1 1 - 100% 

4. 
Starter 

system 

2 1 1 - 100% 

5. 
Ignition 

system 

2 1 1 - 100% 

6. 

 

Air 

condesioner 

system 

1 1 - 1 100% 

7. Sistem EFI 2 1 2 - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

12) Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Kelistrikan 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 
Diagnostic 

Scan tools  

1 1 1 - 100% 

2. Multimeter  5 8 5 - 0% 

3. Termometer  2 8 2 - 0% 

4. Amperemeter 5 6 5 - 0% 

5. Baterai charger 2 1 2 - 100% 

 Rata-rata     40% 
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13) Perlengkapan Alat Pendukung Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen 
Jumla

h 
Minimal 

Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Locker 2 8 2 - 0% 

2. Nampan 5 8 5 - 0% 

3. Majun 1 1 1 - 100% 

4. Part cleaner 1 1 1 - 100% 

5. Buku manual 2 1 2 - 100% 

6. Job sheet 3 1 3 - 100% 

7. Modul otomotif 2 1 2 - 100% 

8. 
Wallchart 

otomotif 

2 1 2 - 100% 

9. Kursi Praktik 4 8 4 - 0% 

 Rata-rata     77,77% 

 

14) Perlengkapan Bahan Praktik Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah 
Kondisi 

Keterangan 
Baik Rusak 

1. Freon 1 1 -  

2. Air accu 10 10 - Liter 

3. Accu 5 5 -  

4. busi 20 20 -  

5. Kabel  2 2 -  

6. Kabel jumper 2 2 -  

7. Solatip 1 1 -  

 Rata-rata    100% 
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15) Peralatan Umum (toolbox) Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci pas 5 10 5 - 0% 

2. Kunci ring 5 10 5 - 0% 

3. 
Kunci 

kombinasi 

5 10 5 - 0% 

4. Kunci sok 3 8 3 - 0% 

5. Kunci T 5 8 5 - 0% 

6. Kunci L 3 8 3 - 0% 

7. Kunci ketok 2 8 2 - 0% 

8. Obeng min 10 10 10 - 100% 

9. Obeng plus 10 10 10 - 100% 

10. Palu plastik 4 10 4 - 0% 

11. Palu besi 3 10 3 - 0% 

12. 
Tang 

kombinasi 

5 8 5 - 0% 

13. Tang potong 3 8 3 - 0% 

14. Penggaris 2 8 2 - 0% 

15. Test lamp 2 8 2 - 0% 

 Rata-rata     13,33% 
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16) Perlengkapan K3 Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. P3K 1 set 1 set 1 - 100% 

2. APAR 1 set 1 set 1 - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

 

17) Prasarana Laboraturium Area Kerja Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 8 rombel 26 rombel 100% 

2. Luas Bangunan 64 m 160 m 100% 

3. Lebar Bangunan 8 m 8 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa 6 m 6m 100% 

 Rata-rata   100% 

 

 

18) Sarana Laboraturium Area Kerja Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
2 5 2 - 0% 

2. Alat-alat Praktik 
2 4 2 - 0% 

3. Bahan Praktik 
2 4 2 - 0% 

4. Alat-alat P3K 
1 2 1 - 0% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

- - - - 0% 

 Rata-rata 
    0% 
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19) Trainer engine Laboraturium Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

A. Trainer Brake System  

1. 

Trainer 

sistem rem 

tromol 

2 1 2 - 100% 

2. 

Trainer 

sistem rem 

cakram  

2 1 2 - 100% 

3. 

Trainer 

sistem 

master rem 

1 1 1 - 100% 

4. 

Trainer 

sistem 

booster rem 

1 1 1 - 100% 

5. 

Trainer 

kaliper rem 

cakram 

1 1 1 - 100% 

B. Trainer Power Train  

1. 
Sistem 

kopling 

2 1 2 - 100% 

2. 
Manual 

transmisi 

4 1 2 2 100% 

3. 
Transmisi 

otomatis 

2 1 2 - 100% 

4. 
Transfer 

case 

2 1 2 - 100% 

5. Transaxle  1 1 1 - 100% 

6. 
Propeller 

shaft 

1 1 1 - 100% 

7. Diferential  3 1 3 - 100% 

C. Trainer Steering System  
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1. 

Trainer 

sistem 

kemudi 

2 1 2 - 100% 

2. 
Power 

steering 

1 1 - 1 100% 

3. 
Steering 

linkage 

2 1 2 - 100% 

4. Spooring 1 1 - 1 100% 

D. Trainer Suspention System  

1. 
Trainer 

suspention 

- 1 - - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

 

20) Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Chasis dan 

Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci momen 2 4 2 - 0% 

2. 
Clutch Center 

Guide 

2 1 2 - 100% 

3. 
Bush 

remover 

- 1 - - 0% 

4. 

Steering 

wheel 

remover 

2 1 2 - 100% 

5. 
Tie rod and 

remover 

1 1 1 - 100% 

6. 
Treker 

bearing 

4 1 4 - 100% 

7. 
Jangka 

sorong 

4 6 4 - 0% 

8. 
Mikrometer 

luar 

1 6 1 - 0% 
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9. 
Micrometer 

dalam 

2 6 2 - 0% 

10. Dial indikator 3 4 3 - 0% 

11. V block 1 1 1 - 100% 

12. Feeler gauge 5 8 5 - 0% 

13. Mistar baja 2 2 2 - 100% 

14. 
Pelubang 

paking 

1 2 1 - 0% 

15. Tyre changer 1 1 - 1 100% 

16. Car lift 1 1 1 - 100% 

17. 
Chamber 

caster 

1 1 1 - 100% 

18. Toe in test 1 1 1 - 100% 

19. 
Balancing 

tyre 

1 1 - 1 100% 

 Rata-rata     57,89% 

 

 

21) Peralatan Umum (Toolbox) Laboraturium Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci pas 5 10 5 - 0% 

2. Kunci ring 5 10 5 - 0% 

3. 
Kunci 

kombinasi 

5 10 5 - 0% 

4. Kunci sok 2 8 2 - 0% 

5. Kunci T 4 8 4 - 0% 

6. Kunci L 2 8 2 - 0% 

7. Kunci ketok 2 8 2 - 0% 

8. Obeng min 10 10 10 - 100% 
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9. Obeng plus 10 10 10 - 100% 

10. Palu plastik 5 10 5 - 0% 

11. Palu besi 2 10 2 - 0% 

12. 
Tang 

kombinasi 

3 8 3 - 0% 

13. Tang potong 3 8 3 - 0% 

14. 
Tang Snap 

ring 

2 8 2 - 0% 

15. Kunci roda 1 8 1 - 0% 

16. Ragum 4 8 4 - 0% 

 Rata-rata     12,50% 

 

 

22) Perlengkapan Pendukung Laboraturium Chasis dan Transmisi 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kompresor 2 1 2 - 100% 

2. Locker 1 8 1 - 0% 

3. Hidroulic jack 3 2 3 - 100% 

4. Jack stand 2 4 2 - 0% 

5. Nampan 6 8 6 - 0% 

6. Majun 1 1 1 - 100% 

7. Sleeper - 4 - - 0% 

8. Caddy tool set 4 8 4 - 0% 

9. Part cleaner - 1 - - 0% 

10. Buku manual 3 1 3 - 100% 

11. Job sheet - 1 - - 0% 

12. Modul otomotif - 1 - - 0% 
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13. 
Wallchart 

otomotif 

- 1 - - 0% 

14. Kursi Praktik 4 8 4 - 0% 

15. Air gun 2 4 2 - 0% 

16. Meja 3 8 3 - 0% 

 Rata-rata     25% 

 

 

23) Perlengkapan K3 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. P3K 1 set 1 set 1 - 100% 

2. APAR 1 set 1 set 1 - 100% 

3. Helm  4 set 1 set 4 - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

 

24) Prasarana Ruang Penyimpanan dan Ruang Instruktur 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 4 m - 0% 

2. Luas Bangunan 48 m 5 m 0% 

3. Lebar Bangunan 6 m 5 m 0% 

4. Rasio Luas Persiswa - - 0% 

 Rata-rata   0% 

 

 

25) Sarana Ruang Penyimpanan dan Ruang Instruktur. 

No. Komponen Standar Jumlah 
Kondisi Ket 

Baik  Rusak % 

Perabot  

1. Meja kerja 1 2 2 - 100% 

2. Kursi kerja 1 2 2 - 100% 
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3. Rak alat 

bahan 

1 4 4 - 100% 

4. Lemari 

simpan 

1 3 3 - 100% 

Peralatan  

1. Komputer 1 - - - 0% 

2. Speaker 1 - - - 0% 

3. Printer 1 - - - 0% 

Media Pembelajaran  

1. Papan tulis 1 1 1 - 100% 

2. Proyektor 1 - - - 0% 

Perlengkapan lain  

1. Kotak kontak 1 1 1 - 100% 

2. Tempat 

sampah 

1 1 1 - 100% 

 Rata-rata     63,63% 

 

Hasil penelitian yang dilakukan pada SMK Marsudiluhur Yogyakarta data 

diperoleh dari hasil penelitian pada bengkel praktik yang meliputi data tingkat 

pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik. Dapat disimpulkan dari 

perolehan nilai persentase pemenuhan sarana prasarana bengkel praktik yang 

menunjukan nilai rata-rata 57,73% (cukup memenuhi) data yang di sajikan 

berupa data kondisi nyata di lapangan. 
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b. SMK Perindustrian Yogyakarta 

1) Prasarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 16 rombel 11 rombel 0% 

2. Luas Bangunan 96 m 207 m 100% 

3. Lebar Bangunan 8 m 9 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa 6 m 6 m 100% 

 Rata-rata   75% 

 

 

2) Sarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
15 5 15 - 100% 

2. 
Alat-alat 
Praktik 

23 4 23 - 100% 

3. Bahan Praktik 
108 4 108 - 100% 

4. Alat-alat P3K 
1 2 1 - 0% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

- - - - 0% 

 Rata-rata 
    60% 
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3) Trainer engine Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 

Stand motor 

bensin 

konvensional 

5 4 5 - 100% 

2. 
Stand motor 

bensin EFI 

4 4 3 1 100% 

3. 

Stand motor 

diesel 

konvensional 

2 4 2 - 0% 

4. 

Stand motor 

diesel 

common rail 

- 4 - - 0% 

5. 
Sepeda Motor 

2 tak 

- 4 - - 0% 

6. 
Sepeda Motor 

4 tak 

- 4 - - 0% 

7. 
Mobil mesin 

bensin 

1 4 1 - 0% 

8. 

Trainer 

engine 

overhoul 

3 4 3 - 0% 

9. Karburator 10 4 10 - 100% 

 Rata-rata     33,33% 
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4) Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Area Kerja Engine 

Otomotif. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci momen 3 4 3 - 0% 

2. Engine tuner - 2 - - 0% 

3. 
Diagnostic 

Scan tools  

1 1 1 - 100% 

4. Multimeter  10 8 10 - 100% 

5. Termometer  4 8 3 1 0% 

6. Amperemeter 2 8 2 - 0% 

7. Jangka sorong 18 6 18 - 100% 

8. 
Mikrometer 

luar 

17 6 17 - 100% 

9. 
Micrometer 

dalam 

1 6 1 - 0% 

10. Dial indikator 5 8 5 - 0% 

11. 
Cylinder 

gauge 

3 8 3 - 0% 

12. Feeler gauge 10 8 10 - 100% 

13. Mistar baja 8 2 8 - 100% 

14. 
Kompresi 

tester 

3 2 3 - 100% 

15. Smoke gauge - 1 - - 0% 

16. Stetoskop 4 1 4 - 100% 

17. 
Radiator cap 

tester 

3 4 3 - 0% 

18. Kunci filter oli 2 4 2 - 0% 

19. 
Pelubang 

paking 

6 1 6 - 100% 

20. Ignition tester - 3 - - 0% 
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21. Timing light 5 3 4 1 100% 

22. 
Injection 

tester 

1 1 1 - 100% 

23. Hidrometer 9 8 9 - 100% 

24. Dwell tester 5 3 4 1 100% 

25. Coil tester - 4 - - 0% 

26. Test nozzle 2 1 2 - 100% 

27. Meja perata 2 8 2 - 0% 

28. Tension tester - 4 - - 0% 

 Rata-rata     50% 

 

5) Peralatan Pendukung Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kompresor 3 4 3 - 0% 

2. Locker 2 4 2 - 0% 

3. Hidroulic jack 4 2 4 - 100% 

4. Jack stand 10 4 10 - 100% 

5. Nampan 15 4 15 - 100% 

6. Majun 1 1 1 - 100% 

7. Sleeper 1 4 1 - 0% 

8. Caddy tool set 23 8 23 - 100% 

9. Battery charge 3 1 3 - 100% 

10. Part cleaner 10 1 10 - 100% 

11. Buku manual 20 1 20 - 100% 

12. Job sheet 104 1 104 - 100% 
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13. 
Modul 

otomotif 

26 1 26 - 100% 

14. 
Wallchart 

otomotif 

15 1 15 - 100% 

15. Kursi Praktik 50 8 50 - 100% 

16. Air gun 10 4 10 - 100% 

 Rata-rata     81,25% 

 

6) Perlengkapan Umum (toolbox) Laboraturium Area Kerja Engine 

Otomotif 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci pas 23 10 23 - 100% 

2. Kunci ring 23 10 23 - 100% 

3. 
Kunci 

kombinasi 

1 10 1 - 0% 

4. Kunci sok 4 8 4 - 0% 

5. Kunci T 30 8 30 - 100% 

6. Kunci L 3 8 3 - 0% 

7. Kunci ketok 5 8 5 - 0% 

8. Obeng min 23 10 23 - 100% 

9. Obeng plus 23 10 23 - 100% 

10. Palu plastik 10 10 10 - 100% 

11. Palu besi 35 10 35 - 100% 

12. 
Tang 

kombinasi 

23 8 23 - 100% 

13. 
Tang 

potong 

5 8 5 - 0% 

14. 
Tang ring 

piston 

3 8 3 - 0% 
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15. 
Tang Snap 

ring 

3 8 3 - 0% 

16. Penggaris 1 8 1 - 0% 

17. Test lamp 4 8 4 - 0% 

18. Kikir platina 4 8 4 - 0% 

19. Kunci roda 5 8 5 - 0% 

20. Traker klep 4 2 4 - 100% 

21. 
Bearing 

puller 

2 1 2 - 100% 

22. Kunci busi 10 8 10 - 100% 

23. 
Adjustable 

spanner 

1 1 1 - 100% 

 Rata-rata     52,17% 

 

7) Peralatan Bahan Ajar Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah 
Kondisi 

Keterangan 
Baik Rusak 

1. 
Minyak 

pelumas 

10 10 -  

2. Solar 25 25 - Liter 

3. Bensin 100 100 - Liter 

4. Filter oli 6 6 -  

5. Filter udara 6 6 -  

6. 
Filter bahan 

bakar 

6 6 -  

7. 
Pompa 

bahan bakar 

7 7 -  

8. Accu 10 10 -  

9. busi 40 40 -  

10. Kabel  10 10 - Roll 
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11. Kabel jumper 12 12 -  

12. 
Distributor 

cap 

5 5 -  

13. 
Rotor 

distributor 

2 2 -  

14. Platina 5 5 -  

15. Kondensor 4 4 -  

16. Koil 2 2 -  

17. Piston set - - -  

18. 
Conecting 

rod 

- - -  

19. Radiator cap 10 10 -  

20. thermostat 5 5 -  

21. Coolant 1 1 -  

22. Kain lap - - -  

23. 
Mur dan 

baut 

200 200 -  

24. Packing seat 10 10 -  

25. Reapair kit 3 4 -  

26. V-belt 3 3 -  

27. Timing chain 1 1 -  

28. Timing belt 1 1 -  

29. Tensioner 1 1 -  

30. 
Engine 

mounting 

6 6 -  

31. Amplas 5 5 -  

 Rata-rata    100% 
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8) Peralatan K3 Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. P3K 1 set 1 set 1 - 100% 

2. APAR 2 set 1 set 2 - 100% 

3. Helm  -  1 set 2 - 0% 

4. 
Sarung 

tangan 

10 set 1 set 10 - 100% 

 Rata-rata     75% 

 

9) Prasarana Laboraturium Area Kerja Kelistrikan. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 8 rombel 11 rombel 100% 

2. Luas Bangunan 48 m 198 m 100% 

3. Lebar Bangunan 8 m 9 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa 6 m 6 m 100% 

 Rata-rata   100% 

 

10) Sarana Laboraturium Area Kerja Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
5 5 5 - 100% 

2. 
Alat-alat 
Praktik 

5 4 5 - 100% 

3. Bahan Praktik 
5 4 5 - 100% 

4. Alat-alat P3K 
1 2 1 - 0% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

- - - - 0% 

 Rata-rata 
    60% 
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11) Trainer Laboraturium Kelistrikan 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 

Trainer 

electrical 

body 

3 1 3 - 100% 

2. 
Trainer wiper 

and washer 

- 1 - - 0% 

3. 
Sistem 

pengisian 

2 1 2 - 100% 

4. 
Starter 

system 

5 1 5 - 100% 

5. 
Ignition 

system 

1 1 1 - 100% 

6. 

 

Air 

condesioner 

system 

2 1 2 - 100% 

7. Sistem EFI - 1 - - 0% 

 Rata-rata     71,42% 

 

12) Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Kelistrikan 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 
Diagnostic 

Scan tools  

1 1 1 - 100% 

2. Multimeter  10 8 10 - 100% 

3. Termometer  4 8 4 - 0% 

4. Amperemeter 1 6 1 - 0% 

5. Baterai charger 3 1 3 - 100% 

 Rata-rata     60% 
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13) Perlengkapan Alat Pendukung Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Locker 2 8 2 - 0% 

2. Nampan 15 8 15 - 100% 

3. Majun 1 1 1 - 100% 

4. Part cleaner 10 1 10 - 100% 

5. Buku manual 10 1 10 - 100% 

6. Job sheet 104 1 104 - 100% 

7. 
Modul 

otomotif 

26 1 26 - 100% 

8. 
Wallchart 

otomotif 

10 1 10 - 100% 

9. Kursi Praktik 50 8 50 - 100% 

 Rata-rata     88,88% 

 

14) Perlengkapan Bahan Praktik Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah 
Kondisi 

Keterangan 
Baik Rusak 

1. Freon 2 2 -  

2. Air accu 25 25 - Liter 

3. Accu 10 10 -  

4. busi 40 40 -  

5. Kabel  10 10 - Roll 

6. Kabel jumper 12 12 -  

7. Solatip 10 10 -  

 Rata-rata    100% 
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15) Peralatan Umum (toolbox) Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci pas 23 10 23 - 100% 

2. Kunci ring 23 10 23 - 100% 

3. 
Kunci 

kombinasi 

1 10 1 - 0% 

4. Kunci sok 5 8 5 - 0% 

5. Kunci T 30 8 30 - 100% 

6. Kunci L 3 8 3 - 0% 

7. Kunci ketok 5 8 5 - 0% 

8. Obeng min 23 10 23 - 100% 

9. Obeng plus 23 10 23 - 100% 

10. Palu plastik 10 10 10 - 100% 

11. Palu besi 35 10 35 - 100% 

12. 
Tang 

kombinasi 

23 8 23 - 100% 

13. 
Tang 

potong 

3 8 3 - 0% 

14. Penggaris 1 8 1 - 0% 

15. Test lamp 4 8 4 - 0% 

 Rata-rata     53,33% 

 

 

 

 

 



79 
 

16) Perlengkapan K3 Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. P3K 1 set 1 set 1 - 100% 

2. APAR 3 set 1 set 3 - 100% 

      100% 

 

17) Prasarana Laboraturium Area Kerja Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 8 rombel 11 rombel 100% 

2. Luas Bangunan 64 m 198 m 100% 

3. Lebar Bangunan 8 m 9 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa 6 m 6 m 100% 

 Rata-rata   100% 

 

18) Sarana Laboraturium Area Kerja Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak 
% 

1. 
Training 
Objek 

8 5 8 - 100% 

2. 
Alat-alat 
Praktik 

8 4 8 - 100% 

3. Bahan Praktik 
8 4 8 - 100% 

4. Alat-alat P3K 
1 2 1 - 0% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

- - - - 0% 

 Rata-rata 
    60% 
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19) Trainer engine Laboraturium Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

A. Trainer Brake System  

1. 

Trainer 

sistem rem 

tromol 

4 1 4 - 100% 

2. 

Trainer 

sistem rem 

cakram  

1 1 1 - 100% 

3. 

Trainer 

sistem 

master rem 

4 1 4 - 100% 

4. 

Trainer 

sistem 

booster rem 

4 1 4 - 100% 

5. 

Trainer 

kaliper rem 

cakram 

1 1 1 - 100% 

B. Trainer Power Train  

1. 
Sistem 

kopling 

5 1 5 - 100% 

2. 
Manual 

transmisi 

8 1 8 - 100% 

3. 
Transmisi 

otomatis 

1 1 1 - 100% 

4. Transfer case 1 1 1 - 100% 

5. Transaxle  - 1 - - 0% 

6. 
Propeller 

shaft 

2 1 2 - 100% 

7. Diferential  3 1 3 - 100% 

C. Trainer Steering System  
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1. 

Trainer 

sistem 

kemudi 

4 1 4 - 100% 

2. 
Power 

steering 

1 1 1 - 100% 

3. 
Steering 

linkage 

4 1 4 - 100% 

4. Spooring - 1 - - 0% 

D. Trainer Suspention System  

1. 
Trainer 

suspention 

3 1 3 - 100% 

 Rata-rata     88,23% 

 

20) Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Chasis dan 

Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci momen 3 4 3 - 0% 

2. 
Clutch Center 

Guide 

2 1 2 - 100% 

3. Bush remover - 1 - - 0% 

4. 

Steering 

wheel 

remover 

3 1 3 - 100% 

5. 
Tie rod and 

remover 

- 1 - - 0% 

6. 
Treker 

bearing 

2 1 2 - 100% 

7. 
Jangka 

sorong 

18 6 18 - 100% 

8. 
Mikrometer 

luar 

3 6 3 - 0% 

9. 
Micrometer 

dalam 

- 6 - - 0% 
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10. Dial indikator 4 4 4 - 100% 

11. V block 4 1 4 - 100% 

12. Feeler gauge 20 8 20 - 100% 

13. Mistar baja 4 2 4 - 100% 

14. 
Pelubang 

paking 

6 2 6 - 100% 

15. Tyre changer 2 1 2 - 100% 

16. Car lift - 1 - - 0% 

17. 
Chamber 

caster 

1 1 1 - 100% 

18. Toe in test 1 1 1 - 100% 

19. Balancing tyre 1 1 1 - 100% 

 Rata-rata     68,42% 

 

21) Peralatan Umum (Toolbox) Laboraturium Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci pas 23 10 23 - 100% 

2. Kunci ring 23 10 23 - 100% 

3. 
Kunci 

kombinasi 

1 10 1 - 0% 

4. Kunci sok 4 8 4 - 0% 

5. Kunci T 3 8 3 - 0% 

6. Kunci L 30 8 30 - 100% 

7. Kunci ketok 5 8 5 - 0% 

8. Obeng min 23 10 23 - 100% 

9. Obeng plus 23 10 23 - 100% 

10. Palu plastik 10 10 10 - 100% 
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11. Palu besi 35 10 35 - 100% 

12. 
Tang 

kombinasi 

23 8 23 - 100% 

13. Tang potong - 8 - - 0% 

14. 
Tang Snap 

ring 

5 8 5 - 0% 

15. Kunci roda 3 8 3 - 0% 

16. Ragum 12 8 12 - 100% 

 Rata-rata     56,25% 

 

 

22) Perlengkapan Pendukung Laboraturium Chasis dan Transmisi 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kompresor 3 1 3 - 100% 

2. Locker 2 8 2 - 0% 

3. Hidroulic jack 4 2 4 - 100% 

4. Jack stand 10 4 10 - 100% 

5. Nampan 15 8 15 - 100% 

6. Majun 1 1 1 - 100% 

7. Sleeper - 4 - - 0% 

8. 
Caddy tool 

set 

23 8 23 - 100% 

9. Part cleaner 10 1 10 - 100% 

10. Buku manual 20 1 20 - 100% 

11. Job sheet 104 1 104 - 100% 

12. 
Modul 

otomotif 

20 1 20 - 100% 

13. 
Wallchart 

otomotif 

15 1 15 - 100% 
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14. Kursi Praktik 50 8 50 - 100% 

15. Air gun 10 4 10 - 100% 

16. Meja 15 8 15 - 100% 

 Rata-rata     87,50% 

 

23) Perlengkapan K3 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. P3K 1 1 set 1 - 100% 

2. APAR 2 1 set 2 - 100% 

3. Helm  - 1 set - - 0% 

 Rata-rata     66,66% 

 

24) Prasarana Ruang Penyimpanan dan Ruang Instruktur 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 4 m 5 m 100% 

2. Luas Bangunan 48 m 20 m 0% 

3. Lebar Bangunan 6 m 7 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa - - 0% 

 Rata-rata   50% 

 

 

25) Sarana Ruang Penyimpanan dan Ruang Instruktur. 

No. Komponen Standar Jumlah 
Kondisi Ket 

Baik  Rusak % 

Perabot  

1. Meja kerja 1 10 10 - 100% 

2. Kursi kerja 1 10 10 - 100% 

3. Rak alat bahan 1 10 10 - 100% 

4. Lemari simpan 1 5 5 - 100% 

Peralatan  

1. Komputer 1 1 1 - 100% 
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2. Speaker 1 1 1 - 100% 

3. Printer 1 1 1 - 100% 

Media Pembelajaran  

1. Papan tulis 1 1 1 - 100% 

2. Proyektor 1 - - - 0% 

Perlengkapan lain  

1. Kotak kontak 1 - - - 0% 

2. Tempat 

sampah 

1 6 6 - 100% 

 Rata-rata     81,81% 

 

Hasil penelitian yang dilakukan pada SMK Perindustrian Yogyakarta 

data diperoleh dari hasil penelitian pada bengkel praktik yang meliputi data 

tingkat pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik. Dapat disimpulkan 

dari perolehan nilai persentase pemenuhan sarana prasarana bengkel praktik 

yang menunjukan nilai rata-rata 70,23% (cukup memenuhi) data yang di sajikan 

berupa data kondisi nyata di lapangan. 
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c. SMK Taman Siswa Jetis 

1) Prasarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 16 rombel 11 rombel 0% 

2. Luas Bangunan 96 m 36 m 0% 

3. Lebar Bangunan 8 m 8 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa 6 m 2 m 0% 

 Rata-rata   25% 

 

 

2) Sarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
9 5 4 5 100% 

2. 
Alat-alat 
Praktik 

10 4 10 - 100% 

3. Bahan Praktik 
10 4 10 - 100% 

4. Alat-alat P3K 
3 2 3 - 100% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

3 - 3 - 100% 

 Rata-rata 
    100% 
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3) Trainer engine Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 

Stand motor 

bensin 

konvensional 

4 4 2 2 100% 

2. 
Stand motor 

bensin EFI 

2 4 2 - 0% 

3. 

Stand motor 

diesel 

konvensional 

2 4 - 2 0% 

4. 

Stand motor 

diesel 

common rail 

- 4 - - 0% 

5. 
Sepeda Motor 

2 tak 

- 4  - 0% 

6. 
Sepeda Motor 

4 tak 

1 4 1 - 0% 

7. 
Mobil mesin 

bensin 

4 4 3 1 100% 

8. 

Trainer 

engine 

overhoul 

3 4 3 - 0% 

9. Karburator 10 4 5 5 100% 

 Rata-rata     33,33% 
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4) Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Area Kerja Engine 

Otomotif. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci momen 5 4 5 - 100% 

2. Engine tuner 3 2 3 - 100% 

3. 
Diagnostic 

Scan tools  

2 1 2 - 100% 

4. Multimeter  10 8 5 5 100% 

5. Termometer  3 8 3 - 0% 

6. Amperemeter 5 8 5 - 0% 

7. 
Jangka 

sorong 

8 6 8 - 100% 

8. 
Mikrometer 

luar 

10 6 10 - 100% 

9. 
Micrometer 

dalam 

- 6 - - 0% 

10. Dial indikator 5 8 4 - 0% 

11. 
Cylinder 

gauge 

2 8 2 - 0% 

12. Feeler gauge 10 8 5 - 100% 

13. Mistar baja 3 2 3 - 100% 

14. 
Kompresi 

tester 

6 2 4 - 100% 

15. Smoke gauge - 1 - - 0% 

16. Stetoskop - 1 - - 0% 

17. 
Radiator cap 

tester 

3 4 3 - 100% 

18. Kunci filter oli 1 4 1 - 0% 

19. 
Pelubang 

paking 

- 1 - - 0% 

20. Ignition tester - 3 - - 0% 
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21. Timing light 10 3 5 5 100% 

22. 
Injection 

tester 

3 1 2 1 100% 

23. Hidrometer 5 8 - 5 0% 

24. Dwell tester 2 3 2 - 0% 

25. Coil tester - 4 - - 0% 

26. Test nozzle - 1 - - 0% 

27. Meja perata 1 8 1 - 0% 

28. Tension tester 8 4 8 - 100% 

 Rata-rata     46,42% 

 

5) Peralatan Pendukung Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kompresor 2 4 1 1 0% 

2. Locker - 4 - - 0% 

3. Hidroulic jack 3 2 1 2 100% 

4. Jack stand 4 4 4 - 100% 

5. Nampan 12 4 12 - 100% 

6. Majun 1 1 1 - 100% 

7. Sleeper 2 4 1 1 0% 

8. Caddy tool set 1 8 1 - 0% 

9. Battery charge 3 1 1 2 100% 

10. Part cleaner - 1 - - 0% 

11. Buku manual 3 1 3 - 100% 

12. Job sheet 2 1 2 - 100% 
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13. 
Modul 

otomotif 

8 1 8 - 100% 

14. 
Wallchart 

otomotif 

4 1 - 4 100% 

15. Kursi Praktik 10 8 10 - 100% 

16. Air gun 2 4 1 1 0% 

 Rata-rata     62,50% 

 

6) Perlengkapan Umum (toolbox) Laboraturium Area Kerja Engine 

Otomotif 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci pas 10 10 10 - 100% 

2. Kunci ring 10 10 10 - 100% 

3. 
Kunci 

kombinasi 

- 10 - - 0% 

4. Kunci sok 7 8 4 3 0% 

5. Kunci T 10 8 10 - 100% 

6. Kunci L 3 8 3 - 0% 

7. Kunci ketok 3 8 3 - 0% 

8. Obeng min 10 10 10 - 100% 

9. Obeng plus 10 10 10 - 100% 

10. Palu plastik 10 10 10 - 100% 

11. Palu besi 10 10 10 - 100% 

12. 
Tang 

kombinasi 

10 8 10 - 100% 

13. 
Tang 

potong 

10 8 10 - 100% 

14. 
Tang ring 

piston 

1 8 1 - 0% 
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15. 
Tang Snap 

ring 

4 8 4 - 0% 

16. Penggaris 3 8 3 - 0% 

17. Test lamp 1 8 1 - 0% 

18. Kikir platina - 8 - - 0% 

19. Kunci roda 3 8 3 - 0% 

20. Traker klep 1 2 1 - 0% 

21. 
Bearing 

puller 

- 1 - - 0% 

22. Kunci busi 10 8 10 - 100% 

23. 
Adjustable 

spanner 

- 1 - - 0% 

 Rata-rata     43,47% 

 

7) Peralatan Bahan Ajar Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah 
Kondisi 

Keterangan 
Baik Rusak 

1. 
Minyak 

pelumas 

10 - - Liter 

2. Solar 30 - - Liter 

3. Bensin 30 - - Liter 

4. Filter oli 4 4 -  

5. Filter udara 1 1 -  

6. 
Filter bahan 

bakar 

2 2 -  

7. 
Pompa 

bahan bakar 

2 2 -  

8. Accu 10 10 -  

9. busi 20 20 -  

10. Kabel  5 5 -  
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11. Kabel jumper 3 3 -  

12. 
Distributor 

cap 

6 6 -  

13. 
Rotor 

distributor 

2 2 -  

14. Platina 15 15 -  

15. Kondensor 15 15 -  

16. Koil 7 7 -  

17. Piston set - - -  

18. 
Conecting 

rod 

- - -  

19. Radiator cap 7 6 -  

20. thermostat 2 2 -  

21. Coolant 6 6 - Liter 

22. Kain lap 50 50 - Baik 

23. 
Mur dan 

baut 

100 100 -  

24. Packing seat 1 1 -  

25. Reapair kit 7 7 -  

26. V-belt 3 3 -  

27. Timing chain - - -  

28. Timing belt - - -  

29. Tensioner - - -  

30. 
Engine 

mounting 

- - -  

31. Amplas 20 20 - Roll 

 Rata-rata    100% 
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8) Peralatan K3 Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. P3K 2 set 1 set 2 - 100% 

2. APAR 3 set 1 set 3 - 100% 

3. Helm  2 set 1 set 2 - 100% 

4. 
Sarung 

tangan 

- 1 set - - 0% 

 Rata-rata     75% 

 

9) Prasarana Laboraturium Area Kerja Kelistrikan. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 8 rombel 11 rombel 100% 

2. Luas Bangunan 48 m 36 m 0% 

3. Lebar Bangunan 8 m 8 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa 6 m 2 m 0% 

 Rata-rata   50% 

 

10) Sarana Laboraturium Area Kerja Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah Minimal 

Kondisi 
Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
3 5 2 1 0% 

2. Alat-alat Praktik 
10 4 10 - 100% 

3. Bahan Praktik 
10 4 10 - 100% 

4. Alat-alat P3K 
2 2 2 - 100% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

3 - 3 - 100% 

 Rata-rata 
    80% 
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11) Trainer Laboraturium Kelistrikan 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 

Trainer 

electrical 

body 

3 1 2 1 100% 

2. 
Trainer wiper 

and washer 

- 1 - - 0% 

3. 
Sistem 

pengisian 

2 1 - 2 100% 

4. 
Starter 

system 

1 1 2 - 0% 

5. 
Ignition 

system 

- 1 3 - 0% 

6. 

 

Air 

condesioner 

system 

1 1 1 - 100% 

7. Sistem EFI - 1 - - 0% 

 Rata-rata     42,85% 

 

12) Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Kelistrikan 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 
Diagnostic Scan 

tools  

2 1 2 - 100% 

2. Multimeter  10 8 5 5 100% 

3. Termometer  3 8 3 - 0% 

4. Amperemeter 7 6 7 - 100% 

5. Baterai charger 3 1 1 2 100% 

 Rata-rata     80% 

 



95 
 

 

13) Perlengkapan Alat Pendukung Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Locker - 8 - - 0% 

2. Nampan 12 8 12 - 100% 

3. Majun 100 1 100 - 100% 

4. Part cleaner - 1 - - 0% 

5. Buku manual 3 1 3 - 100% 

6. Job sheet 2 1 2 - 100% 

7. 
Modul 

otomotif 

- 1 - - 0% 

8. 
Wallchart 

otomotif 

1 1 1 - 100% 

9. Kursi Praktik 5 8 5 - 0% 

 Rata-rata     55,55% 

 

14) Perlengkapan Bahan Praktik Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah 
Kondisi 

Keterangan 
Baik Rusak 

1. Freon - - - - 

2. Air accu 24 24 -  

3. Accu 8 8 -  

4. busi 20 20 -  

5. Kabel  5 5 -  

6. Kabel jumper 3 3 -  

7. Solatip 6 6 -  

 Rata-rata    100% 
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15) Peralatan Umum (toolbox) Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci pas 10 10 10 - 100% 

2. Kunci ring 10 10 10 - 100% 

3. 
Kunci 

kombinasi 

- 10 - - 0% 

4. Kunci sok 7 8 3 4 0% 

5. Kunci T 10 8 10 - 100% 

6. Kunci L 3 8 3 - 0% 

7. Kunci ketok 3 8 3 - 0% 

8. Obeng min 10 10 10 - 100% 

9. Obeng plus 10 10 10 - 100% 

10. Palu plastik 10 10 10 - 100% 

11. Palu besi 10 10 10 - 100% 

12. 
Tang 

kombinasi 

10 8 10 - 100% 

13. Tang potong 10 8 10 - 100% 

14. Penggaris 3 8 3 - 0% 

15. Test lamp 1 8 1 - 0% 

 Rata-rata     60% 
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16) Perlengkapan K3 Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. P3K 2 set 1 set 2 - 100% 

2. APAR 3 set 1 set 2 - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

17) Prasarana Laboraturium Area Kerja Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 8 rombel 11 rombel 100% 

2. Luas Bangunan 64 m 60 m 0% 

3. Lebar Bangunan 8 m 8 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa 6 m 2 m 0% 

 Rata-rata   50% 

 

18) Sarana Laboraturium Area Kerja Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
8 5 - 8 100% 

2. Alat-alat Praktik 
5 4 5 - 100% 

3. Bahan Praktik 
28 4 8 20 100% 

4. Alat-alat P3K 
2 2 2 2 100% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

3 - 3 - 100% 

 Rata-rata 
    100% 
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19) Trainer engine Laboraturium Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

A. Trainer Brake System  

1. 

Trainer 

sistem rem 

tromol 

2 1 2 - 100% 

2. 

Trainer 

sistem rem 

cakram  

2 1 1 1 100% 

3. 

Trainer 

sistem 

master rem 

1 1 - 1 100% 

4. 

Trainer 

sistem 

booster rem 

1 1 1 - 100% 

5. 

Trainer 

kaliper rem 

cakram 

1 1 1 - 100% 

B. Trainer Power Train  

1. 
Sistem 

kopling 

2 1 2 - 100% 

2. 
Manual 

transmisi 

4 1 4 - 100% 

3. 
Transmisi 

otomatis 

- 1 - - 0% 

4. Transfer case - 1 - - 0% 

5. Transaxle  - 1 - - 0% 

6. 
Propeller 

shaft 

- 1 - - 0% 

7. Diferential  2 1 2 - 100% 

C. Trainer Steering System  
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1. 

Trainer 

sistem 

kemudi 

2 1 - 2 100% 

2. 
Power 

steering 

- 1 - - 0% 

3. 
Steering 

linkage 

2 1 - 2 100% 

4. Spooring 1 1 1 - 100% 

D. Trainer Suspention System  

1. 
Trainer 

suspention 

2 1 2 - 100% 

 Rata-rata     70,58% 

 

20) Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Chasis dan 

Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci momen 5 4 5 - 100% 

2. 
Clutch Center 

Guide 

- 1 - - 0% 

3. 
Bush 

remover 

- 1 - - 0% 

4. 

Steering 

wheel 

remover 

- 1 - - 0% 

5. 
Tie rod and 

remover 

- 1 - - 0% 

6. 
Treker 

bearing 

1 1 1 - 100% 

7. 
Jangka 

sorong 

5 6 5 - 0% 

8. 
Mikrometer 

luar 

- 6 - - 0% 
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9. 
Micrometer 

dalam 

8 6 8 - 100% 

10. Dial indikator 6 4 4 2 100% 

11. V block - 1 - - 0% 

12. Feeler gauge 10 8 5 5 100% 

13. Mistar baja 3 2 3 - 100% 

14. 
Pelubang 

paking 

- 2 - - 0% 

15. Tyre changer 1 1 1 - 100% 

16. Car lift - 1 - - 0% 

17. 
Chamber 

caster 

- 1 - - 0% 

18. Toe in test - 1 - - 0% 

19. 
Balancing 

tyre 

1 1 1 - 100% 

 Rata-rata     42,10% 

 

21) Peralatan Umum (Toolbox) Laboraturium Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci pas 10 10 10 - 100% 

2. Kunci ring 10 10 10 - 100% 

3. 
Kunci 

kombinasi 

- 10 - - 0% 

4. Kunci sok 7 8 4 3 0% 

5. Kunci T 10 8 10 - 100% 

6. Kunci L 3 8 3 - 0% 

7. Kunci ketok 3 8 3 - 0% 

8. Obeng min 10 10 10 - 100% 
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9. Obeng plus 10 10 10 - 100% 

10. Palu plastik 10 10 10 - 100% 

11. Palu besi 10 10 10 - 100% 

12. 
Tang 

kombinasi 

10 8 10 - 100% 

13. Tang potong 10 8 10 - 100% 

14. 
Tang Snap 

ring 

4 8 4 - 0% 

15. Kunci roda 3 8 3 - 0% 

16. Ragum 18 8 18 - 100% 

 Rata-rata     62,50% 

 

 

22) Perlengkapan Pendukung Laboraturium Chasis dan Transmisi 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kompresor 2 1 1 1 100% 

2. Locker - 8 - - 0% 

3. Hidroulic jack 3 2 1 2 100% 

4. Jack stand 4 4 4 - 100% 

5. Nampan 12 8 12 - 100% 

6. Majun 1 1 1 - 100% 

7. Sleeper 2 4 1 1 0% 

8. Caddy tool set 1 8 1 - 0% 

9. Part cleaner - 1 - - 0% 

10. Buku manual 3 1 3 - 100% 

11. Job sheet 2 1 2 - 100% 

12. Modul otomotif 8 1 8 - 100% 
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13. 
Wallchart 

otomotif 

4 1 - 4 100% 

14. Kursi Praktik 10 8 10 - 100% 

15. Air gun 2 4 1 1 0% 

16. Meja 6 8 6 - 0% 

 Rata-rata     62,50% 

 

 

23) Perlengkapan K3 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. P3K 2 set 1 set 2 set - 100% 

2. APAR 3 set 1 set 3 set - 100% 

3. Helm  2 set 1 set 2 set - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

24) Prasarana Ruang Penyimpanan dan Ruang Instruktur 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 4 m 11 m 100% 

2. Luas Bangunan 48 m 48 m 100% 

3. Lebar Bangunan 6 m 8 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa - - 0% 

 Rata-rata   75% 

 

25) Sarana Ruang Penyimpanan dan Ruang Instruktur. 

No. Komponen Standar Jumlah 
Kondisi Ket 

Baik  Rusak % 

Perabot  

1. Meja kerja 1 8 8 - 100% 

2. Kursi kerja 1 8 8 - 100% 

3. Rak alat bahan 1 3 3 - 100% 

4. Lemari simpan 1 4 4 - 100% 
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Peralatan  

1. Komputer 1 1 1 - 100% 

2. Speaker 1 1 1 - 100% 

3. Printer 1 1 1 - 100% 

Media Pembelajaran  

1. Papan tulis 1 1 1 - 100% 

2. Proyektor 1 1 1 - 100% 

Perlengkapan lain  

1. Kotak kontak 1 1 1 - 100% 

2. Tempat 

sampah 

1 1 1 - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

Hasil penelitian yang dilakukan pada SMK Taman Siswa Jetis data 

diperoleh dari hasil penelitian pada bengkel praktik yang meliputi data tingkat 

pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik. Dapat disimpulkan dari 

perolehan nilai persentase pemenuhan sarana prasarana bengkel praktik yang 

menunjukan nilai rata-rata 68,68% (cukup memenuhi) data yang di sajikan 

berupa data kondisi nyata di lapangan. 
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d. SMK N 2 Yogyakarta 

1) Prasarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 16 rombel 12 rombel 0% 

2. Luas Bangunan 96 m 170 m 100% 

3. Lebar Bangunan 8 m 10 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa 6 m 6 m 100% 

 Rata-rata   75% 

 

2) Sarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
15 5 15 - 100% 

2. Alat-alat Praktik 
503 4 488 15 100% 

3. Bahan Praktik 
107 4 103 4 100% 

4. Alat-alat P3K 
1 2 1 - 0% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

2 - 2 - 100% 

 Rata-rata 
    80% 
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3) Trainer engine Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 

Stand motor 

bensin 

konvensional 

4 4 4 - 100% 

2. 
Stand motor 

bensin EFI 

3 4 3 - 0% 

3. 

Stand motor 

diesel 

konvensional 

- 4 - - 0% 

4. 

Stand motor 

diesel 

common rail 

1 4 1 - 0% 

5. 
Sepeda Motor 

2 tak 

2 4 2 - 0% 

6. 
Sepeda Motor 

4 tak 

2 4 2 - 0% 

7. 
Mobil mesin 

bensin 

3 4 3 - 0% 

8. 

Trainer 

engine 

overhoul 

4 4 4 - 100% 

9. Karburator - 4 - - 0% 

 Rata-rata     22,22% 
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4) Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Area Kerja Engine 

Otomotif. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci momen 3 4 3 - 0% 

2. Engine tuner 1 2 1 - 0% 

3. 
Diagnostic 

Scan tools  

1 1 1 - 100% 

4. Multimeter  2 8 2 - 0% 

5. Termometer  1 8 1 - 0% 

6. Amperemeter 2 8 2 - 0% 

7. 
Jangka 

sorong 

8 6 8 - 100% 

8. 
Mikrometer 

luar 

10 6 8 2 100% 

9. 
Micrometer 

dalam 

2 6 1 1 0% 

10. Dial indikator 1 8 1 - 0% 

11. 
Cylinder 

gauge 

2 8 1 1 0% 

12. Feeler gauge 3 8 - 3 0% 

13. Mistar baja 5 2 5 - 100% 

14. 
Kompresi 

tester 

2 2 1 1 100% 

15. Smoke gauge 1 1 1 - 100% 

16. Stetoskop - 1 - - 0% 

17. 
Radiator cap 

tester 

2 4 1 1 0% 

18. Kunci filter oli 1 4 1 - 0% 

19. 
Pelubang 

paking 

- 1 - - 0% 

20. Ignition tester 2 3 1 1 0% 
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21. Timing light 2 3 1 1 0% 

22. 
Injection 

tester 

1 1 1 - 100% 

23. Hidrometer 2 8 2 - 0% 

24. Dwell tester 2 3 1 1 0% 

25. Coil tester 1 4 1 - 0% 

26. Test nozzle 1 1 1 - 100% 

27. Meja perata 1 8 1 - 0% 

28. Tension tester 3 4 1 2 0% 

 Rata-rata     28,57% 

 

5) Peralatan Pendukung Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kompresor 2 4 1 1 0% 

2. Locker 1 4 1 - 0% 

3. Hidroulic jack 2 2 1 1 100% 

4. Jack stand 4 4 4 - 100% 

5. Nampan 10 4 10 - 100% 

6. Majun - 1 - - 0% 

7. Sleeper 1 4 1 - 0% 

8. Caddy tool set 1 8 1 - 0% 

9. Battery charge 3 1 2 1 100% 

10. Part cleaner - 1 - - 0% 

11. Buku manual 15 1 - 15 100% 

12. Job sheet - 1 - - 0% 
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13. 
Modul 

otomotif 

- 1 - - 0% 

14. 
Wallchart 

otomotif 

- 1 - - 0% 

15. Kursi Praktik - 8 - - 0% 

16. Air gun 1 4 1 - 0% 

 Rata-rata     31,25% 

 

6) Perlengkapan Umum (toolbox) Laboraturium Area Kerja Engine 

Otomotif 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci pas 132 10 132 - 100% 

2. Kunci ring 132 10 132 - 100% 

3. 
Kunci 

kombinasi 

36 10 20 16 100% 

4. Kunci sok - 8 - - 0% 

5. Kunci T - 8 - - 0% 

6. Kunci L - 8 - - 0% 

7. Kunci ketok 1 8 1 - 0% 

8. Obeng min 48 10 48 - 100% 

9. Obeng plus 36 10 36 - 100% 

10. Palu plastik 12 10 12 - 100% 

11. Palu besi 12 10 12 - 100% 

12. 
Tang 

kombinasi 

12 8 12 - 100% 

13. Tang potong 12 8 12 - 100% 

14. 
Tang ring 

piston 

2 8 2 - 0% 
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15. 
Tang Snap 

ring 

- 8 - - 0% 

16. Penggaris 10 8 10 - 100% 

17. Test lamp - 8 - - 0% 

18. Kikir platina - 8 - - 0% 

19. Kunci roda 2 8 2 - 0% 

20. Traker klep 1 2 - 1 0% 

21. Bearing puller 1 1 1 - 100% 

22. Kunci busi 3 8 3 - 0% 

23. 
Adjustable 

spanner 

- 1 - - 0% 

 Rata-rata     47,83% 

 

7) Peralatan Bahan Ajar Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah 
Kondisi 

Keterangan 
Baik Rusak 

1. 
Minyak 

pelumas 

- - -  

2. Solar - - -  

3. Bensin - - -  

4. Filter oli 5 5 -  

5. Filter udara 2 2 -  

6. 
Filter bahan 

bakar 

3 3 -  

7. 
Pompa 

bahan bakar 

- - -  

8. Accu 10 10 -  

9. busi - - -  

10. Kabel  2 2 -  
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11. Kabel jumper 2 2 -  

12. 
Distributor 

cap 

3 2 1  

13. 
Rotor 

distributor 

3 3 -  

14. Platina 4 2 2  

15. Kondensor 5 5 -  

16. Koil - - -  

17. Piston set 2 2 -  

18. 
Conecting 

rod 

- - -  

19. Radiator cap 2 1 1  

20. thermostat 2 2 -  

21. Coolant - - -  

22. Kain lap - - -  

23. 
Mur dan 

baut 

20 20 -  

24. Packing seat 12 10 2  

25. Reapair kit 6 2 4  

26. V-belt 4 4 -  

27. Timing chain 2 2 -  

28. Timing belt 4 4 -  

29. Tensioner 2 2 -  

30. 
Engine 

mounting 

2 2 -  

31. Amplas 10 10 -  

 Rata-rata    100% 
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8) Peralatan K3 Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. P3K 1 set 1 set 1 - 100% 

2. APAR 1 set 1 set 1 - 100% 

3. Helm  - 1 set - - 0% 

4. 
Sarung 

tangan 

2 set 1 set 2 - 100% 

 Rata-rata     75% 

 

9) Prasarana Laboraturium Area Kerja Kelistrikan. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 8 rombel 12 rombel 100% 

2. Luas Bangunan 48 m 170 m 100% 

3. Lebar Bangunan 8 m 10 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa 6 m 6 m 100% 

 Rata-rata   100% 

 

10) Sarana Laboraturium Area Kerja Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah Minimal 

Kondisi 
Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
4 5 4 - 0% 

2. 
Alat-alat 
Praktik 

242 4 233 9 100% 

3. Bahan Praktik 
18 4 17 1 100% 

4. Alat-alat P3K 
1 2 1 - 0% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

1 - 1 - 100% 

 Rata-rata 
    60% 
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11) Trainer Laboraturium Kelistrikan 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 

Trainer 

electrical 

body 

3 1 2 1 100% 

2. 
Trainer wiper 

and washer 

2 1 2 - 100% 

3. 
Sistem 

pengisian 

- 1 - - 0% 

4. 
Starter 

system 

- 1 - - 0% 

5. 
Ignition 

system 

1 1 1 - 100% 

6. 

 

Air 

condesioner 

system 

1 1 1 - 100% 

7. Sistem EFI - 1 - - 0% 

 Rata-rata     57,14% 

 

12) Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Kelistrikan 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 
Diagnostic Scan 

tools  

- 1 - - 0% 

2. Multimeter  3 8 2 1 0% 

3. Termometer  2 8 2 - 0% 

4. Amperemeter 3 6 3 - 0% 

5. Baterai charger 2 1 1 1 100% 

 Rata-rata     20% 
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13) Perlengkapan Alat Pendukung Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Locker 1 8 1 - 0% 

2. Nampan 10 8 10 - 100% 

3. Majun - 1 - - 0% 

4. Part cleaner 1 1 1 - 100% 

5. Buku manual 10 1 3 7 100% 

6. Job sheet - 1 - - 0% 

7. 
Modul 

otomotif 

- 1 - - 0% 

8. 
Wallchart 

otomotif 

- 1 - - 0% 

9. Kursi Praktik - 8 - - 0% 

      33,33% 

 

14) Perlengkapan Bahan Praktik Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah 
Kondisi 

Keterangan 
Baik Rusak 

1. Freon 1 1 -  

2. Air accu 2 2 -  

3. Accu 5 5 -  

4. busi - - -  

5. Kabel  2 2 -  

6. Kabel jumper 2 2 -  

7. Solatip 5 5 -  

 Rata-rata    100% 
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15) Peralatan Umum (toolbox) Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci pas 56 10 56 - 100% 

2. Kunci ring 56 10 56 - 100% 

3. 
Kunci 

kombinasi 

- 10 - - 0% 

4. Kunci sok - 8 - - 0% 

5. Kunci T 28 8 28 - 100% 

6. Kunci L - 8 - - 0% 

7. Kunci ketok - 8 - - 0% 

8. Obeng min 21 10 21 - 100% 

9. Obeng plus 28 10 28 - 100% 

10. Palu plastik 7 10 7 - 0% 

11. Palu besi 7 10 7 - 0% 

12. 
Tang 

kombinasi 

7 8 7 - 0% 

13. Tang potong - 8 - - 0% 

14. Penggaris - 8 - - 0% 

15. Test lamp - 8 - - 0% 

 Rata-rata     33,33% 
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16) Perlengkapan K3 Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. P3K 1 set 1 set 1 - 100% 

2. APAR 1 set 1 set 1 - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

17) Prasarana Laboraturium Area Kerja Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 8 rombel 12 rombel 100% 

2. Luas Bangunan 64 m 170 m 100% 

3. Lebar Bangunan 8 m 10 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa 6 m 6 m 100% 

 Rata-rata   100% 

 

18) Sarana Laboraturium Area Kerja Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
- 5 - - 0% 

2. Alat-alat Praktik 
228 4 237 1 100% 

3. Bahan Praktik 
- 4 - - 0% 

4. Alat-alat P3K 
1 2 1 - 0% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

- - - - 0% 

 Rata-rata 
    20% 
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19) Trainer engine Laboraturium Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

A. Trainer Brake System  

1. 

Trainer 

sistem rem 

tromol 

1 1 1 - 100% 

2. 

Trainer 

sistem rem 

cakram  

1 1 1 - 100% 

3. 

Trainer 

sistem 

master rem 

1 1 1 - 100% 

4. 

Trainer 

sistem 

booster rem 

1 1 1 - 100% 

5. 

Trainer 

kaliper rem 

cakram 

1 1 1 - 100% 

B. Trainer Power Train  

1. 
Sistem 

kopling 

1 1 1 - 100% 

2. 
Manual 

transmisi 

2 1 2 - 100% 

3. 
Transmisi 

otomatis 

2 1 2 - 100% 

4. Transfer case 1 1 1 - 100% 

5. Transaxle  1 1 1 - 100% 

6. 
Propeller 

shaft 

1 1 1 - 100% 

7. Diferential  1 1 1 - 100% 

C. Trainer Steering System  
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1. 

Trainer 

sistem 

kemudi 

1 1 1 - 100% 

2. 
Power 

steering 

- 1 - - 100% 

3. 
Steering 

linkage 

- 1 - - 100% 

4. Spooring 1 1 1 - 100% 

D. Trainer Suspention System  

1. 
Trainer 

suspention 

- 1 - - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

20) Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Chasis dan 

Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 
Kunci 

momen 

3 4 2 1 0% 

2. 
Clutch Center 

Guide 

2 1 2 - 100% 

3. 
Bush 

remover 

- 1 - - 0% 

4. 

Steering 

wheel 

remover 

- 1 - - 0% 

5. 
Tie rod and 

remover 

- 1 - - 0% 

6. 
Treker 

bearing 

1 1 1 - 100% 

7. 
Jangka 

sorong 

4 6 4 - 0% 

8. 
Mikrometer 

luar 

2 6 2 - 0% 
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9. 
Micrometer 

dalam 

2 6 2  0% 

10. Dial indikator 1 4 1 - 0% 

11. V block 2 1 2 - 100% 

12. Feeler gauge 1 8 1 - 0% 

13. Mistar baja 3 2 3 - 100% 

14. 
Pelubang 

paking 

2 2 2 - 100% 

15. Tyre changer - 1 - - 0% 

16. Car lift 1 1 1 - 100% 

17. 
Chamber 

caster 

2 1 2 - 100% 

18. Toe in test 1 1 1 - 100% 

19. 
Balancing 

tyre 

1 1 1 - 100% 

      47,36% 

 

21) Peralatan Umum (Toolbox) Laboraturium Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci pas 56 10 56 - 100% 

2. Kunci ring 56 10 56 - 100% 

3. 
Kunci 

kombinasi 

- 10 - - 0% 

4. Kunci sok - 8 - - 0% 

5. Kunci T 28 8 28 - 100% 

6. Kunci L - 8 - - 0% 

7. Kunci ketok - 8 - - 0% 

8. Obeng min 21 10 21 - 100% 
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9. Obeng plus 28 10 28 - 100% 

10. Palu plastik 7 10 7 - 0% 

11. Palu besi 7 10 7 - 0% 

12. 
Tang 

kombinasi 

7 8 7 - 0% 

13. Tang potong - 8 - - 0% 

14. 
Tang Snap 

ring 

- 8 - - 0% 

15. Kunci roda - 8 - - 0% 

16. Ragum - 8 - - 0% 

 Rata-rata     31,25% 

 

 

22) Perlengkapan Pendukung Laboraturium Chasis dan Transmisi 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kompresor 2 1 2 - 100% 

2. Locker 1 8 1 - 0% 

3. Hidroulic jack 2 2 1 1 100% 

4. Jack stand 4 4 4 - 100% 

5. Nampan 10 8 10 - 100% 

6. Majun - 1 - - 0% 

7. Sleeper 1 4 1 - 0% 

8. Caddy tool set 1 8 1 - 0% 

9. Part cleaner 1 1 1 - 100% 

10. Buku manual 7 1 3 4 100% 

11. Job sheet - 1 - - 0% 

12. Modul otomotif - 1 - - 0% 
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13. 
Wallchart 

otomotif 

- 1 - - 0% 

14. Kursi Praktik - 8 - - 0% 

15. Air gun 2 4 1 1 0% 

16. Meja - 8 - - 0% 

 Rata-rata     37,50% 

 

 

23) Perlengkapan K3 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. P3K 1 set 1 set 1 - 100% 

2. APAR 1 set 1 set 1 - 100% 

3. Helm  - 1 set - - 0% 

 Rata-rata     66,66% 

 

 

24) Prasarana Ruang Penyimpanan dan Ruang Instruktur 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 4 m 4 m 100% 

2. Luas Bangunan 48 m 50 m 100% 

3. Lebar Bangunan 6 m 8 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa - - 0% 

 Rata-rata   75% 

 

25) Sarana Ruang Penyimpanan dan Ruang Instruktur. 

No. Komponen Standar Jumlah 
Kondisi Ket 

Baik  Rusak % 

Perabot  

1. Meja kerja 1 3 2 1 100% 

2. Kursi kerja 1 4 3 1 100% 

3. Rak alat bahan 1 9 9 - 100% 
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4. Lemari simpan 1 5 5 - 100% 

Peralatan  

1. Komputer 1 - - - 0% 

2. Speaker 1 - - - 0% 

3. Printer 1 - - - 0% 

Media Pembelajaran  

1. Papan tulis 1 4 4 - 100% 

2. Proyektor 1 3 2 1 100% 

Perlengkapan lain  

1. Kotak kontak 1 - - - 0% 

2. Tempat 

sampah 

1 3 3 - 100% 

 Rata-rata     63,63% 

 

Hasil penelitian yang dilakukan pada SMK N 2 Yogyakarta data diperoleh 

dari hasil penelitian pada bengkel praktik yang meliputi data tingkat pemenuhan 

sarana dan prasarana bengkel praktik. Dapat disimpulkan dari perolehan nilai 

persentase pemenuhan sarana prasarana bengkel praktik yang menunjukan 

nilai rata-rata 60,02% (cukup memenuhi) data yang di sajikan berupa data 

kondisi nyata di lapangan. 
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e. SMK N 3 Yoyakarta 

1) Prasarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 16 rombel 12 0% 

2. Luas Bangunan 96 m 107 m 100% 

3. Lebar Bangunan 8 m 8 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa 6 m 6 m 100% 

 Rata-rata   75% 

 

2) Sarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
17 5 15 2 100% 

2. Alat-alat Praktik 
217 4 210 7 100% 

3. Bahan Praktik 
100 4 100 - 100% 

4. Alat-alat P3K 
4 2 4 - 100% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

- - - - 0% 

 Rata-rata 
    80% 
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3) Trainer engine Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 

Stand motor 

bensin 

konvensional 

8 4 7 1 100% 

2. 
Stand motor 

bensin EFI 

4 4 4 - 100% 

3. 

Stand motor 

diesel 

konvensional 

5 4 5 - 100% 

4. 

Stand motor 

diesel 

common rail 

4 4 4 - 100% 

5. 
Sepeda Motor 

2 tak 

11 4 5 6 100% 

6. 
Sepeda Motor 

4 tak 

13 4 10 3 100% 

7. 
Mobil mesin 

bensin 

8 4 5 3 100% 

8. 

Trainer 

engine 

overhoul 

4 4 4 - 100% 

9. Karburator 10 4 7 3 100% 

 Rata-rata     100% 
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4) Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Area Kerja Engine 

Otomotif. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci momen 8 4 8 - 100% 

2. Engine tuner 4 2 4 - 100% 

3. 
Diagnostic 

Scan tools  

3 1 2 1 100% 

4. Multimeter  12 8 10 2 100% 

5. Termometer  5 8 5 - 100% 

6. Amperemeter 4 8 4 - 100% 

7. 
Jangka 

sorong 

12 6 12 - 100% 

8. 
Mikrometer 

luar 

10 6 10 - 100% 

9. 
Micrometer 

dalam 

8 6 8 - 100% 

10. Dial indikator 10 8 10 - 100% 

11. 
Cylinder 

gauge 

12 8 11 1 100% 

12. Feeler gauge 14 8 12 2 100% 

13. Mistar baja 6 2 6 - 100% 

14. 
Kompresi 

tester 

4 2 4 - 100% 

15. Smoke gauge 1 1 1 - 100% 

16. Stetoskop 2 1 2 - 100% 

17. 
Radiator cap 

tester 

8 4 6 2 100% 

18. Kunci filter oli 6 4 6 - 100% 

19. 
Pelubang 

paking 

- 1 - - 0% 

20. Ignition tester 1 3 1 - 0% 
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21. Timing light 4 3 4 - 100% 

22. 
Injection 

tester 

1 1 1 - 100% 

23. Hidrometer 16 8 10 6 100% 

24. Dwell tester 4 3 4 - 100% 

25. Coil tester 3 4 3 - 0% 

26. Test nozzle 1 1 1 - 100% 

27. Meja perata 4 8 4 - 0% 

28. Tension tester 2 4 2 - 0% 

 Rata-rata     82,14% 

 

5) Peralatan Pendukung Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kompresor 4 4 4 - 100% 

2. Locker 2 4 2 - 0% 

3. Hidroulic jack 5 2 5 - 100% 

4. Jack stand 12 4 12 - 100% 

5. Nampan 12 4 12 - 100% 

6. Majun 1 1 1 - 100% 

7. Sleeper 5 4 5 - 100% 

8. Caddy tool set 6 8 6 - 0% 

9. Battery charge 2 1 2 - 100% 

10. Part cleaner 1 1 1 - 100% 

11. Buku manual 3 1 3 - 100% 

12. Job sheet 2 1 2 - 100% 
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13. 
Modul 

otomotif 

10 1 10 - 100% 

14. 
Wallchart 

otomotif 

4 1 4 - 100% 

15. Kursi Praktik 4 8 4 - 0% 

16. Air gun 2 4 2 - 0% 

 Rata-rata     75% 

 

6) Perlengkapan Umum (toolbox) Laboraturium Area Kerja Engine 

Otomotif 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci pas 16 10 16 - 100% 

2. Kunci ring 16 10 16 - 100% 

3. 
Kunci 

kombinasi 

16 10 16 - 100% 

4. Kunci sok 12 8 12 - 100% 

5. Kunci T 10 8 10 - 100% 

6. Kunci L 12 8 12 - 100% 

7. Kunci ketok 8 8 8 - 100% 

8. Obeng min 16 10 16 - 100% 

9. Obeng plus 16 10 16 - 100% 

10. Palu plastik 16 10 16 - 100% 

11. Palu besi 16 10 16 - 100% 

12. 
Tang 

kombinasi 

10 8 10 - 100% 

13. Tang potong 10 8 10 - 100% 

14. 
Tang ring 

piston 

8 8 8 - 100% 
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15. 
Tang Snap 

ring 

10 8 10 - 100% 

16. Penggaris 12 8 12 - 100% 

17. Test lamp 12 8 12 - 100% 

18. Kikir platina 4 8 4 - 0% 

19. Kunci roda 16 8 16 - 100% 

20. Traker klep 4 2 4 - 100% 

21. Bearing puller - 1 - - 0% 

22. Kunci busi 12 8 12 - 100% 

23. 
Adjustable 

spanner 

- 1 - - 0% 

 Rata-rata     86,95% 

 

7) Peralatan Bahan Ajar Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah 
Kondisi 

Keterangan 
Baik Rusak 

1. 
Minyak 

pelumas 

5 5 - Galon 

2. Solar 20 20 - Liter 

3. Bensin 20 20 - Liter 

4. Filter oli 2 2 -  

5. Filter udara 2 2 -  

6. 
Filter bahan 

bakar 

2 2 -  

7. 
Pompa 

bahan bakar 

3 3 -  

8. Accu 5 5 -  

9. busi 10 10 -  

10. Kabel  5 5 -  
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11. Kabel jumper 2 2 -  

12. 
Distributor 

cap 

2 2 -  

13. 
Rotor 

distributor 

4 4 -  

14. Platina 5 5 -  

15. Kondensor 3 3 -  

16. Koil 3 3 -  

17. Piston set 4 4 -  

18. 
Conecting 

rod 

4 4 -  

19. Radiator cap 1 1 -  

20. thermostat 2 2 -  

21. Coolant 1 1 -  

22. Kain lap 1 1 - Karung 

23. 
Mur dan 

baut 

30 30 -  

24. Packing seat 2 2 -  

25. Reapair kit 2 2 -  

26. V-belt 2 2 -  

27. Timing chain 2 2 -  

28. Timing belt 4 4 -  

29. Tensioner 3 3 -  

30. 
Engine 

mounting 

4 4 -  

31. Amplas 1 1 - Roll 

 Rata-rata    100% 
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8) Peralatan K3 Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. P3K 1 set 1 set 1 set - 100% 

2. APAR 1 set 1 set 1 set - 100% 

3. Helm  1 set 1 set 1 set - 100% 

4. 
Sarung 

tangan 

1 set 1 set 1 set - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

9) Prasarana Laboraturium Area Kerja Kelistrikan. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 8 rombel 12 rombel 100% 

2. Luas Bangunan 48 m 96 m 100% 

3. Lebar Bangunan 8 m 8 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa 6 m 6 m 100% 

 Rata-rata   100% 

 

10) Sarana Laboraturium Area Kerja Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah Minimal 

Kondisi 
Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
10 5 7 3 100% 

2. Alat-alat Praktik 
5 4 5 - 100% 

3. Bahan Praktik 
10 4 10 - 100% 

4. Alat-alat P3K 
4 2 4 - 100% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

- - - - 0% 

 Rata-rata 
    80% 
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11) Trainer Laboraturium Kelistrikan 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 

Trainer 

electrical 

body 

2 1 2 - 100% 

2. 
Trainer wiper 

and washer 

2 1 2 - 100% 

3. 
Sistem 

pengisian 

2 1 2 - 100% 

4. 
Starter 

system 

4 1 4 - 100% 

5. 
Ignition 

system 

4 1 4 - 100% 

6. 

 

Air 

condesioner 

system 

1 1 1 - 100% 

7. Sistem EFI 2 1 2 - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

12) Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Kelistrikan 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. 
Diagnostic Scan 

tools  

2 1 2 - 100% 

2. Multimeter  12 8 11 1 100% 

3. Termometer  8 8 8 - 100% 

4. Amperemeter 4 6 4 - 0% 

5. Baterai charger 2 1 2 - 100% 

 Rata-rata     80% 
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13) Perlengkapan Alat Pendukung Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Locker 4 8 4 - 0% 

2. Nampan 16 8 16 - 100% 

3. Majun 1 1 1 - 100% 

4. Part cleaner 1 1 1 - 100% 

5. Buku manual 3 1 3 - 100% 

6. Job sheet 4 1 4 - 100% 

7. 
Modul 

otomotif 

3 1 3 - 100% 

8. 
Wallchart 

otomotif 

4 1 4 - 100% 

9. Kursi Praktik 4 8 4 - 0% 

 Rata-rata     77,77% 

 

14) Perlengkapan Bahan Praktik Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah 
Kondisi 

Keterangan 
Baik Rusak 

1. Freon 4 3 1 Tabung 

2. Air accu 16 16 - Liter 

3. Accu 14 14 - Unit 

4. busi 22 22 -  

5. Kabel  1 1 - Roll 

6. Kabel jumper 4 4 -  

7. Solatip 1 1 - Kardus 

 Rata-rata    100% 
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15) Peralatan Umum (toolbox) Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci pas 16 10 16 - 100% 

2. Kunci ring 16 10 16 - 100% 

3. 
Kunci 

kombinasi 

16 10 16 - 100% 

4. Kunci sok 12 8 12 - 100% 

5. Kunci T 10 8 10 - 100% 

6. Kunci L 12 8 12 - 100% 

7. Kunci ketok 8 8 8 - 100% 

8. Obeng min 16 10 16 - 100% 

9. Obeng plus 16 10 16 - 100% 

10. Palu plastik 16 10 16 - 100% 

11. Palu besi 16 10 16 - 100% 

12. 
Tang 

kombinasi 

10 8 10 - 100% 

13. Tang potong 10 8 10 - 100% 

14. Penggaris 8 8 8 - 100% 

15. Test lamp 10 8 10 - 100% 

 Rata-rata     100% 
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16) Perlengkapan K3 Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. P3K 1 set 1 set 1 - 100% 

2. APAR 1 set 1 set 1 - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

 

17) Prasarana Laboraturium Area Kerja Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 8 rombel 12 rombel 100% 

2. Luas Bangunan 64 m 89 m 100% 

3. Lebar Bangunan 8 m 8 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa 6 m 6 m 100% 

 Rata-rata   100% 

 

18) Sarana Laboraturium Area Kerja Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 

Kondisi 
Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
6 5 5 1 100% 

2. Alat-alat Praktik 
5 4 5 - 100% 

3. Bahan Praktik 
6 4 6 - 100% 

4. Alat-alat P3K 
4 2 4 - 100% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

- - - - 0% 

 Rata-rata 
    80% 
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19) Trainer engine Laboraturium Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

A. Trainer Brake System  

1. 

Trainer 

sistem rem 

tromol 

3 1 3 - 100% 

2. 

Trainer 

sistem rem 

cakram  

3 1 3 - 100% 

3. 

Trainer 

sistem 

master rem 

4 1 4 - 100% 

4. 

Trainer 

sistem 

booster rem 

2 1 2 - 100% 

5. 

Trainer 

kaliper rem 

cakram 

4 1 4 - 100% 

B. Trainer Power Train  

1. 
Sistem 

kopling 

6 1 5 1 100% 

2. 
Manual 

transmisi 

8 1 8 - 100% 

3. 
Transmisi 

otomatis 

2 1 2 - 100% 

4. Transfer case 1 1 1 - 100% 

5. Transaxle  4 1 4 - 100% 

6. 
Propeller 

shaft 

3 1 3 - 100% 

7. Diferential  2 1 2 - 100% 

C. Trainer Steering System  
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1. 

Trainer 

sistem 

kemudi 

4 1 4 - 100% 

2. 
Power 

steering 

2 1 2 - 100% 

3. 
Steering 

linkage 

2 1 2 - 100% 

4. Spooring 1 1 1 - 100% 

D. Trainer Suspention System  

1. 
Trainer 

suspention 

3 1 3 - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

 

20) Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Chasis dan 

Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci momen 6 4 6 - 100% 

2. 
Clutch Center 

Guide 

4 1 4 - 100% 

3. Bush remover 1 1 1 - 100% 

4. 

Steering 

wheel 

remover 

1 1 1 - 100% 

5. 
Tie rod and 

remover 

1 1 1 - 100% 

6. 
Treker 

bearing 

1 1 1 - 100% 

7. 
Jangka 

sorong 

12 6 12 - 100% 

8. 
Mikrometer 

luar 

10 6 10 - 100% 

9. 
Micrometer 

dalam 

8 6 8 - 100% 
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10. Dial indikator 6 4 6 - 100% 

11. V block 1 1 1 - 100% 

12. Feeler gauge 14 8 12 2 100% 

13. Mistar baja 1 2 1 - 100% 

14. 
Pelubang 

paking 

- 2 - - 0% 

15. Tyre changer 2 1 2 - 100% 

16. Car lift 4 1 4 - 100% 

17. 
Chamber 

caster 

2 1 2 - 100% 

18. Toe in test 1 1 1 - 100% 

19. 
Balancing 

tyre 

1 1 1 - 100% 

 Rata-rata     94,73% 

 

21) Peralatan Umum (Toolbox) Laboraturium Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kunci pas 16 10 16 - 100% 

2. Kunci ring 16 10 16 - 100% 

3. 
Kunci 

kombinasi 

16 10 16 - 100% 

4. Kunci sok 12 8 12 - 100% 

5. Kunci T 10 8 10 - 100% 

6. Kunci L 12 8 12 - 100% 

7. Kunci ketok 8 8 8 - 100% 

8. Obeng min 16 10 16 - 100% 

9. Obeng plus 16 10 16 - 100% 

10. Palu plastik 16 10 16 - 100% 
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11. Palu besi 16 10 16 - 100% 

12. 
Tang 

kombinasi 

10 8 10 - 100% 

13. Tang potong 10 8 10 - 100% 

14. 
Tang Snap 

ring 

10 8 10 - 100% 

15. Kunci roda 14 8 14 - 100% 

16. Ragum 9 8 9 - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

 

22) Perlengkapan Pendukung Laboraturium Chasis dan Transmisi 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. Kompresor 2 1 2 - 100% 

2. Locker 4 8 4 - 0% 

3. Hidroulic jack 4 2 4 - 100% 

4. Jack stand 12 4 12 - 100% 

5. Nampan 16 8 16 - 100% 

6. Majun 1 1 1 - 100% 

7. Sleeper 5 4 5 - 100% 

8. 
Caddy tool 

set 

4 8 4 - 0% 

9. Part cleaner 1 1 1 - 100% 

10. Buku manual 3 1 3 - 100% 

11. Job sheet 4 1 4 - 100% 

12. 
Modul 

otomotif 

3 1 3 - 100% 

13. 
Wallchart 

otomotif 

4 1 4 - 100% 
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14. Kursi Praktik 4 8 4 - 0% 

15. Air gun 2 4 2 - 0% 

16. Meja 4 8 4 - 0% 

 Rata-rata     68,75% 

 

 

23) Perlengkapan K3 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi Ket 

Baik Rusak % 

1. P3K 1 set 1 set 1 set - 100% 

2. APAR 1 set 1 set 1 set - 100% 

3. Helm  1 set 1 set 1 set - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

 

24) Prasarana Ruang Penyimpanan dan Ruang Instruktur 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 4 m 16 m 100% 

2. Luas Bangunan 48 m 56 m 100% 

3. Lebar Bangunan 6 m 8 m 100% 

4. Rasio Luas Persiswa - - 0% 

 Rata-rata   75% 

 

 

25) Sarana Ruang Penyimpanan dan Ruang Instruktur. 

No. Komponen Standar Jumlah 
Kondisi Ket 

Baik  Rusak % 

Perabot  

1. Meja kerja 1 6 6 - 100% 

2. Kursi kerja 1 6 6 - 100% 

3. Rak alat bahan 1 4 4 - 100% 

4. Lemari simpan 1 4 4 - 100% 

Peralatan  
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1. Komputer 1 2 2 - 100% 

2. Speaker 1 1 1 - 100% 

3. Printer 1 1 1 - 100% 

Media Pembelajaran  

1. Papan tulis 1 2 2 - 100% 

2. Proyektor 1 2 2 - 100% 

Perlengkapan lain  

1. Kotak kontak 1 1 1 - 100% 

2. Tempat 

sampah 

1 1 1 - 100% 

 Rata-rata     100% 

 

Hasil penelitian yang dilakukan pada SMK N 3 Yogyakarta data diperoleh 

dari hasil penelitian pada bengkel praktik yang meliputi data tingkat pemenuhan 

sarana dan prasarana bengkel praktik. Dapat disimpulkan dari perolehan nilai 

persentase pemenuhan sarana prasarana bengkel praktik yang menunjukan 

nilai rata-rata 90,20% (cukup memenuhi) data yang di sajikan berupa data 

kondisi nyata di lapangan. 

 

2. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa merupakan variabel kemampuan siswa 

melaksanakan praktikum, baik dibengkel Sekolah maupun di Industri. Untuk 

mengukur hasil belajar siswa pada SMK kompetensi teknik Kendaraan Ringan 

dapat digunakan nilai rata-rata Ujian Kompetensi Keahlian yang disingkat 

UKK. Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data nilai UKK hasil Ujian 

Nasional tahun ajaran 2016/2017 dengan tujuan membandingkan dengan 

Sekolah Kejuruan lain sesuai standar nasional yang sudah ditetapkan. Maka 

dari itu peneliti akan tahu bagaimana pengaruh dari pemenuhan sarana dan 
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prasarana yang digunakan di Sekolah terhadap hasil belajar siswa. Data hasil 

belajar diperoleh dari kelas XII atau kelas 3 SMK yang merupakan nilai 

kelulusan merangkum semua aspek yang diperoleh dari praktik selama di 

Sekolah tersebut. Data akan diolah untuk mencari Mean (M), Median (Me), dan 

Mode (Mo) 

Tempat untuk dilakukanya penelitian adalah semua SMK yang ada di 

Kota Yogyakarta, yang memiliki kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan 

yang meliputi SMK Marsudiluhur Yogyakarta, SMK Perindustrian Yogyakarta, 

SMK Taman Siswa Jetis, SMK N 2 Yogyakarta, SMK N 3 Yogyakarta. Data yang 

disajikan merupakan data real yang ada dilapangan 

 

Tabel 14. Deskripsi data nilai ujian UKK  

No Sekolah Nilai 
Tertinggi 

Nilai 
Terendah 

Nilai  
Rata-rata 

1 SMK Marsudiluhur 97,18 85,01 88,85 

2 SMK Perindustrian 96,29 87,71 88 

3 SMK Taman Siswa  80,75 70,70 80,10 

4 SMK N 2 Yogyakarta 92 78 83 

5 SMK N 3 Yogyakarta 97 79 91,45 
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B. Analisis Data 

Analisis data digunakan untuk mengurai data mengenai pemenuhan sarana 

dan prasarana serta hasil belajar siswa pada masing-masing Sekolah dengan data 

sebagai berikut: 

1. Variabel Sarana dan Prasarana 

a. SMK Marsudiluhur Yogyakarta 

Hasil penelitian yang dilakukan pada SMK Marsudiluhur Yogyakarta 

data diperoleh dari hasil penelitian pada bengkel praktik yang meliputi data 

tingkat pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik serta hasil belajar 

dari siswa yang diambil dari nilai UKK. Data hasil penelitian sebagai berikut: 

Dari data hasil tersebut dapat di jabarkan untuk pemenuhan sarana 

dan prasarana bengkel praktik SMK Marsudiluhur Yogyakarta. Pada 

prasarana Laboratorium area kerja otomotif cukup memenuhi, kemudian 

untuk sarana Laboratorium area kerja otomotif masih kurang memenuhi. 

Untuk trainer engine otomotif, peralatan pendukung, peralatan khusus 

(SST), bahan praktik, dan kelengkapan K3 rata-rata masih kurang 

memenuhi. 

Pada prasarana Laboratorium area kerja kelistrikan otomotif cukup 

memenuhi, kemudian untuk sarana Laboratorium area kerja kelistrikan 

otomotif masih kurang memenuhi. Untuk trainer kelistrikan otomotif, 

peralatan khusus (SST), peralatan pendukung, bahan praktik, dan 

kelengkapan K3 rata-rata sudah cukup memenuhi. 
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Tabel 15. Perhitungan Total Pemenuhan Sarana dan Prasarana Bengkel                  

Praktik SMK Marsudiluhur Yogyakarta. 

Komponen Pemenuhan 
% 

Kriteria 

   

Laboratoruim Area Kerja Engine 
Otomotif 

  

Prasarana Laboraturium Area Kerja 
Engine Otomotif 

78,75 % Cukup Memenuhi 

Sarana Laboraturium Area Kerja Engine 
Otomotif 
 

40 % Kurang 
Memenuhi 

Trainer Engine Laboraturium Area Kerja 
Engine Otomotif 

33,33 % Kurang 
Memenuhi 

Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) 
Laboraturium Area Kerja Engine 
Otomotif 

28,60 % Kurang 
Memenuhi 

Peralatan Pendukung Laboraturium 
Area Kerja Engine Otomotif 
 

50 % Kurang 
Memenuhi 

Perlengkapan Umum (toolbox) 
Laboraturium Area Kerja Engine 
Otomotif 
 

21,37 % Kurang 
Memenuhi 

Peralatan Bahan Ajar Laboraturium 
Area Kerja Engine Otomotif 
 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Peralatan K3 Laboraturium Area Kerja 
Engine Otomotif 

 

100 % Sangat 
Memenuhi  

Laboratorium Area Kerja Kelistrikan 
Otomotif 
 

  

Prasarana Laboraturium Area Kerja 
Kelistrikan 

81,25 % Memenuhi 

Sarana Laboraturium Area Kerja 
Kelistrikan 

20 % Kurang 
Memenuhi 

Trainer Laboraturium Kelistrikan 
 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) 
Laboraturium Kelistrikan 
 

40 % Kurang 
Memenuhi 

Perlengkapan Alat Pendukung 
Laboraturium Kelistrikan 

77,77 % Cukup Memenuhi 

Perlengkapan Bahan Praktik 
Laboraturium Kelistrikan 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Peralatan Umum (toolbox) Laboraturium 
Kelistrikan 

13,33 % Kurang 
Memenuhi 
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Perlengkapan K3 Laboraturium 
Kelistrikan 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Laboratorium Area Kerja Chasis dan 
Transmisi Otomotif 
 

  

Prasarana Laboraturium Area Kerja 
Chasis dan Transmisi 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Sarana Laboraturium Area Kerja Chasis 
dan Transmisi 

0 % Kurang 
Memenuhi 

Trainer engine Laboraturium Chasis 
dan Transmisi 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) 
Laboraturium Chasis dan Transmisi 

57,89 % Cukup Memenuhi 

Peralatan Umum (Toolbox) 
Laboraturium Chasis dan Transmisi 

12,50 % Kurang 
Memenuhi 

Perlengkapan Pendukung Laboraturium 
Chasis dan Transmisi 
 

25 % Kurang 
Memenuhi 

Perlengkapan K3 
 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Laboratorium Area Ruang 
Penyimpanan dan Ruang Instruktur 
Otomotif 
 

  

Prasarana Ruang Penyimpanan dan 
Ruang Instruktur 
 

0 % Kurang 
Memenuhi 

Sarana Ruang Penyimpanan dan 
Ruang Instruktur 
 

63,63 % Cukup Memenuhi 

Rata-rata 57,73 % Cukup 
Memenuhi 

Kesimpulan  Cukup Memenuhi 

 

Pada prasarana Laboratorium area kerja chasis dan transmisi 

otomotif cukup memenuhi, kemudian untuk sarana Laboratorium area kerja 

chasis dan transmisi otomotif masih kurang memenuhi. Untuk trainer chasis 

dan transmisi otomotif, peralatan khusus (SST), peralatan pendukung, 

bahan praktik, dan kelengkapan K3 rata-rata sudah cukup memenuhi. 

Pada prasarana Laboratorium area ruang penyimpanan dan ruang 

istruktur otomotif kurang memenuhi, sedangkan sara Laboratorium area 
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ruang penyimpanan dan ruang instruktur otomotif sudah cukup memenuhi. 

Dapat disimpulkan bahwa pemenuhan saran dan prasarana bengkel praktik 

yang digunakan SMK Marsudiluhur Yogyakarta sudah cukup memenuhi 

dengan nilai rata-rata 57,73% untuk proses pembelajaran praktik sesuai 

standar yang sudah ditetapkan. 

 

b. SMK Perindustrian Yogyakarta 

Hasil penelitian yang dilakukan pad SMK Perindustrian Yogyakarta 

data diperoleh dari hasil penelitian pada bengkel praktik yang meliputi data 

tingkat pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik serta hasil belajar 

dari siswa yang diambil dari nilai UKK. Data hasil penelitian sebagai berikut: 

Dari data hasil penelitian tersebut dapat di jabarkan untuk 

pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik SMK Perindustrian 

Yogyakarta. Pada prasarana Laboratorium area kerja otomotif cukup 

memenuhi, kemudian untuk sarana Laboratorium area kerja otomotif cukup 

memenuhi. Untuk trainer engine otomotif, peralatan pendukung, peralatan 

khusus (SST), bahan praktik, dan kelengkapan K3 rata-rata cukup 

memenuhi. 

Pada prasarana Laboratorium area kerja kelistrikan otomotif cukup 

memenuhi, kemudian untuk sarana Laboratorium area kerja kelistrikan 

otomotif sangat memenuhi. Untuk trainer kelistrikan otomotif, peralatan 

khusus (SST), peralatan pendukung, bahan praktik, dan kelengkapan K3 

rata-rata sudah memenuhi. 
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Tabel 16. Perhitungan total Pemenuhan Sarana dan Prasarana Bengkel  

Praktik SMK Perindustrian Yogyakarta. 

Komponen Pemenuhan 
% 

Kriteria 

   

Laboratoruim Area Kerja Engine 
Otomotif 

  

Prasarana Laboraturium Area Kerja 
Engine Otomotif 

75 % Cukup 
Memenuhi  

Sarana Laboraturium Area Kerja Engine 
Otomotif 
 

60 % CUkup 
Memenuhi 

Trainer Engine Laboraturium Area Kerja 
Engine Otomotif 

33,33, % Kurang 
Memenuhi 

Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) 
Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

50 % Cukup 
Memenuhi 

Peralatan Pendukung Laboraturium Area 
Kerja Engine Otomotif 
 

81,25 % Memenuhi  

Perlengkapan Umum (toolbox) 
Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 
 

52,17 % Cukup 
Memenuhi 

Peralatan Bahan Ajar Laboraturium Area 
Kerja Engine Otomotif 
 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Peralatan K3 Laboraturium Area Kerja 
Engine Otomotif 

 

75 % Cukup 
Memenuhi 

Laboratorium Area Kerja Kelistrikan 
Otomotif 
 

  

Prasarana Laboraturium Area Kerja 
Kelistrikan 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Sarana Laboraturium Area Kerja 
Kelistrikan 

60 % Cukup 
Memenuhi 

Trainer Laboraturium Kelistrikan 
 

71,42 % Cukup 
Memenuhi 

Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) 
Laboraturium Kelistrikan 
 

60 % Cukup 
Memenuhi 

Perlengkapan Alat Pendukung 
Laboraturium Kelistrikan 

88,88 % Memenuhi 

Perlengkapan Bahan Praktik Laboraturium 
Kelistrikan 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Peralatan Umum (toolbox) Laboraturium 
Kelistrikan 

53,33 % Cukup 
Memenuhi 

Perlengkapan K3 Laboraturium Kelistrikan 100 % Sangat 
Memenuhi 
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Laboratorium Area Kerja Chasis dan 
Transmisi Otomotif 
 

  

Prasarana Laboraturium Area Kerja 
Chasis dan Transmisi 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Sarana Laboraturium Area Kerja Chasis 
dan Transmisi 

60 % Cukup 
Memenuhi 

Trainer Engine Laboraturium Chasis dan 
Transmisi 

88,23 % Memenuhi 

Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) 
Laboraturium Chasis dan Transmisi 

38,42 % Kurang 
Memenuhi 

Peralatan Umum (Toolbox) Laboraturium 
Chasis dan Transmisi 

56,25 % Cukup 
Memenuhi 

Perlengkapan Pendukung Laboraturium 
Chasis dan Transmisi 
 

87,50 % Memenuhi 

Perlengkapan K3 
 

66,66 % Cukup 
Memenuhi 

Laboratorium Area Ruang 
Penyimpanan dan Ruang Instruktur 
Otomotif 
 

  

Prasarana Ruang Penyimpanan dan 
Ruang Instruktur 
 

50 % Cukup 
Memenuhi 

Sarana Ruang Penyimpanan dan Ruang 
Instruktur 
 

81,81 % Memenuhi 

Rata-rata 70,23 % Cukup 
Memenuhi 

Kesimpulan  Cukup Memenuhi 

 

Pada prasarana Laboratorium area kerja kelistrikan otomotif cukup 

memenuhi, kemudian untuk sarana Laboratorium area kerja kelistrikan 

otomotif sangat memenuhi. Untuk trainer kelistrikan otomotif, peralatan 

khusus (SST), peralatan pendukung, bahan praktik, dan kelengkapan K3 

rata-rata sudah memenuhi. 

Pada prasarana Laboratorium area kerja chasis dan transmisi 

otomotif sangat memenuhi, kemudian untuk sarana Laboratorium area kerja 
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chasis dan transmisi otomotif cukup memenuhi. Untuk trainer chasis dan 

transmisi otomotif, peralatan khusus (SST), peralatan pendukung, bahan 

praktik, dan kelengkapan K3 rata-rata sudah cukup memenuhi. 

Pada prasarana Laboratorium area ruang penyimpanan dan ruang 

istruktur otomotif cukup memenuhi, sedangkan sara Laboratorium area 

ruang penyimpanan dan ruang instruktur otomotif sudah cukup memenuhi. 

Dapat disimpulkan bahwa pemenuhan saran dan prasarana bengkel praktik 

yang digunakan SMK Perindustrian Yogyakarta sudah cukup memenuhi 

dengan nilai rata-rata 70,23% untuk proses pembelajaran praktik sesuai 

standar yang sudah ditetapkan. 

 

c. SMK Taman Siswa Jetis 

Hasil penelitian yang dilakukan pada SMK Taman Siswa Jetis data 

diperoleh dari hasil penelitian pada bengkel praktik yang meliputi data 

tingkat pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik serta hasil belajar 

dari siswa yang diambil dari nilai UKK. Data hasil penelitian sebagai berikut: 

Dari data hasil penelitian dalam tabel tersebut di jabarkan untuk 

pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik SMK Taman Siswa 

Jetis. Pada prasarana Laboratorium area kerja otomotif kurang memenuhi, 

kemudian untuk sarana Laboratorium area kerja otomotif cukup memenuhi. 

Untuk trainer engine otomotif, peralatan pendukung, peralatan khusus 

(SST), bahan praktik, dan kelengkapan K3 rata-rata kurang memenuhi. 
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Tabel 17. Perhitungan total Pemenuhan Sarana dan Prasarana Bengkel  

Praktik SMK Taman Siswa Jetis. 

Komponen Pemenuhan 
% 

Kriteria 

   

Laboratoruim Area Kerja Engine 
Otomotif 

  

Prasarana Laboraturium Area Kerja 
Engine Otomotif 

25 % Kurang 
Memenuhi 

Sarana Laboraturium Area Kerja Engine 
Otomotif 
 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Trainer Engine Laboraturium Area Kerja 
Engine Otomotif 

33,33 % Kurang 
Memenuhi 

Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) 
Laboraturium Area Kerja Engine 
Otomotif 

46,42 % Kurang 
Memenuhi 

Peralatan Pendukung Laboraturium 
Area Kerja Engine Otomotif 
 

62,50 % Cukup Memenuhi  

Perlengkapan Umum (toolbox) 
Laboraturium Area Kerja Engine 
Otomotif 
 

43,47 % Kurang 
Memenuhi 

Peralatan Bahan Ajar Laboraturium 
Area Kerja Engine Otomotif 
 

100 % Sangat 
Memenuhi  

Peralatan K3 Laboraturium Area Kerja 
Engine Otomotif 

 

75 % Cukup Memenuhi 

Laboratorium Area Kerja Kelistrikan 
Otomotif 
 

  

Prasarana Laboraturium Area Kerja 
Kelistrikan 

50 % Cukup Memenuhi 

Sarana Laboraturium Area Kerja 
Kelistrikan 

80 % Memenuhi 

Trainer Laboraturium Kelistrikan 
 

42,85 % Kurang 
Memenuhi 

Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) 
Laboraturium Kelistrikan 
 

80 % Memenuhi 

Perlengkapan Alat Pendukung 
Laboraturium Kelistrikan 

55,55 % Cukup Memenuhi 

Perlengkapan Bahan Praktik 
Laboraturium Kelistrikan 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Peralatan Umum (toolbox) Laboraturium 
Kelistrikan 

60 % Cukup Memenuhi 
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Perlengkapan K3 Laboraturium 
Kelistrikan 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Laboratorium Area Kerja Chasis dan 
Transmisi Otomotif 
 

  

Prasarana Laboraturium Area Kerja 
Chasis dan Transmisi 

50 % Cukup Memenuhi 

Sarana Laboraturium Area Kerja Chasis 
dan Transmisi 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Trainer Engine Laboraturium Chasis dan 
Transmisi 

70,58 % Cukup Memenuhi 

Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) 
Laboraturium Chasis dan Transmisi 

42,10 % Kurang 
Memenuhi 

Peralatan Umum (Toolbox) 
Laboraturium Chasis dan Transmisi 

62,50 % Cukup Memenuhi 

Perlengkapan Pendukung Laboraturium 
Chasis dan Transmisi 
 

62,50 % Cukup Memenuhi 

Perlengkapan K3 
 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Laboratorium Area Ruang 
Penyimpanan dan Ruang Instruktur 
Otomotif 
 

  

Prasarana Ruang Penyimpanan dan 
Ruang Instruktur 
 

75 % Cukup Memenuhi 

Sarana Ruang Penyimpanan dan Ruang 
Instruktur 
 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Rata-rata 68,68 % Cukup 
Memenuhi 

Kesimpulan  Cukup Memenuhi 

 

Pada prasarana Laboratorium area kerja kelistrikan otomotif cukup 

memenuhi, kemudian untuk sarana Laboratorium area kerja kelistrikan 

otomotif memenuhi. Untuk trainer kelistrikan otomotif, peralatan khusus 

(SST), peralatan pendukung, bahan praktik, dan kelengkapan K3 rata-rata 

cukup memenuhi. 

Pada prasarana Laboratorium area kerja chasis dan transmisi 

otomotif cukup memenuhi, kemudian untuk sarana Laboratorium area kerja 
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chasis dan transmisi otomotif sangat memenuhi. Untuk trainer chasis dan 

transmisi otomotif, peralatan khusus (SST), peralatan pendukung, bahan 

praktik, dan kelengkapan K3 rata-rata sudah cukup memenuhi. 

Pada prasarana Laboratorium area ruang penyimpanan dan ruang 

istruktur otomotif cukup memenuhi, sedangkan sara Laboratorium area 

ruang penyimpanan dan ruang instruktur otomotif sudah cukup memenuhi. 

Dapat disimpulkan bahwa pemenuhan saran dan prasarana bengkel praktik 

yang digunakan SMK Taman Siswa Jetis sudah cukup memenuhi dengan 

nilai rata-rata 68,68% untuk proses pembelajaran praktik sesuai standar 

yang sudah ditetapkan. 

 

d. SMK N 2 Yogyakarta 

Hasil penelitian yang dilakukan pada SMK N 2 Yogyakarta data 

diperoleh dari hasil penelitian pada bengkel praktik yang meliputi data 

tingkat pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik serta hasil belajar 

dari siswa yang diambil dari nilai UKK. Data hasil penelitian sebagai berikut: 

Dari data hasil penelitian dalam tabel tersebut dapat di jabarkan 

untuk pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik SMK N 2 

Yogyakarta. Pada prasarana Laboratorium area kerja otomotif cukup 

memenuhi, kemudian untuk sarana Laboratorium area kerja otomotif 

memenuhi. Untuk trainer engine otomotif, peralatan pendukung, peralatan 

khusus (SST), bahan praktik, dan kelengkapan K3 rata-rata kurang 

memenuhi. 
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Tabel 18. Perhitungan total Pemenuhan Sarana dan Prasarana Bengkel  

Praktik SMK N 2 Yogyakarta. 

Komponen Pemenuhan % Kriteria 
   

Laboratoruim Area Kerja Engine 
Otomotif 

  

Prasarana Laboraturium Area Kerja 
Engine Otomotif 

75 % Cukup 
Memenuhi 

Sarana Laboraturium Area Kerja Engine 

Otomotif 
 

80 % Memenuhi 

Trainer Engine Laboraturium Area Kerja 
Engine Otomotif 

22,22 % Kurang 
Memenuhi 

Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) 
Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

28,57 % Kurang 
Memenuhi 

Peralatan Pendukung Laboraturium Area 
Kerja Engine Otomotif 
 

31,25 % Kurang 
Memenuhi 

Perlengkapan Umum (toolbox) 
Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 
 

47,83 % Kurang 
Memenuhi 

Peralatan Bahan Ajar Laboraturium Area 
Kerja Engine Otomotif 
 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Peralatan K3 Laboraturium Area Kerja 
Engine Otomotif 

 

75 % Cukup 
Memenuhi 

Laboratorium Area Kerja Kelistrikan 
Otomotif 
 

  

Prasarana Laboraturium Area Kerja 
Kelistrikan 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Sarana Laboraturium Area Kerja 
Kelistrikan 

60% Cukup 
Memenuhi 

Trainer Laboraturium Kelistrikan 
 

57,14 % Cukup 
Memenuhi 

Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) 
Laboraturium Kelistrikan 
 

20 % Kurang 
Memenuhi 

Perlengkapan Alat Pendukung 
Laboraturium Kelistrikan 

33,33 % Kurang 
Memenuhi 

Perlengkapan Bahan Praktik Laboraturium 
Kelistrikan 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Peralatan Umum (toolbox) Laboraturium 
Kelistrikan 

33,33 % Kurang 
Memenuhi 

Perlengkapan K3 Laboraturium Kelistrikan  100 % Sangat 
Memenuhi 
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Laboratorium Area Kerja Chasis dan 
Transmisi Otomotif 
 

  

Prasarana Laboraturium Area Kerja 
Chasis dan Transmisi 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Sarana Laboraturium Area Kerja Chasis 
dan Transmisi 

20 % Kurang 
Memenuhi 

Trainer Engine Laboraturium Chasis dan 
Transmisi 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) 
Laboraturium Chasis dan Transmisi 

47,36 % Kurang 
Memenuhi 

Peralatan Umum (Toolbox) Laboraturium 
Chasis dan Transmisi 

31,25 % Kurang 
Memenuhi 

Perlengkapan Pendukung Laboraturium 
Chasis dan Transmisi 
 

37,50 % Kurang 
Memenuhi 

Perlengkapan K3 
 

66,66 % Cukup 
Memenuhi 

Laboratorium Area Ruang 
Penyimpanan dan Ruang Instruktur 
Otomotif 
 

  

Prasarana Ruang Penyimpanan dan 
Ruang Instruktur 
 

75 % Cukup 
Memenuhi 

Sarana Ruang Penyimpanan dan Ruang 
Instruktur 
 

63,63 % Cukup 
Memenuhi 

Rata-rata 60,02 % Cukup 
Memenuhi 

Kesimpulan  Cukup Memenuhi 

 

Pada prasarana Laboratorium area kerja kelistrikan otomotif sangat 

memenuhi, kemudian untuk sarana Laboratorium area kerja kelistrikan 

otomotif cukup memenuhi. Untuk trainer kelistrikan otomotif, peralatan 

khusus (SST), peralatan pendukung, bahan praktik, dan kelengkapan K3 

rata-rata kurang memenuhi. 

Pada prasarana Laboratorium area kerja chasis dan transmisi 

otomotif sangat memenuhi, kemudian untuk sarana Laboratorium area kerja 

chasis dan transmisi otomotif kurang memenuhi. Untuk trainer chasis dan 
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transmisi otomotif, peralatan khusus (SST), peralatan pendukung, bahan 

praktik, dan kelengkapan K3 rata-rata kurang memenuhi. 

Pada prasarana Laboratorium area ruang penyimpanan dan ruang 

istruktur otomotif cukup memenuhi, sedangkan sara Laboratorium area 

ruang penyimpanan dan ruang instruktur otomotif sudah cukup memenuhi. 

Dapat disimpulkan bahwa pemenuhan saran dan prasarana bengkel praktik 

yang digunakan SMK N 2 Yogyakarta sudah cukup memenuhi dengan nilai 

rata-rata 60,02% untuk proses pembelajaran praktik sesuai standar yang 

sudah ditetapkan. 

 

e. SMK N 3 Yogyakarta 

Hasil penelitian yang dilakukan pada SMK N 3 Yogyakarta data 

diperoleh dari hasil penelitian pada bengkel praktik yang meliputi data 

tingkat pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik serta hasil belajar 

dari siswa yang diambil dari nilai UKK. Data hasil penelitian sebagai berikut: 

Dari data hasil penelitian dalam tabel tersebut dapat di jabarkan 

untuk pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik SMK N 3 

Yogyakarta. Pada prasarana Laboratorium area kerja otomotif cukup 

memenuhi, kemudian untuk sarana Laboratorium area kerja otomotif 

memenuhi. Untuk trainer engine otomotif, peralatan pendukung, peralatan 

khusus (SST), bahan praktik, dan kelengkapan K3 rata-rata sangat 

memenuhi. 
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Pada prasarana Laboratorium area kerja kelistrikan otomotif sangat 

memenuhi, kemudian untuk sarana Laboratorium area kerja kelistrikan 

otomotif memenuhi. Untuk trainer kelistrikan otomotif, peralatan khusus 

(SST), peralatan pendukung, bahan praktik, dan kelengkapan K3 rata-rata 

sangat memenuhi. 

Tabel 19. Perhitungan total Pemenuhan Sarana dan Prasarana Bengkel  

Praktik SMK N 3 Yogyakarta. 

Komponen Pemenuhan 
% 

Kriteria 

   

Laboratoruim Area Kerja Engine 
Otomotif 

  

Prasarana Laboraturium Area Kerja 
Engine Otomotif 

75 % Cukup 
Memenuhi 

Sarana Laboraturium Area Kerja Engine 
Otomotif 
 

80 % Memenuhi 

Trainer engine Laboraturium Area Kerja 
Engine Otomotif 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) 
Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

82,14 % Memenuhi 

Peralatan Pendukung Laboraturium Area 
Kerja Engine Otomotif 
 

75 % Cukup 
Memenuhi 

Perlengkapan Umum (toolbox) 
Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 
 

86,95 % Memenuhi 

Peralatan Bahan Ajar Laboraturium Area 
Kerja Engine Otomotif 
 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Peralatan K3 Laboraturium Area Kerja 
Engine Otomotif 

 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Laboratorium Area Kerja Kelistrikan 
Otomotif 
 

  

Prasarana Laboraturium Area Kerja 
Kelistrikan 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Sarana Laboraturium Area Kerja 
Kelistrikan 

80 % Memenuhi 

Trainer Laboraturium Kelistrikan 
 

100 % Sangat 
Memenuhi 
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Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) 
Laboraturium Kelistrikan 
 

80 % Memenuhi 

Perlengkapan Alat Pendukung 
Laboraturium Kelistrikan 

77,77 %  Cukup 
Memenuhi 

Perlengkapan Bahan Praktik Laboraturium 
Kelistrikan 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Peralatan Umum (toolbox) Laboraturium 
Kelistrikan 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Perlengkapan K3 Laboraturium Kelistrikan 100 % Sangat 
Memenuhi 

Laboratorium Area Kerja Chasis dan 
Transmisi Otomotif 
 

  

Prasarana Laboraturium Area Kerja 
Chasis dan Transmisi 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Sarana Laboraturium Area Kerja Chasis 
dan Transmisi 

80 % Memenuhi 

Trainer engine Laboraturium Chasis dan 
Transmisi 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) 
Laboraturium Chasis dan Transmisi 

94,73 % Sangat 
Memenuhi 

Peralatan Umum (Toolbox) Laboraturium 
Chasis dan Transmisi 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Perlengkapan Pendukung Laboraturium 
Chasis dan Transmisi 
 

68,75 % Cukup 
Memenuhi 

Perlengkapan K3 
 

100 % Sangat 
Memenuhi 

Laboratorium Area Ruang 
Penyimpanan dan Ruang Instruktur 
Otomotif 
 

  

Prasarana Ruang Penyimpanan dan 
Ruang Instruktur 
 

75 % Cukup 
Memenuhi 

Sarana Ruang Penyimpanan dan Ruang 
Instruktur 
 

100 % Sangat 
Memenuhi  

Rata-rata 90,20 % Sangat 
Memenuhi 

Kesimpulan  Sangat Memenuhi 

 

Pada prasarana Laboratorium area kerja chasis dan transmisi 

otomotif sangat memenuhi, kemudian untuk sarana Laboratorium area kerja 

chasis dan transmisi otomotif memenuhi. Untuk trainer chasis dan transmisi 
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otomotif, peralatan khusus (SST), peralatan pendukung, bahan praktik, dan 

kelengkapan K3 rata-rata sangat memenuhi. 

Pada prasarana Laboratorium area ruang penyimpanan dan ruang 

istruktur otomotif cukup memenuhi, sedangkan sarana Laboratorium area 

ruang penyimpanan dan ruang instruktur otomotif sangat memenuhi. Dapat 

disimpulkan bahwa pemenuhan saran dan prasarana bengkel praktik yang 

digunakan SMK N 3 Yogyakarta sangat memenuhi dengan nilai rata-rata 

90,20% untuk proses pembelajaran praktik sesuai standar yang sudah 

ditetapkan. 
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2. Variabel Hasil Belajar Siswa 

a. SMK Marsudiluhur Yogyakarta 

Dari hasil Ujian Praktek Kompetensi pada SMK Marsudiluhur 

Yogyakarta yang diikuti oleh 31 siswa menunjukan perolehan nilai ujian 

yang cukup baik. Berdasarkan data yang diperoleh, nilai tertinggi sebesar 

97.18 dan nilai terendah sebesar 85,01 dan nilai rata-rata adalah 88,85. Jika 

di persentase dari data 31 siswa yang diperoleh untuk siswa yang mendapat 

nilai lebih besar dari nilai rata-rata yaitu sebesar 19,35%. Untuk siswa yang 

mendapat nilai lebih kecil dari nilai rata-rata yaitu sebesar 16,12%. Untuk 

siswa yang mendapat nilai rata-rata sebesar 64,53%. 

 

b. SMK Perindustrian Yogyakarta 

Dari hasil Ujian Praktek Kompetensi pada SMK Perindustrian 

Yogyakarta yang diikuti oleh 51 siswa menunjukan perolehan nilai ujian 

yang cukup baik. Berdasarkan data yang diperoleh, nilai tertinggi sebesar 

96,29 dan nilai terendah sebesar 87,71 dan nilai rata-rata adalah 88. Jika di 

persentase dari data 31 siswa yang diperoleh untuk siswa yang mendapat 

nilai lebih besar dari nilai rata-rata yaitu sebesar 84,61%. Untuk siswa yang 

mendapat nilai lebih kecil dari nilai rata-rata yaitu sebesar 9%. Untuk siswa 

yang mendapat nilai rata-rata sebesar 6,39%. 
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c. SMK Taman Siswa Jetis 

Dari hasil Ujian Praktek Kompetensi pada SMK Taman Siswa Jetis 

yang diikuti oleh 51 siswa menunjukan perolehan nilai ujian yang cukup 

baik. Berdasarkan data yang diperoleh, nilai tertinggi sebesar 80,75 dan 

nilai terendah sebesar 70,70 dan nilai rata-rata adalah 80,10. Jika di 

persentase dari data 31 siswa yang diperoleh untuk siswa yang mendapat 

nilai lebih besar dari nilai rata-rata yaitu sebesar 11,76%. Untuk siswa yang 

mendapat nilai lebih kecil dari nilai rata-rata yaitu sebesar 35,29%. Untuk 

siswa yang mendapat nilai rata-rata sebesar 52,95%. 

 

d. SMK N 2 Yogyakarta 

Dari hasil Ujian Praktek Kompetensi pada SMK N 2 Yogyakarta yang 

diikuti oleh 108 siswa menunjukan perolehan nilai ujian yang cukup baik. 

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai tertinggi sebesar 92 dan nilai 

terendah sebesar 78 dan nilai rata-rata adalah 83. Jika di persentase dari 

data 31 siswa yang diperoleh untuk siswa yang mendapat nilai lebih besar 

dari nilai rata-rata yaitu sebesar 23,14%. Untuk siswa yang mendapat nilai 

lebih kecil dari nilai rata-rata yaitu sebesar 5,55%. Untuk siswa yang 

mendapat nilai rata-rata sebesar 71,31%. 
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e. SMK N 3 Yogyakarta 

Dari hasil Ujian Praktek Kompetensi pada SMK N 3 Yogyakarta yang 

diikuti oleh 111 siswa menunjukan perolehan nilai ujian yang cukup baik. 

Derdasarkan data yang diperoleh, nilai tertinggi siswa di SMK E sebesar 97 

dan nilai terendah sebesar 79 dan nilai rata-rata dari SMK E adalah 91,45. 

Jika di persentase dari data 31 siswa yang diperoleh untuk siswa yang 

mendapat nilai lebih besar dari nilai rata-rata yaitu sebesar 37,50%. Untuk 

siswa yang mendapat nilai lebih kecil dari nilai rata-rata yaitu sebesar 

8,30%. Untuk siswa yang mendapat nilai rata-rata sebesar 54,20%. 
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C. Pembahasan 

1. Pemenuhan Sarana dan Prasarana Bengkel Praktek Teknik Kendaraan 

Ringan pada SMK di Kota Yogyakarta. 

Tabel 20. Prosentase nilai pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik  
              teknik kendaraan ringan pada SMK di Kota Yogyakarta 

 Sarana Prasarana Jumlah  

Rata-rata 

SMK Marsudiluhur 0 - 63,63% 78,75%-100% 57,73% 

SMK Perindustrian 60 - 81,81% 50%-100% 70,23% 

SMK Taman Siswa Jetis 80 - 100% 25%-75% 68,68% 

SMK N 2 Yogyakarta 20 - 80% 75%-100% 60,02% 

SMK N 3 Yogyakarta 80 - 100% 75%-100% 90,20% 

 

Hasil penelitian ini menjelaskan tingkat pemenuhan fasilitas praktik pada 

SMK Kota Yogyakarta. Pemenuhan fasilitas berdasarkan standar kelengkapan 

dan kecukupan yang ditetapkan oleh Permendiknas No. 40 Tahun 2008 dan 

ditambah Instrumen Verifikasi Penyelenggara Ujian Praktik SMK dari BSNP. 

Berdasarkan tingkat pemenuhan prasarana praktik secara umum di SMK 

Marsudiluhur masih dikatagorikan cukup memenuhi, dari 4 penilaian mengenai 

ruang sudah bisa dikatakan cukup memenuhi. Berdasarkan tingkat pemenuhan 

sarana praktik secara umum di SMK Marsudiluhur masih sangat kurang 

memenuhi dengan presentase sebesar 30,90%, artinya perlengkapan dan 

pemenuhan alat belum bisa memenuhi kebutuhan siswa dalam melakukan 

praktek di bengkel. Berdasarkan perhitungan dari sarana praktik, ada beberapa 
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komponen yang masih banyak belum terpenuhi dan kurang lengkap dengan baik, 

yakni pada peralatan pendukung. Hal ini membuat perolehan nilai pada sarana 

peralatan pendukung sebesar 59.37% yang dikatagorikan cukup memenuhi.  

Berdasarkan perhitungan hasil total mengenai fasilitas praktik yang 

meliputi prasarana dan sarana pada SMK Marsudiluhur. Dengan perolehan nilai 

sebesar 43,33% pada prasarana praktik dan 30,90% pada sarana praktik, maka 

fasilitas praktik pada bengkel teknik kendaraan ringan di SMK Marsudiluhur dapat 

dikatagorikan cukup memenuhi dengan total nilai sebesar 57,73% (cukup 

memenuhi). 

Berdasarkan tingkat pemenuhan prasarana praktik secara umum di SMK 

Perindustian masih dikatagorikan cukup memenuhi, dari 4 penilaian mengenai 

ruang sudah bisa dikatakan sudah memenuhi. Berdasarkan tingkat pemenuhan 

sarana praktik secara umum di SMK Perindustrian sudah cukup memenuhi 

dengan presentase sebesar 65,45%, artinya perlengkapan dan pemenuhan alat 

sudah bisa memenuhi kebutuhan siswa dalam melakukan praktek di bengkel. 

Berdasarkan perhitungan dari sarana praktik, ada beberapa komponen yang 

masih banyak belum terpenuhi dan kurang lengkap dengan baik, yakni pada 

peralatan pendukung, peralatan khusus (SST) dan peralatan umum. Hal ini 

membuat perolehan nilai pada sarana sebesar 65,45% yang dikatagorikan cukup 

memenuhi. Berdasarkan perhitungan hasil total mengenai fasilitas praktik yang 

meliputi prasarana dan sarana pada SMK Perindustrian. Dengan perolehan nilai 

sebesar 81,25% pada prasarana praktik dan 65,45% pada sarana praktik, maka 
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fasilitas praktik pada bengkel teknik kendaraan ringan di SMK Perindustrian dapat 

dikatagorikan cukup memenuhi dengan total nilai sebesar 70,23% (cukup 

memenuhi). 

Berdasarkan tingkat pemenuhan prasarana praktik secara umum di SMK 

Taman Siswa Jetis masih dikatagorikan cukup memenuhi, dari 4 penilaian 

mengenai ruang sudah bisa dikatakan sudah memenuhi. Berdasarkan tingkat 

pemenuhan sarana praktik secara umum di SMK Taman Siswa Jetis  sudah 

sangat memenuhi dengan presentase sebesar 95%, artinya perlengkapan dan 

pemenuhan alat sudah bisa memenuhi kebutuhan siswa dalam melakukan 

praktek di bengkel. Berdasarkan perhitungan dari sarana praktik. Semua 

peralatan pendukung, peralatan khusus (SST) sudah terpenuhi dan kondisi masih 

baik. Hal ini membuat perolehan nilai pada sarana sebesar 95% yang 

dikatagorikan cukup memenuhi. Berdasarkan perhitungan hasil total mengenai 

fasilitas praktik yang meliputi prasarana dan sarana pada SMK Taman Siswa 

Jetis. Dengan perolehan nilai sebesar 50% pada prasarana praktik dan 95% pada 

sarana praktik, maka fasilitas praktik pada bengkel teknik kendaraan ringan di 

SMK Taman Siswa Jetis dapat dikatagorikan cukup memenuhi dengan total nilai 

sebesar 68,68% (cukup memenuhi). 

Berdasarkan tingkat pemenuhan prasarana praktik secara umum di SMK 

N 2 Yogyakarta masih dikatagorikan sangat memenuhi, dari 4 penilaian 

mengenai ruang sudah bisa dikatakan sudah sangat memenuhi dengan nilai 

sebasar 80%. Berdasarkan tingkat pemenuhan sarana praktik secara umum di 
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SMK N 2 Yogyakarta sudah cukup memenuhi dengan presentase sebesar 

55,90%, artinya perlengkapan dan pemenuhan alat sudah bisa memenuhi 

kebutuhan siswa dalam melakukan praktek di bengkel. Berdasarkan data pada 

tingkat pemenuhan sarana SMK N 2 Yogyakarta masih banyak yang belum 

memenuhi seperti trainer engine, peralatan khusus (SST), peralatan umum, dan 

perlatan pendukung masih belum terpenuhi dan kebanyakan sudah rusak. Hal 

ini membuat siswa kesulitan dalam melakukan praktik di bengkel karena sarana 

fasilitas kurang memenuhi. Berdasarkan perhitungan hasil total mengenai 

fasilitas praktik yang meliputi prasarana dan sarana pada SMK N 2 Yogyakarta. 

Dengan perolehan nilai sebesar 80% pada prasarana praktik dan 55,90% pada 

sarana praktik, maka fasilitas praktik pada bengkel teknik kendaraan ringan di 

SMK N 2 Yogyakarta dapat dikatagorikan cukup memenuhi dengan total nilai 

sebesar 60,20% (cukup memenuhi). 

Berdasarkan tingkat pemenuhan prasarana praktik secara umum di SMK 

N 3 Yogyakarta masih dikatagorikan sangat memenuhi, dari 4 penilaian 

mengenai ruang sudah bisa dikatakan sudah sangat memenuhi dengan nilai 

sebasar 87,50%. Berdasarkan tingkat pemenuhan sarana praktik secara umum 

di SMK N 3 Yogyakarta sudah cukup memenuhi dengan presentase sebesar 85%, 

artinya perlengkapan dan pemenuhan alat sudah bisa memenuhi kebutuhan 

siswa dalam melakukan praktek di bengkel. Berdasarkan data pada tingkat 

pemenuhan sarana SMK N 3 Yogyakarta sudah sangat memenuhi seperti trainer 

engine, peralatan khusus (SST), peralatan umum, dan perlatan pendukung 



164 
 

sudah terpenuhi. Hal ini membuat siswa mudah dan terampil dalam melakukan 

praktik di bengkel karena sarana fasilitas sudah sangat memenuhi. Berdasarkan 

perhitungan hasil total mengenai fasilitas praktik yang meliputi prasarana dan 

sarana pada SMK N 3 Yogyakarta. Dengan perolehan nilai sebesar 87,50% pada 

prasarana praktik dan 85% pada sarana praktik, maka fasilitas praktik pada 

bengkel teknik kendaraan ringan di SMK N 3 Yogyakarta dapat dikatagorikan 

sangat memenuhi dengan total nilai sebesar 9,20% (sangat memenuhi).  

Berdasarkan data penelitian dari 5 Sekolah SMK dengan kompetensi 

keahlian Teknik Kendaraan Ringan yang ada di Kota Yogyakarta menunjukan 

bahwa adanya perbedaan mengenai pemenuhan sarana dan prasarana bengkel 

praktik yang digunakan di Sekolah masing-masing. Dari data diatas terlihat 

bahwa masing-masing Sekolah mempunyai perbedaan dalam tingkat 

pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik yang digunakan. Ada sekolah 

yang tingkat pemenuhan sarana dan prasarana sudah cukup memenuhi, ada 

yang masih kurang memenuhi, dan ada yang sudah sangat memenuhi untuk 

standar Nasional yang sudah di tetapkan sesuai Permendiknas dan BSNP.  

Penilaian yang diukur dalam tingkat pemenuhan sarana dan prasarana 

yaitu meliputi prasarana ruang bengkel praktik, penyimpanan alat, dan ruang 

instruktur. Sedangkan untuk sarana meliputi trainer, peralatan khusus (SST), 

peralatan pendukung, bahan ajar, dan kelengkapan K3. Bila semakin tinggi nilai 

pemenuhan sarana dan prasarana yang dimiliki Sekolah tersebut maka 
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menunjukan kelengkapan dan pemenuhan fasilitas sarana dan prasarana sudah 

terpenuhi. 

Berdasarkan data yang diambil dari 5 Sekolah SMK kompetensi keahlian 

Teknik Kendaraan Ringan yang ada di Kota Madya Yogyakarta dapat disimpulkan 

bahwa nilai pemenuhan sarana dan prasarana SMK Marsudiluhur Yogyakarta 

mendapat nilai 57,73% (cukup memenuhi), SMK Perindustrian mendapat nilai 

70,23% (cukup memenuhi), SMK Taman Siswa Jetis mendapat nilai 68,68% 

(cukup memenuhi), SMK N 2 Yogyakarta mendapat nilai 60,20% (cukup 

memenuhi), dan SMK N 3 Yogyakarta mendapat nilai 90,20% (sangat 

memenuhi). Bila di urutkan dari yang paling besar prosentase nilai tingkat 

pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik adalah sebagai berikut: 

a. SMK N 3 Yogyakarta ( 90,20% ) 

b. SMK Perindustrian ( 70,23% ) 

c. SMK Taman Siswa Jetis ( 68,68% ) 

d. SMK N 2 Yogyakarta ( 60,20% ) 

e. SMK Marsudiluhur ( 57,73% ) 

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa SMK N 3 Yogyakarta merupakan 

Sekolah yang nilai tingkat pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik 

mendapat nilai tertinggi dan dikatagorikan sangat terpenuhi. Sedangkan SMK 

Marsudiluhur merupakan Sekolah yang tingkat pemenuhan sarana dan 

prasarana bengkel praktik mendapat nilai terendah meskipun dikatagorikan 

sudah cukup terpenuhi untuk tingkat pemenuhan sarana dan prasarananya. 
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Masih banyak Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Madya Yogyakarta yang 

belum lengkap dan masih banyak juga peralatan yang rusak untuk tingkat 

pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik, sehingga untuk praktik siswa 

kurang maksimal. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai deskripsi 

pemenuhan sarana dan prasarana sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Rondi (2015), dan Ramadhani (2013) yang mengatakan fasilitas 

dan sarana prasarana pembelajaran berpengaruh positif terhadap proses 

pembelajaran dan hasil belajar yang bagus. 

 

2. Hasil Belajar Siswa Teknik Kendaraan Ringan pada SMK di Kota Madya 

Yogyakarta. 

Dari data hasil belajar siswa yang diperoleh dari 5 Sekolah SMK Teknik 

Kendaraan Ringan yang ada di Kota Yogyakarta setiap Sekolah mendapat hasil 

nilai yang berbeda-beda. Hasil belajar diperoleh dari Ujian Kompetensi Keahlian 

atau yang sering disebut dengan UKK dengan skala Ujian Nasional. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan supaya adanya standar pembanding yang sudah 

ditetapkan oleh pemerintah dan sebagai acuan untuk mengetaui tingkat 

tercapainnya hasil belajar siswa yang diperoleh selama Sekolah di SMK tersebut. 

Dari data hasil penelitian dapat di peroleh nilai UKK hasil belajar siswa dari 

Marsudiluhur yang diikuti oleh 31 siswa ini memperoleh nilai tertinggi sebesar 

97.18 dan nilai terendah sebesar 85,01 dan nilai rata-rata adalah 88,85. Untuk 

SMK Perindustrian yang diikuti oleh 51 siswa ini memperoleh nilai tertinggi siswa 

sebesar 96,29 dan nilai terendah sebesar 87,71 dan nilai rata-rata adalah 88. 



167 
 

Untuk SMK Taman Siswa Jetis yang diikuti oleh 76 siswa ini memperoleh nilai 

tertinggi sebesar 80,75 dan nilai terendah sebesar 70,70 dan nilai rata-rata 

adalah 80,10. Untuk SMK N 2 Yogyakarta yang diikuti oleh 108 siswa ini 

memperoleh nilai tertinggi sebesar 92 dan nilai terendah sebesar 78 dan nilai 

rata-rata adalah 83. Sedangkan untuk SMK N 3 Yogyakarta yang diikuti 111 siswa 

ini memperoleh nilai tertinggi sebesar 97 dan nilai terendah sebesar 79 dan nilai 

rata-rata adalah 91,45. 

Perbedaaan perolehan nilai UKK  hasil belajar siswa SMK di Kota 

Yogyakarta sangat terlihat tetapi selisih perolehan nilai tidak terlalu jauh. Bila 

diurutkan perolehan nilai UKK rata-rata dari yang terbesar ke terkecil adalah 

sebagai berikut: 

a. SMK N 3 Yogyakarta ( 91,45 ) 

b. SMK Marsudiluhur ( 88,85 ) 

c. SMK Perindustrian ( 88,00 ) 

d. SMK N 2 Yogyakarta ( 83,00 ) 

e. SMK Taman Siswa Jetis ( 80,10 ) 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diatas dari pemenuhan sarana 

prasarana dan data hasil belajar siswa yang diambil dari nilai hasil UKK maka 

dapat diurutkan mulai dari yang tertinggi ke terendah, maka dapat dilihat di tabel 

dan grafik sebagai berikut perolehan hasilnya: 
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Tabel 21. Perolehan Nilai Sarana Prasarana dan Hasil Belajar Siswa SMK di 
              Kota Yogyakarta.  

Sekolah 

Nilai Persentase 
Nilai Hasil 

Belajar 
(UKK) 

Sarana dan Prasarana 

SMK N 3 Yogyakarta 90,20 % 
91,45 

SMK Perindustrian 70,23 % 
88,00 

SMK Taman Siswa Jetis 68,68 % 
80,10 

SMK N 2 Yogyakarta 60,70 % 
83,00 

SMK Marsudiluhur 57,73 % 
88,85 

 

Data diatas dapat digambarkan dengan grafik sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Grafik Perolehan Nilai Pemenuhan Sarana Prasarana dan Hasil 

Belajar 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diatas dari pemenuhan sarana 

prasarana dan data hasil belajar siswa yang diambil dari nilai hasil UKK maka 

dapat diurutkan mulai dari yang tertinggi ke terendah, maka sebagai berikut 

perolehan hasilnya: 

Berdasarkan data perolehan nilai diatas dapat disimpulkan bahwa SMK N 

3 Yogyakarta memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu dengan nilai rata-rata 

91,45 dan itu bisa dikatagorikan sudah berkompeten. Sedangkan SMK Taman 

Siswa Jetis memperoleh nilai rata-rata terendah yaitu dengan nilai 80,10 

walaupun nilai tersebut terbilang sudah berkompeten. Harus adanya pembaruan 

sarana prasarana fasilitas bengkel praktik guna menunjang proses belajar 

mengajar sehingga menghasilkan hasil belajar yang baik dan dapat 

menghasilkan siswa yang berkompeten di bidangnya. Masih ada Sekolah 

Kejuruan Mengah swasta di Yogyakarta yang tidak bisa diambil data penelitian 

dikarenakan tidak diperbolehkan izin penelitian dari pihak yayasan Sekolah yang 

terkait sehingga penelitian ini belum bisa menyeluruh untuk di ambil datanya di 

Kota Madya Yogyakarta. Dan rata-rata perolehan nilai hasil belajar dari 5 

Sekolah adalah 86,28 yang dikatagorikan sudah berkompeten sesuai standar 

KKM yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan terkait dengan pemenuhan sarana prasarana dan hasil belajar sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  Febriansyah (2015) yang menyatakan 

faktor-faktor penujang hasil belajar antara lain adalah sarana dan prasarana 

pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang studi deskripsi sarana dan 

prasarana bengkel praktik yang dipergunakan dan hasil belajar siswa SMK pada 

Kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan di Kota Yogyakarta, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sekolah Menengah Kejuruan dengan kompetensi keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan yang ada di Kota Yogyakarta untuk pemenuhan sarana 

dan prasarana bengkel praktik rata-rata sudah cukup memenuhi dengan nilai 

prosentase sebesar 69,50%. Meskipun belum semua Sekolah memiliki 

fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap dan masih ada Sekolah yang 

kekurangan perlatan praktik dan juga banyak Sekolah yang trainer, peralatan 

khusus (SST), peralatan pendukung dan alat praktik sudah rusak tidak layak 

dipakai untuk praktik. Tetapi dengan data penelitian yang diperoleh dapat 

menunjukan bahwa tingkat pemenuhan sarana dan prasarana pada Sekolah 

Menengah Kejuruan dengan kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan 

yang ada di Kota Yogyakarta sudah cukup terpenuhi dan dapat dikatakan 

layak untuk proses belajar mengajar praktik di Sekolah. 

2. Sekolah Menengah Kejuruan dengan kompetensi keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan yang ada di Kota Yogyakarta untuk rata-rata nilai hasil 

belajar yang di peroleh sudah terbilang berkompeten yaitu dengan nilai rata-

rata 86,28 dan untuk nilai standar kriteria kelulusan minimal yaitu 75. Nilai 

hasil belajar didapat dari nilai UKK atau Ujian Kompetensi Kelulusan, 

berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai 
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hasil belajar yang dihasilkan masing masing SMK yang ada di Kota 

Yogyakarta sudah terbilang berkompeten meskipun tingkat pemenuhan 

sarana prasarana bengkel praktik masing-masing SMK berbeda. 

 

B. Implikasi  

Sarana dan prasarana bengkel praktik yang terpenuhi sangat menunjang 

proses pembelajaran praktik siswa, dengan terpenuhinya sarana prasarana dan 

fasilitas bengkel praktik yang lengkap siswa akan menjadi lebih mudah dalam 

melakukan pembelajaran praktik di bengkel dan guru akan menjadi sangat 

terbantu untuk menyampaikan materi praktik. Hal ini menunjukan bahwa 

pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik akan sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Jika prestasi hasil belajar siswa meningkat akan 

sangat berpengaruh untuk output lulusan untuk siap bekerja di dunia industri.   

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini tidak lepas dari berbagai keterbatasan. 

Beberapa keterbatasan tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1. Masih ada Sekolah Menengah Kejuruan swasta di Yogyakarta yang tidak 

bisa diambil data penelitian dikarenakan tidak diperbolehkan izin penelitian 

dari pihak yayasan Sekolah yang terkait. 

2. Masih banyak Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Yogyakarta yang belum 

lengkap dan masih banyak juga peralatan yang rusak untuk tingkat 

pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik, sehingga untuk praktik 

siswa kurang maksimal.  
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D. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai 

beberapa saran sebagai usaha untuk lebih meningkatkan kualitas belajar 

mengajar pada Sekolah Menengah Kejuruan dengan kompetensi keahlian 

Teknik Kendaraan Ringan yang ada di Kota Yogyakarta sebagai berikut: 

1. Harus adanya pembaruan sarana prasarana fasilitas bengkel praktik guna 

menunjang proses belajar mengajar sehingga menghasilkan hasil belajar 

yang baik dan dapat menghasilkan siswa yang berkompeten di bidangnya 

dengan cara memanajemen keuangan sekolah dengan baik untuk biaya 

pembaruan alat dan sekolah harus bekerja sama dengan industri yang terkait 

dengan kompetensi keahlian tersebut. 

2. Perlu adanya pemenuhan sarana dan prasarana bengkel praktik pada 

Sekolah Menengah Kejuruan yang mungkin belum lengkap untuk tingkat 

pemenuhan sarana dan prasarananya, supaya proses belajar mengajar 

menjadi lancar tanpa harus terkendala faktor yang terkait sarana dan 

prasarana dengan cara mengajukan surat permohonan terkait dengan 

fasilitas sarana dan prasarana ditujukan kepada dinas pendidikan. 

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang penelitian terkait dengan 

pemenuhan sarana prasarana dan hasil belajar supaya dapat menjadi acuan 

di dunia pendidikan sekolah menengah kejuruan teknik kendaraan ringan 

dengan cara melakukan observasi lebih mendalam dan lebih detail tentang 

sarana dan prasarana yang digunakan masing-masing sekolah untuk proses 

belajar mengajar.  
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Keterangan  
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Lampiran 3. Instrument Penelitian 

ANGKET INSTRUMENT 

Nama Sekolah       : 

Nama Responden : 

Hari/Tanggal         : 

Jumlah Rombel     : 

A. Laboratorium Area Kerja Engine Otomotif 

 

1. Prasarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Standar Ketersediaan 

1. Kapasitas 16 rombel  

2. Luas Bangunan 96 m  

3. Lebar Bangunan 8 m  

4. Rasio Luas 

Persiswa 

6 m  

 

 

2. Sarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 

Kondisi 

Baik Rusak 

1. Training Objek 
 5   

2. Alat-alat Praktik 
 4   

3. Bahan Praktik 
 4   

4. Alat-alat P3K 
 2   

5. 
Perlengkapan 
lain 

 -   
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3. Trainer engine Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. 

Stand motor 

bensin 

konvensional 

 4   

2. 
Stand motor 

bensin EFI 

 4   

3. 

Stand motor 

diesel 

konvensional 

 4   

4. 

Stand motor 

diesel 

common rail 

 4   

5. 
Sepeda Motor 

2 tak 

 4   

6. 
Sepeda Motor 

4 tak 

 4   

7. 
Mobil mesin 

bensin 

 4   

8. 
Trainer engine 

overhoul 

 4   

9. Karburator  4   

 

4. Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Area Kerja 

Engine Otomotif. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. Kunci momen  4   

2. Engine tuner  2   

3. 
Diagnostic 

Scan tools  

 1   

4. Multimeter   8   

5. Termometer   8   

6. Amperemeter  8   
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7. Jangka sorong  6   

8. 
Mikrometer 

luar 

 6   

9. 
Micrometer 

dalam 

 6   

10. Dial indikator  8   

11. Cylinder gauge  8   

12. Feeler gauge  8   

13. Mistar baja  2   

14. 
Kompresi 

tester 

 2   

15. Smoke gauge  1   

16. Stetoskop  1   

17. 
Radiator cap 

tester 

 4   

18. Kunci filter oli  4   

19. 
Pelubang 

paking 

 1   

20. Ignition tester  3   

21. Timing light  3   

22. 
Injection 

tester 

 1   

23. Hidrometer  8   

24. Dwell tester  3   

25. Coil tester  4   

26. Test nozzle  1   

27. Meja perata  8   

28. Tension tester  4   
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5. Peralatan Pendukung Laboraturium Area Kerja Engine 

Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. Kompresor  4   

2. Locker  4   

3. Hidroulic jack  2   

4. Jack stand  4   

5. Nampan  4   

6. Majun  1   

7. Sleeper  4   

8. Caddy tool set  8   

9. Battery charge  1   

10. Part cleaner  1   

11. Buku manual  1   

12. Job sheet  1   

13. 
Modul 

otomotif 

 1   

14. 
Wallchart 

otomotif 

 1   

15. Kursi Praktik  8   

16. Air gun  4   

 

6. Perlengkapan Umum (toolbox) Laboraturium Area Kerja Engine 

Otomotif 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. Kunci pas  10   

2. Kunci ring  10   

3. 
Kunci 

kombinasi 

 10   
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4. Kunci sok  8   

5. Kunci T  8   

6. Kunci L  8   

7. Kunci ketok  8   

8. Obeng min  10   

9. Obeng plus  10   

10. Palu plastik  10   

11. Palu besi  10   

12. 
Tang 

kombinasi 

 8   

13. Tang potong  8   

14. 
Tang ring 

piston 

 8   

15. 
Tang Snap 

ring 

 8   

16. Penggaris  8   

17. Test lamp  8   

18. Kikir platina  8   

19. Kunci roda  8   

20. Traker klep  2   

21. Bearing puller  1   

22. Kunci busi  8   

23. 
Adjustable 

spanner 

 1   

 

7. Peralatan Bahan Ajar Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah 
Kondisi 

Keterangan 
Baik Rusak 

1. 
Minyak 

pelumas 

    

2. Solar     
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3. Bensin     

4. Filter oli     

5. Filter udara     

6. 
Filter bahan 

bakar 

    

7. 
Pompa 

bahan bakar 

    

8. Accu     

9. busi     

10. Kabel      

11. Kabel jumper     

12. 
Distributor 

cap 

    

13. 
Rotor 

distributor 

    

14. Platina     

15. Kondensor     

16. Koil     

17. Piston set     

18. 
Conecting 

rod 

    

19. Radiator cap     

20. thermostat     

21. Coolant     

22. Kain lap     

23. 
Mur dan 

baut 

    

24. Packing seat     

25. Reapair kit     

26. V-belt     

27. Timing chain     

28. Timing belt     
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29. Tensioner     

30. 
Engine 

mounting 

    

31. Amplas     

 

8. Peralatan K3 Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. P3K  1 set   

2. APAR  1 set   

3. Helm   1 set   

4. 
Sarung 

tangan 

 1 set   

 

 

B. Laboratorium Area Kerja Kelistrikan Otomotif 

 

 

1. Prasarana Laboraturium Area Kerja Kelistrikan. 

No. Komponen Standar Ketersediaan 

1. Kapasitas 8 rombel  

2. Luas Bangunan 48 m  

3. Lebar Bangunan 8 m  

4. Rasio Luas 

Persiswa 

6 m  

 

 

2. Sarana Laboraturium Area Kerja Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. Training Objek 
 5   
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2. Alat-alat Praktik 
 4   

3. Bahan Praktik 
 4   

4. Alat-alat P3K 
 2   

5. 
Perlengkapan 
lain 

 -   

 

 

 

3. Trainer Laboraturium Kelistrikan 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. 

Trainer 

electrical 

body 

 1   

2. 
Trainer wiper 

and washer 

 1   

3. 
Sistem 

pengisian 

 1   

4. 
Starter 

system 

 1   

5. 
Ignition 

system 

 1   

6. 

 

Air 

condesioner 

system 

 1   

7. Sistem EFI  1   

 

4. Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Kelistrikan 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. 
Diagnostic Scan 

tools  

 1   

2. Multimeter   8   

3. Termometer   8   
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4. Amperemeter  6   

5. Baterai charger  1   

 

 

5. Perlengkapan Alat Pendukung Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. Locker  8   

2. Nampan  8   

3. Majun  1   

4. Part cleaner  1   

5. Buku manual  1   

6. Job sheet  1   

7. 
Modul 

otomotif 

 1   

8. 
Wallchart 

otomotif 

 1   

9. Kursi Praktik  8   

 

6. Perlengkapan Bahan Praktik Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen Jumlah 
Kondisi 

Keterangan 
Baik Rusak 

1. Freon     

2. Air accu     

3. Accu     

4. busi     

5. Kabel      

6. Kabel jumper     

7. Solatip     
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7. Peralatan Umum (toolbox) Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. Kunci pas  10   

2. Kunci ring  10   

3. 
Kunci 

kombinasi 

 10   

4. Kunci sok  8   

5. Kunci T  8   

6. Kunci L  8   

7. Kunci ketok  8   

8. Obeng min  10   

9. Obeng plus  10   

10. Palu plastik  10   

11. Palu besi  10   

12. 
Tang 

kombinasi 

 8   

13. Tang potong  8   

14. Penggaris  8   

15. Test lamp  8   

 

8. Perlengkapan K3 Laboraturium Kelistrikan. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. P3K  1 set   

2. APAR  1 set   
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C. Laboratorium Area Kerja Chasis dan Transmisi Otomotif 

 

 

1. Prasarana Laboraturium Area Kerja Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Standar Ketersediaan 

1. Kapasitas 8 rombel  

2. Luas Bangunan 64 m  

3. Lebar Bangunan 8 m  

4. Rasio Luas 

Persiswa 

6 m  

 

 

2. Sarana Laboraturium Area Kerja Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. Training Objek 
 5   

2. Alat-alat Praktik 
 4   

3. Bahan Praktik 
 4   

4. Alat-alat P3K 
 2   

5. 
Perlengkapan 
lain 

 -   

 

 

3. Trainer engine Laboraturium Chasis dan Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

A. Trainer Brake System 

1. 

Trainer 

sistem rem 

tromol 

 1   

2. 

Trainer 

sistem rem 

cakram  

 1   
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3. 

Trainer 

sistem 

master rem 

 1   

4. 

Trainer 

sistem 

booster rem 

 1   

5. 

Trainer 

kaliper rem 

cakram 

 1   

B. Trainer Power Train 

1. 
Sistem 

kopling 

 1   

2. 
Manual 

transmisi 

 1   

3. 
Transmisi 

otomatis 

 1   

4. Transfer case  1   

5. Transaxle   1   

6. 
Propeller 

shaft 

 1   

7. Diferential   1   

C. Trainer Steering System 

1. 

Trainer 

sistem 

kemudi 

 1   

2. 
Power 

steering 

 1   

3. 
Steering 

linkage 

 1   

4. Spooring  1   

D. Trainer Suspention System 

1. 
Trainer 

suspention 

 1   
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4. Peralatan Khusus (SST dan Alat Ukur) Laboraturium Chasis 

dan Transmisi. 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. Kunci momen  4   

2. 
Clutch Center 

Guide 

 1   

3. Bush remover  1   

4. 

Steering 

wheel 

remover 

 1   

5. 
Tie rod and 

remover 

 1   

6. 
Treker 

bearing 

 1   

7. 
Jangka 

sorong 

 6   

8. 
Mikrometer 

luar 

 6   

9. 
Micrometer 

dalam 

 6   

10. Dial indikator  4   

11. V block  1   

12. Feeler gauge  8   

13. Mistar baja  2   

14. 
Pelubang 

paking 

 2   

15. Tyre changer  1   

16. Car lift  1   

17. 
Chamber 

caster 

 1   

18. Toe in test  1   

19. Balancing tyre  1   
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5. Peralatan Umum (Toolbox) Laboraturium Chasis dan 

Transmisi. 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. Kunci pas  10   

2. Kunci ring  10   

3. 
Kunci 

kombinasi 

 10   

4. Kunci sok  8   

5. Kunci T  8   

6. Kunci L  8   

7. Kunci ketok  8   

8. Obeng min  10   

9. Obeng plus  10   

10. Palu plastik  10   

11. Palu besi  10   

12. 
Tang 

kombinasi 

 8   

13. Tang potong  8   

14. 
Tang Snap 

ring 

 8   

15. Kunci roda  8   

16. Ragum  8   

 

 

6. Perlengkapan Pendukung Laboraturium Chasis dan Transmisi 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. Kompresor  1   

2. Locker  8   

3. Hidroulic jack  2   

4. Jack stand  4   
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5. Nampan  8   

6. Majun  1   

7. Sleeper  4   

8. Caddy tool set  8   

9. Part cleaner  1   

10. Buku manual  1   

11. Job sheet  1   

12. Modul otomotif  1   

13. 
Wallchart 

otomotif 

 1   

14. Kursi Praktik  8   

15. Air gun  4   

16. Meja  8   

 

 

7. Perlengkapan K3 

No. Komponen jumlah Minimal 
Kondisi 

Baik Rusak 

1. P3K  1 set   

2. APAR  1 set   

3. Helm   1 set   
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D. Laboratorium Area Ruang Penyimpanan dan Ruang 

Instruktur Otomotif 

 

 

1. Prasarana Ruang Penyimpanan dan Ruang Instruktur 

No. Komponen Standar Ketersediaan 

1. Kapasitas 4 m  

2. Luas Bangunan 48 m  

3. Lebar Bangunan 6 m  

4. Rasio Luas 

Persiswa 

-  

 

 

2. Sarana Ruang Penyimpanan dan Ruang Instruktur. 

No. Komponen Standar Jumlah 
Kondisi 

Baik  Rusak 

Perabot 

1. Meja kerja 1    

2. Kursi kerja 1    

3. Rak alat 

bahan 

1    

4. Lemari 

simpan 

1    

Peralatan 

1. Komputer 1    

2. Speaker 1    

3. Printer 1    

Media Pembelajaran 

1. Papan tulis 1    

2. Proyektor 1    

Perlengkapan lain 

1. Kotak kontak 1    

2. Tempat 

sampah 

1    

 

 

 

 

 



201 
 

Lampiran 4. Data Penelitian 

ANGKET INSTRUMENT 

Nama Sekolah       : SMK Marsudi Luhur 1 Yogyakarta 

Nama Responden : Alex Supriyatmoko 

Hari/Tanggal         : Senin, 4 September 2017 

Jumlah Rombel     : 24 

E. Laboratorium Area Kerja Engine Otomotif 

 

9. Prasarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Prosentase 

1. Kapasitas 16 

rombel 

25 rombel 100 % 

2. Luas 

Bangunan 

96 m 68 m 90 % 

3. Lebar 

Bangunan 

8 m 8 m 100 % 

4. Rasio Luas 

Persiswa 

6 m 2m 25 % 

 Rata-rata   78,75 % 

 

 

10. Sarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak 
% 

1. 
Training 
Objek 

- 5 - - 0 % 

2. 
Alat-alat 
Praktik 

5 4 5 - 100 % 

3. Bahan Praktik 
5 4 5 - 100 % 

4. Alat-alat P3K 
1 2 1 - 0 % 

5. 
Perlengkapan 
lain 

- - - - 0 % 

 Rata-rata 
    40 % 
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ANGKET INSTRUMENT 

Nama Sekolah       : SMK Perindustrian Yogyakarta 

Nama Responden : Mei  

Hari/Tanggal         : Senin , 4 September 2017 

Jumlah Rombel     : 11  

F. Laboratorium Area Kerja Engine Otomotif 

 

11. Prasarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 16 

rombel 

11 rombel 0% 

2. Luas Bangunan 96 m 207 m 100% 

3. Lebar Bangunan 8 m 9 m 100% 

4. Rasio Luas 

Persiswa 

6 m 6 m 100% 

 Rata-rata   75% 

 

 

12. Sarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
15 5 15 - 100% 

2. 
Alat-alat 
Praktik 

23 4 23 - 100% 

3. Bahan Praktik 
108 4 108 - 100% 

4. Alat-alat P3K 
1 2 1 - 0% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

- - - - 0% 

 Rata-rata 
    60% 
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ANGKET INSTRUMENT 

Nama Sekolah       : SMK TAMANSISWA JETIS YOGYAKARTA 

Nama Responden : RIO ADDINI JANUAR 

Hari/Tanggal         : Salasa, 29 Agustus 2017 

Jumlah Rombel     : 11 

G. Laboratorium Area Kerja Engine Otomotif 

 

13. Prasarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 16 

rombel 

11 rombel 0% 

2. Luas Bangunan 96 m 36 m 0% 

3. Lebar Bangunan 8 m 8 m 100% 

4. Rasio Luas 

Persiswa 

6 m 2 m 0% 

 Rata-rata   25% 

 

 

14. Sarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
9 5 4 5 100% 

2. 
Alat-alat 
Praktik 

10 4 10 - 100% 

3. Bahan Praktik 
10 4 10 - 100% 

4. Alat-alat P3K 
3 2 3 - 100% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

3 - 3 - 100% 

 Rata-rata 
    100% 
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ANGKET INSTRUMENT 

Nama Sekolah       : SMK N 2 Yogyakarta 

Nama Responden : Teknisi Bengkel SMKN2 Yogyakarta 

Hari/Tanggal         : Senin, 4 September 2017 

Jumlah Rombel     : 12  Rombel 

H. Laboratorium Area Kerja Engine Otomotif 

 

15. Prasarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 16 

rombel 

12 rombel 0% 

2. Luas Bangunan 96 m 170 m 100% 

3. Lebar Bangunan 8 m 10 m 100% 

4. Rasio Luas 

Persiswa 

6 m 6 m 100% 

 Rata-rata   75% 

 

 

16. Sarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
15 5 15 - 100% 

2. Alat-alat Praktik 
503 4 488 15 100% 

3. Bahan Praktik 
107 4 103 4 100% 

4. Alat-alat P3K 
1 2 1 - 0% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

2 - 2 - 100% 

 Rata-rata 
    80% 
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ANGKET INSTRUMENT 

Nama Sekolah       : SMK N 3 YOGYAKARTA 

Nama Responden : Kliwon Parmidi S.Pd, 

Hari/Tanggal         : Senin, 4 September 2017 

Jumlah Rombel     : 12 

I. Laboratorium Area Kerja Engine Otomotif 

 

17. Prasarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif. 

No. Komponen Standar Ketersediaan Ket % 

1. Kapasitas 16 

rombel 

12 0% 

2. Luas Bangunan 96 m 107 m 100% 

3. Lebar Bangunan 8 m 8 m 100% 

4. Rasio Luas 

Persiswa 

6 m 6 m 100% 

 Rata-rata   75% 

 

 

18. Sarana Laboraturium Area Kerja Engine Otomotif 

No. Komponen Jumlah Minimal 
Kondisi 

Ket 

Baik Rusak 
% 

1. Training Objek 
17 5 15 2 100% 

2. Alat-alat Praktik 
217 4 210 7 100% 

3. Bahan Praktik 
100 4 100 - 100% 

4. Alat-alat P3K 
4 2 4 - 100% 

5. 
Perlengkapan 
lain 

- - - - 0% 

 Rata-rata 
    80% 
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DAFTAR NILAI HASIL UJIAN KOMPETENSI KEJURUAN 

KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN 

 

NAMA SEKOLAH :  SMK MARSUDI LUHUR 1 YOGYAKARTA 

KELAS                  :  3 TKR A 

JUMLAH               :  16 

NO NAMA SISWA NILAI 

1 ADITYA AWI HARYANTO 87,71 

2 ALDI WINATA 85,63 

3 AMDREAS HENDRA CAHYA K 97,18 

4 FX. AMELDION PRADJSNA RAGA D C 87,63 

5 JUAN ARI PRATAMA 87,71 

6 JUNIUS VELA PRIAJI 91,10 

7 KLEMENS SANDI ANDHIKA PRATAMA 85,52 

8 MARIO BAGASKARA TUERA 85,69 

9 NANDA PRIYO ATMAJA 85,28 

10 OCTAVIANUS RENALDO WIBOWO 88,02 

11 RAHARDIAN ADI PERDANA 88,30 

12 REFINDRA MURTIYANA 86,07 

13 RICKY MAHENDRA 89,34 

14 ROBERTUS OCTAVERINO 93,84 

15 RACHMAD ADITYA SUBEKTI 90,13 

16 YOSEF ARYANTO WICAKSONO 92,34 

 JUMLAH NILAI 1421,49 

 NILAI RATA-RATA 88,85 

 

 

NILAI RATA-RATA  : 1421,49 : 16 = 88,85 
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DAFTAR NILAI HASIL UJIAN KOMPETENSI KEJURUAN 

KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN 

NAMA SEKOLAH : SMK PERINDUSTRIAN YOGYAKARTA 

KELAS                  :  3 TKR A 

JUMLAH               :  27 

NO NAMA SISWA NILAI 

1 AGUNG PRASETYA RAMADHAN 90,50 

2 ANDI LUTFI FEBRITAMA 95,04 

3 ANDITO PRIMANDA NUR W 89,25 

4 ARDIAKSAN SUFI MAULANA 89,92 

5 BAGAS GALANG SAKSESA 91,17 

6 JANUAR ADI CANDRA 93,04 

7 MUHAMMAD DWI HUTOMO 88,63 

8 NOVAL YUSLIM NUGROHO 92,04 

9 NUR AZIZ ASKA FADILA 90,67 

10 RAIS ALTITO FEBRI N 93,67 

11 REZA PAHLEVI 90,17 

12 RICKY HANANDITYA RIYANTO 91,79 

13 SRI SUCININGSIH 90,67 

14 TEGUH PAMUNGKAS 94,29 

15 TWINTIYAS REFRYANTAKA 90,96 

16 WAHYU ENGGAR SAPUTRA 89,54 

17 WAHYU JOKO PRIYONO 96,29 

18 YOGA SATRIA NUGRAHA 88,67 

19 BAGAS UNGGUL WIKANDITA 89,67 

20 BUDI SENGAJI 94,17 

21 CATUR RAHMAN 95,54 

22 DICKY AFRIZAL RAMADLAN 90,17 

23 DIMAS IRZA PRATAMA 89,67 

24 DJOKO SUTRISNO 93,17 

25 DWI KURNIAWAN 90,92 

26 EDI SANTOSO 89,54 

 JUMLAH NILAI 2468,7 

 NILAI RATA-RATA 91,45 

 

NILAI RATA-RATA  : 2468,7 : 27 = 91, 
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DAFTAR NILAI HASIL UJIAN KOMPETENSI KEJURUAN 

KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN 

 

NAMA SEKOLAH : SMK TAMAN SISWA JETIS YOGYAKARTA 

KELAS                  : 3TKR A 

JUMLAH               : 24 

NO NAMA SISWA NILAI 

1 ACHMAD MUHTADI 8,05 

2 ADITYA CATUR NUGRAHA 8,05 

3 AGUS ARDI DWIYANTO 8,75 

4 AHMAD BASIR  8,45 

5 ALDONA IVANI MUTHAHARAH 8,90 

6 AZIZ ANANG SAPUTRA 8,65 

7 BAGUS ALVIN REFANGGA 7,85 

8 BOYZON REYNALDI ERICO 7,95 

9 DANY FEBRY ARVIANANDA 7,70 

10 DELTA ARIEF S 7,85 

11 I MADE NIKKO INDISTRA 7,85 

12 M. GUNTUR RAMDANI 7,85 

13 MOHAMAD VIKRAM 7,85 

14 NANDA PUPUT ARIYANTO 7,85 

15 NUR ROSYIID WIYANTANA 7,85 

16 PANJI ASMIRANTAKA 7,85 

17 PRIMA NUR CAHYO 7,85 

18 RADEN ANGLING MEYSHEL ALDAMA 7,85 

19 RAHMAD KRISDIYANTO 7,85 

20 SAPTO YUDO PRAKOSO G 7,85 

21 SULISTYOWATI 7,85 

22 TYARA OCATA MARLYANA 7,85 

23 WAHYU ICHSAN NURROHIM 7,85 

24 WISNU CHANDRA MURTI 7,85 

 JUMLAH NILAI 192,1 

 NILAI RATA-RATA 8,1 

 

NILAI RATA-RATA  : 192,1 : 24 = 8, 
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DAFTAR NILAI HASIL UJIAN KOMPETENSI KEJURUAN 

KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN 

 

NAMA SEKOLAH : SMK N 2 YOGYAKARTA 

KELAS                  : 3 TKR 1 

JUMLAH               : 31 

NO NAMA SISWA NILAI 

1 ABDUL FATTAH UMAR I 89 
 

2 ADITIYA PURMONO AJI 84 
 

3 ADITYA DAMAR SAPUTRA 
 

86 
 

4 ADITYA NUGROHO 
 

83 
 

5 AFIF NUR FAUZAN 
 

88 
 

6 AFRIAN SYAHID DHUHA 
 

86 
 

7 AGUNG PRASETIO P 
 

83 
 

8 AHMAD ARIEF MUHAIMIN 
 

91 
 

9 AHMAD FAUZI 
 

90 
 

10 AJI REFAI WASKITO YUDO 
 

90 
 

11 ALDO ARDIAN 
 

82 
 

12 ALFIAN HERU NUGROHO 
 

86 
 

13 ALFIAN RAMADHANI 
 

85 
 

14 AMAR MUHSIN 
 

85 
 

15 ANDREAN CHRISNA R   
 

83 
 

16 ANDRY DWI SULISTYO 
 

90 
 

17 ANJAR EKO WIBOWO 
 

92 
 

18 ANNAS UMAR MUHAROM 
 

91 
 

19 ARIF ALFIAN 
  

89 
 



210 
 

20 ARIF BASRUDIN 
 

87 
 

21 BAGUS ARI WIDODO 
 

86 
 

22 BAGUS MULIA P 
 

82 
 

23 BAYU MUKTAFIN A 
 

88 
 

24 BIMA ARIYANTA 
 

85 
 

25 CANDRA ADHI K 
 

86 
 

26 CHRISTIANTO S 
 

85 
 

27 DICA ADITYA KURNIA S 
 

85 
 

28 DIDIT MARDANA P 
 

86 
 

29 DIMAS ROHADI ALWI 
 

84 
 

30 DWI PRASETYO 
 

88 
 

31 DWI SAPUTRO 
 

81 
 

 JUMLAH NILAI 2676 

 NILAI RATA-RATA 86,30 

 

 

NILAI RATA-RATA  : 2676 : 31 = 86,30 
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DAFTAR NILAI HASIL UJIAN KOMPETENSI KEJURUAN 

KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KENDARAAN RINGAN 

 

NAMA SEKOLAH : SMK N 3 YOGYAKARTA 

KELAS                  : 3 TKR 1 

JUMLAH               : 24 

C NAMA SISWA NILAI 

1 AFRIZAL CHANDRA KUSWORO 83 

2 AGAM GRAMULI SAKTI 80 

3 ANGGIT ANGRAKIT CIPTANING G 84 

4 ANGGIT WICAK PRAMANA 84 

5 ARYA PANJI SAPUTRA 91 

6 DIAN ROVALIO 87 

7 EKO BAYU UNTORO 88 

8 ILHAM BAGUS SANTOSA 82 

9 JERRY APRILIANO 95 

10 KEVIN APRIANTO SETIAWAN 84 

11 MARYANTO ARIF CAHYONO 85 

12 NIZAR RAMADHAN 85 

13 OVA NAUFAL 95 

14 PAISAL TRI YULIANTO 86 

15 PHILIPUS YANUAR FIGO 79 

16 SUPRIYANTO NUGROHO 79 

17 SYENI BELLIANA HALIM 94 

18 ACHMAD FAUZI 95 

19 ACHMAD ISOMUDIN 89 

20 AFIF FITRIANTO NUGROHO 92 

21 AGUNG PRABOWO 96 

22 AGUS ARIFIN 92 

23 AGUS DWI ATMOKO 97 

24 AHMAD FAJRUL FALAH 90 

 JUMLAH NILAI 2112 

 NILAI RATA-RATA 88 

 

 

NILAI RATA-RATA  : 2122 : 24 = 88 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
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